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ABSTRAK 
 

Judul : Konsep Shalat Menurut Tafsir Ruh Al-Ma‘ani (Kajian Tafsir Esoteris Perspektif 

Syaikh Al-Alusi)   

Penulis : Faidurrohman 

NIM : 2004028004 

 

Dalam khazanah keilmuan islam, istilah Ibadah khususnya shalat  dikenal lama 

sebagaimana tertuang dalam kitab klasik seperti fikih dan tafsir. Didalam dunia tafsir 

sendiri, kajian tentang Ibadah khususnya shalat difahami mayoritas mufassir melalui 

pendekatan eksoterik yang mana kurang memberikan makna lebih jauh dari sisi batin. Al-

Alusi menawarkan pemaknaan yang berbeda dalam penafsiran khususnya makna shalat. 

Kajian ini dimaksudkan untuk menjawab pertanyaan (1) Bagaimana Prinsip Metodologi 

Yang Dilakukan Al-Alusi Dalam Menafsirkan Ayat Shalat Secara Isyari Yang Tetuang 

Dalam Kitab Tafsir Ruh Al-Ma‘ani? (2) Bagaimana Pandangan Syaikh Al-Alusi Tentang  

konsep Shalat dalam tafsir Ruh al-Ma‘ani Dilihat Dari Perspektif Tafsir Esoterik? Kajian 

ini dibahas melalui teori penelitian kepustakaan (library research), dengan 

membandingkan teori-teori pendekatan tafsir lain khususnya pendekatan esoterik. 

Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah content analysis. Selanjutnya, 

dalam proses penyajiannya penulis menggunakan metode analisis deskriptif. 

Kajian ini menunjukkan bahwa (1)  penafsiran sufistik terhadap Al-quran yang 

dilakukan oleh Al-Alusi adalah menggunakan makna isyari dengan tetap mengacu pada 

makna zahir. Kesimpulan penelitian ini membuktikan akan hal itu dengan mengambil 

kasus penafsiran sufistik Al-Alusi yang ditemukan didalamnya menggunakan makna isyari 

dengan tetap berpegang pada makna zahir dalam menafsirkan ayat-ayat terkait dengan 

maqam-maqam dalam konsepsi shalat tasawuf dan dimensi maknanya. (2 kata as-shalawat 

oleh Al-Alusi dimaknai shalat sir, menyaksikan maqam al-Qalb. Kedua, shalat nafs 

dilakukan dengan memadamkan keragu-raguan. Ketiga, shalat al-Qalb, dilakukan dengan 

istiqamah dan selalu dalam penantian cahaya al-kasfh. Keempat, shalat Ruh, dilakukan 

dalam penyaksian wasl (penyatuan dengan Allah swt). Kelima, shalat Badan, melalui 

pemeliharaan panca indra dan melaksanakan aturan yang ditetapkan Allah swt. Kemudian 

makna  al-wustaa oleh al-alusi ditafsirkan sebagai shalat al-Qalb yakni pelaksaan shalat 

yang tergantung dengan apapun dan terhindar kecenderungan selain Allah swt. 

Kata Kunci: Al-Alusi, Esoterik, Al-Qur‘an, Shalat, Ruh al-Ma‘ani 
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ABSTRACT 

Title  : The Concept of Prayer According to the Interpretation of Ruh Al-Ma'ani (Study 

of Esoteric Interpretation of Shaykh Al-Alusi's Perspective) 

Author : Faidurrohman 

NIM : 2004028004 

In the treasury of Islamic scholarship, the term of ibadah especially prayer known for a 

long time as contained in classical books such as fiqh and tafsir. In the field of self-

interpretation, the study of worship, especially prayer, is understood by the majority of 

commentators through an an exoteric approach which lacks further meaning from the inner 

side. Al-Alusi offers different meanings in interpretation, especially the meaning of prayer. 

This study is intended to answer questions What are the methodological principles used by 

Al-Alusi in interpreting the prayer verses in isyari contained in the book of Tafsir Ruh Al-

Ma'ani, How is Al-Alusi's View of the concept of Prayer in the interpretation of Ruh al-

Ma'ani Viewed from the Perspective of Esoteric Interpretation. This study is discussed 

through the theory of library research by comparing the theories of other interpretation 

approaches, especially the esoteric approach. While the data analysis method used is 

content analysis. Furthermore, in the process of presenting the writer using descriptive 

analysis method. 

This study shows that Sufistic interpretation of the qu by Al-Alusi is to use meaning of 

isyari while still referring to the meaning of zahir. The conclusion of this study proves this 

by taking the case of Sufistic interpretation of Al-Alusi which is found in it uses the 

meaning of isyari while adhering to the meaning of zahir in interpreting the verses related 

to the maqams in the conception of tasawuf prayer and the dimensions of its meaning. the 

word as-shalawat by Al-Alusi is interpreted as sir prayer, witnessing maqam al-Qalb. 

Second, nafs prayer is done by extinguishing doubts. Third, the prayer of al-Qalb, is done 

with istiqamah and always in anticipation of the light of al-kasfh. Fourth, the prayer of the 

Spirit, is performed in witnessing wasl (union with Allah). Fifth, body prayer, through the 

maintenance of the five senses and carrying out the rules set by Allah SWT. Then the 

meaning of al-wustaa by Al-Alusi is interpreted as al-Qalb prayer, namely the 

implementation of prayer that depends on anything and avoids tendencies other than Allah. 

 

Keywords:  Al-Alusi, Esoteric, Al-Qur'an, Prayer, Ruh al-Ma'ani 
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 أُِقٔ

 (كهاٍخ اُزل٤َو اُجب٢٘ٛ ُٔ٘ظٞه ا٤ُْـ الأ٢ٍُٞ)ٓلّٜٞ اُٖلاح ك٢ رل٤َو هٝػ أُؼب٢ٗ :  اُؼ٘ٞإ

 ك٤٘ اُوؽٖٔ : أُإُق

 2ٕٓ4ٓٓ2ٕٓٓ:  اُوهْ 

 

ك٢ في٣٘خ اُؼِٔبء الإٍلا٤ٓخ ، اّزٜو ٖٓطِؼ اُؼجبكح ، ٝفبٕخ اُٖلاح ، ُلزوح ٣ِٞٛخ ػ٠ِ اُ٘ؾٞ اُٞاهك ك٢ اٌُزت 

اٌُلا٤ٌ٤ٍخ ٓضَ اُلوٚ ٝاُزل٤َو. ك٢ ػبُْ رل٤َو اُناد ، ٣لُْٜ ؿبُج٤خ أُلَو٣ٖ كهاٍخ اُؼجبكح ، ٝفبٕخ اُٖلاح ، ٖٓ 

٣ولّ الأ٢ٍُٞ ٓؼب٢ٗ ٓقزِلخ ك٢ اُزل٤َو ، لا . اُن١ ٣لزوو ئ٠ُ ٓي٣ل ٖٓ أُؼ٠٘ ٖٓ اُغبٗت اُلاف٢ِ. فلاٍ ٜٗظ ظبٛو١

ٓب ٢ٛ الأٌٍ أُٜ٘غ٤خ اُز٢ اٍزقلٜٓب الأ٢ٍُٞ ك٢ رل٤َو . ُلإعبثخ ػ٠ِ الأٍئِخرٜلف ٛنٙ اُلهاٍخ . ٤ٍٔب ٓؼب٢ٗ اُٖلاح

آ٣بد اُٖلاح ك٢ الإ٣ٖبه١ اُٞاهكح ك٢ ًزبة رل٤َو هٝػ أُؼب٢ٗ؟ ٤ًق ٣٘ظو ا٤ُْـ الأ٢ٍُٞ ُٔلّٜٞ اُٖلاح ك٢ رل٤َو 

ؾش ك٢ أٌُزجبد ٖٓ فلاٍ هٝػ أُؼب٢ٗ ٖٓ ٓ٘ظٞه اُزل٤َو اُجب٢٘ٛ؟ رٔذ ٓ٘بهْخ ٛنٙ اُلهاٍخ ٖٓ فلاٍ ٗظو٣خ اُج

ث٤٘ٔب ٛو٣وخ رؾ٤َِ اُج٤بٗبد أَُزقلٓخ ٢ٛ رؾ٤َِ . ٓوبهٗخ ٗظو٣بد ٓ٘بٛظ اُزل٤َو الأفوٟ ، ٝفبٕخ اُٜ٘ظ اُجب٢٘ٛ

 .ػلاٝح ػ٠ِ مُي ، ك٢ ػ٤ِٔخ رول٣ْ اٌُبرت ثبٍزقلاّ ٛو٣وخ اُزؾ٤َِ إُٞل٢. أُؾزٟٞ

ٞ اٍزقلاّ أُؼ٠٘ ٓغ الاٍزٔواه ك٢ الإّبهح ئ٠ُ أُؼ٠٘ رظٜو ٛنٙ اُلهاٍخ إٔ اُزل٤َو اُٖٞك٢ ُِووإٓ ُلأ٢ٍُٞ ٛ

ٝفبرٔخ ٛنٙ اُلهاٍخ رضجذ مُي ثأفن ؽبُخ اُزل٤َو اُٖٞك٢ ُلأ٢ٍُٞ أُٞعٞك ك٤ٚ ثبٍزقلاّ أُؼ٠٘ ٖٓ فلاٍ . اُظبٛو

ٓوبّ اُـ٤ت  ٕلاح اَُو ثْٜٞكٙ .اُزَٔي ثبُٔؼ٠٘ اُظبٛو ك٢ اُزل٤َو ا٣٥بد أُزؼِوخ ثبُٔوبّ ك٢ ٓلّٜٞ اُزٖٞف ٝأثؼبكٛب

، ٕٝلاح اُ٘لٌ ثقٔٞكٛب ػٖ كٝاػ٢ اُو٣ت ،ٕٝلاح اُوِت ثٔواهجزٚ أٗٞاه اٌُْق ، ٕٝلاح اُوٝػ ثْٔبٛلح إَُٞ ، 

ٕٝلاح اُجلٕ ثؾلع اُؾٞاً ٝئهبٓخ اُؾلٝك ،كبُٔؼ٠٘ ؽبكظٞا ػ٠ِ ٛنٙ اُِٖٞاد اُقٌٔ ، ٝاُٖلاح اٍُٞط٠ اُز٢ ٢ٛ 

 اَُٟٞ ٝؽو٤وزٜب اُزٞعٚ ئ٠ُ ا٠ُُٞٔ. ٕلاح اُوِت اُز٢ ّوٜٛب اُطٜبهح ػٖ ا٤َُٔ ئ٠ُ

 الأ٢ٍُٞ ،الإّبه١ ، اُووإٓ ، اُٖلاح ، هٝػ أُؼب٢ٗ: أٌُِبد اُلاُخ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 
 

1. Konsonan 

No. Arab Latin  No. Arab latin 

 Tidak dilambangkan  16 ٛ ṭ ا 1

 ẓ ظ b  17 ة 2

 ‗ ع t  18 د 3

 g ؽ ṡ  19 س 4

 f ف j  20 ط 5

 q م ḥ  21 ػ 6

 k ى kh  22 ؿ 7

 d  23 ٍ l ك 8

 ż  24 ّ m م 9

 r  25 ٕ n ه 10

 z  26 ٝ w ى 11

12 ً s  27 ٙ h 

13 ُ sy  28 ء ‘ 

14 ٓ ṣ  29 ١ y 

15 ٗ ḍ     

       

2. Vokal Pendek  3. Vokal Panjang 

a =  ََ ًَزتََ    kataba  ā = َـب  ٍَ  qāla هَب

i =  َِ   ََ ٍُئِ  su‘ila  ī =  ْا١ِ  ََ  qīla ه٤ِْ

u =  َُ َٛتُ   ْٝ  = yażhabu   ū ٣َنْ ٍُ  اُ ْٞ  yaqūlu ٣وَُ

       

4. Diftong  Catatan: 

Kata sandang [al-] pada bacaan 
syamsiyyah atau qamariyyah ditulis 

[al-] secara konsisten supaya selaras 

dengan teks Arabnya. 

ai =  ْ٤ًَْقَ  ا١َ  kaifa  

au =  ْٝ ٍَ  اَ ْٞ    ḥaula ؽَ

 

KODE PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

No. Arab Latin Kode 

 ṡ alt+x س 1

 ḥ alt+h ػ 2

 Ż alt+d م 3

4 ٓ ṣ alt+s 

5 ٗ ḍ alt+c 

6 ٛ ṭ alt+t 

 ẓ alt+v ظ 7

 ‖+alt ‗ ع 8

 ‘… ‘ ء 9



ix 
 

MOTTO 
 

                       

―Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 

beriman.‖ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam khazanah keilmuan dan peradaban Islam, istilah Ibadah telah dikenal lama 

sejak dulu seperti tertuang pada kitab-kitab fikih Islam klasik bahkan dalam kitab 

tersebut, bahkan tema tentang Ibadah menjadi bab yang dominan untuk dikaji.
1
 Pada 

dasarnya seluruh pembahasan tentang Ibadah dalam fikih bersumber dari al-Qur‘an  

karena terdapat banyak ayat kitab suci al-Qur‘an yang berbicara dan memerintahkan 

untuk beribadah sebagai menifestasi kehambaan diri kepada Allah swt.
2
 Seluruh 

makhluk tuhan yang bernyawa khususnya manusia merupakan hamba Allah swt yang 

dikatakan dalam istilah al-Qur‘an diartikan sebagai „abd,
3
 makhluk yang dimiliki dan 

dikuasai. Kepemilikan Allah swt atas hamba merupakan kepemilikan yang mutlak 

sehingga dalam segala kegiatan manusia tidak dapat berdiri sendiri, melainkan terdapat 

campur tangan tuhan. Atas dasar tersebut, lahir kewajiban bagi seorang  hamba untuk 

melaksanakan apa yang telah ditetapkan Allah swt.
4
 Al-Qur‘an sendiri memerintahkan 

untuk beribadah dan menegaskan bahwa tujuan utama seorang hamba adalah untuk 

beribadah Allah swt.
5
 

Doktrin tentang Ibadah tidak dapat difahami secara dangkal, sebagaimana sebagian 

orang menafsirkan bahwa konsepsi ibadah adalah tentang Ibadah Mahdah, atau hanya 

                                                           
1
 Lihat misalnya pada kitab Kifayatul Akhyar, Fathu al-Mu‘in, Sullam at-Taufiq, Fathu al-

Wahhab, bahkan tema ibadah juga dibahas dalam  kitab Ihya‘ ‗Ulumuddin. 
2
 Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqhi al-Islam wa Adillatuhu, (Damsyiq: Dar al-Fikr, 1989), h. 12. 

3
 Dalam Thariqoh al-alawiah, Al-Haddad berpendapat bahwa ‗Al-Abd  adalah maqam 

dimana ia merupakan tingkatan maqam yang telah mencapai maqam al-wasl  dan dapat 

mengendalikan diri sendiri disebabkan kekuatan warid dalam menerima Waridah Al-ilahiah. Disaat 

yang sama, ia dapat menyaksikan Tuhan yang maha esa dalam bentuk al-Maujud al-Mutlaq yang 

mengantarkan dirinya bisa merasakan menjadi hamba sejati. Masih menurutnya, ‗Al-Abd 

merupakan maqam puncak bagi hamba yang washil karena terjadi penyatuan antara keinginan 

seorang hamba dengan kehendak-Nya. Secara ringkas, ia tidak menyaksikan apapun di dunia 

kecuali wujud-Nya yang hakiki sehingga menghantarkan dirinya pada penghujung tujuan 

penciptaan alam raya termasuk Jin dan Manusia hanya beribadah kepada Allah swt. Lihat pada 

Kamus Ilmu tasawuf, (Jakarta: Amzah, 2005), h.1  
4
 Rachmat Syafe‘i, Fikih Mu‟amalat, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), hlm. 13. 

5
 Lihat pada (QS. Adz-Dzariat/51:56), (QS. Al-Baqarah/2:43), (Al-Baqarah/2:45 (QS. Al-

Baqarah/2:21), (At-Taubah/9:103), (Al-Israa‘/17:78), (QS. Huud/11:114), (Al-Ankabut/29:45).  
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sebatas pengertian aspek-aspek ritual seperti shalat, zakat, puasa dan haji. Melainkan 

segala perbuatan yang jika diniatkan kepada tuhan, maka akan bernilai pahala dan 

Ibadah meskipun dalam konteks aktifitas duniawi.
6
 Secara terminologi, para ulama 

tidak mempunyai fomulasi yang disepakati tentang pengertian Ibadah
7
. Sehingga term 

ibadah dimaknai secara beragam dari para ulama mulai dari ulama tauhid, ulama 

akhlak, ulama fikih sampai kepada ulama tasawuf. Prof. Hasbi As-Shidieqy telah 

mengutip beberapa pendapat seperti ulama tauhid mengartikan Ibadah sebagai berikut: 

مع التذلل والخضوع لوتوحيد ىللا وتعظيمو غاية التعظيم   
―Meng-Esakan Allah swt, menta‘dhimkan-Nya dengan sepenuh-sepenuhnya ta‘dhim 

serta menghinakan diri kita dan menundukkan jiwa kepada-Nya (menyembah Allah 

sendiri-Nya‖
8
 

Sedangkan ulama akhlak mendefisikan Ibadah sebagai berikut: 

بالطاعة البدنية والقيام بالشرائعالعمل   
―Mengerjakan segala ta‘at badaniyah dan menyelenggaran segala syariat (hukum)‖ 

Kemudian ada ulama fikih yang mengartikan Ibadah seperti berikut: 

 ما أديت ابتغاء لوجو ىللا وطلبا لثوبو فى اآلخرة
―Segala ketaatan yang dikerjakan untuk mencapai keridhaan Allah dan mengharap 

pahala-Nya di akhirat.‖
9
 

Selanjutnya terminologi datang dari seorang ulama lain yakni Quraish 

Shihab.
10

Menurutnya, Ibadah merupakan konsep ketaatan serta ketundukan seseorang 

yang telah sampai titik puncak akibat rasa penghayatan dan pengagungan yang 

                                                           
6
 Lihat pada Abu Bakar Muhammad Syata‘, Hasyiah „Ianatut-Thalibin, Juz 3. H. 87. 

7
 Quraish Shihab, Fatwa-fatwa Ibadah Mahdah, Cetakan 1, (Bandung: Mizan, 1999) h. 22 

8
 Hasbi Ash-Shiddieqy, Kuliah Ibadah; Ibadah Ditinjau dari Segi Hukum dan Hikmah, Cet 

2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 2 
9
 Ibid., 

10
 Bernama lengkap Muhammad Quraish Shihab yang merupakan Ulama tafsir Nusantara 

yang dilahirkan di Rappang, Sidenreng Rappang, Sulawesi Selatan. Ia telah menulis banyak karya 

tulis diberbagai bidang yang salah satunya yaitu karya tafsir yang monumental yaitu tafsir al-

Misbah. Hingga saat ini, ia masih aktif dan produktif dalam menulis berbagi buku dan kitab 

dibidang keislaman.   
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melebur dalam hati kepada siapa ia tujukan. Perasaan tersebut muncul karena dampak 

dari suatu keyakinan hakiki dalam diri seseorang yang meyakini bahwa objek yang 

dituju mempunyai kemahagungan dan besarnya kekuasaan yang hakikatnya tidak 

terjangkau oleh nalar manusia.
11

 

Dalam kajian fikih Islam, Ibadah dibagi dua macam dengan sifat dan bentuk yang 

berbeda. Pertama, Ibadah Mahdhah yang berarti bentuk penghambaan diri serta 

hubungan secara langsung kepada Allah swt dan setidaknya memuat empat prinsip 

yaitu keberadaannya harus merujuk dari al-Qur‘an/wahyu dan al-Hadist, 

pelaksanaannya berdasar pada praktek yang dicontohkan Nabi Muhammad saw, 

bersifat supra rasional yang berarti tidak dapat diukur dengan logika, dan ber-azaskan 

ketaatan kepada Allah swt. Atas dasar prinsip tersebut, Ibadah Mahdhah bisa 

dicontohkan seperti Shalat, Zakat, Puasa dan Haji.
12

  Kedua, Ibadah Ghoiru Mahdhah, 

artinya segala kegiatan yang berhubungan dengan sesama makhluk yang didasari 

dengan keikhlasan niat, keridhaan Allah swt dan bersifat amal shaleh. Dalam Ibadah 

tersebut, terdapat beberapa prinsip yaitu keberadaannya tidak dilarang al-Qur‘an dan 

as-Sunnah, pola pelaksaan yang tidak harus seperti dipraktekkan oleh nabi Muhammad 

saw, bersifat rasional dan ber-azaskan manfaat kepada sesama makhluk. Dengan 

prinsip tersebut, dapat dicontohkan seperti kegiatan mengajar, mencari ilmu, 

membantu orang miskin dll.
13

    

Menurut Hasbi as-Siddiqie, ruang lingkup Ibadah terbagi menjadi dua yaitu Ibadah 

Khassah dan Ibadah „Ammah
14

. Ibadah khassah adalah pelaksanaan ibadah berbentuk 

ritual dan telah ditentukan Allah swt seperti melaksanakan Shalat, menunaikan Zakat, 

melakukan ritual Haji, dan menjalankan ibadah Puasa dll. Sedangkan Ibadah ‗ammah 

artinya seluruh kebaikan atas dasar keikhlasan dan taat kepada Allah swt seperti 

berbuat kebaikan kepada sesama makhluk, bekerja mencari nafkah, bersedekah kepada 

orang fakir miskin dan lain sebagainya. Masih menurutnya, Ibadah bisa dilihat dari 

                                                           
11

. Quraish Shihab, Fatwa-fatwa Seputar Ibadah Mahdah (Cet. I; Bandung: Mizan, 1999), 

hlm. 21 
12

 Abu Bakar Muhammad Syata, I‟ana at-Thalibin Ala Halli al-Fadh al-Mu‟in, (Dar al-

Fikri, 1997), h. 87. 
13

 Ibid., 
14

 Hasbi Ash-Shiddieqy. Kuliah Ibadah; Ibadah Ditinjau dari Segi Hukum dan Hikmah, Cet 

2 (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 7 
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bentuk dan sifatnya yang terbagi menjadi empat macam. Pertama, Ibadah yang 

berbentuk suatu perkataan atau ucapan lisan seperti membaca tasbih, mengucap takbir 

dan tahlil, berdo‘a kepada Tuhan, bertadarus al-Qur‘an, mengumandangkan adzan 

serta iqamah dan lain sebagainya.
15

 

Kemudian  Kedua, Ibadah yang bersifat perbuatan, namun tidak ada ketentuan 

bentuknya seperti menyelenggarakan kepengurusan jenazah, menolong orang dalam 

keadaan sulit, membela diri dari bahaya dan gangguan orang lain, dan lain-lain. 

Selanjutnya, ketiga yaitu bentuk Ibadah yang pelaksanaannya dengan menahan diri 

seperti menahan segala anggota tubuh dari perbuatan maksiat, menahan diri dari 

keadaan lapar dan haus ketika berpuasa, menahan diri dari hubungan suami istri ketika 

berhaji dan lain sebagainya. Dan keempat adalah Ibadah yang berbentuk 

menggugurkan hak seperti memberikan maaf atas kesalahan orang lain, membebaskan 

hutang orang lain dan lain sebagainya.
16

 

Dari sekian macam Ibadah tersebut, tingkatan jenis Ibadah yang banyak dan 

dominan dikaji dalam kitab-kitab fikih Islam adalah Ibadah Mahdlah
17

 dimana terdapat 

aspek-aspek ritual yang harus dijalankan oleh umat Islam seperti melaksanakan Ibadah 

shalat, menunaikan zakat , melakukan ritual puasa di bulan ramadhan dan menunaikan 

ritual haji di tanah suci Makkah. Kemudian berdasarkan tingkat kepentingannya, maka 

Ibadah shalat menduduki tingkatan paling tinggi karena dapat dilihat bagaimana proses 

penyampaian wahyu shalat tersebut secara langsung tanpa melalui perantara Malaikat 

Jibril yang sampai kepada Nabi Muhammad saw.
18

 As-Shiddiqiey berpendapat bahwa 

seluruh Ibadah khususnya yang bersifat fardhu disampaikan kepada Nabi Muhammad 

saw melalui perantara wahyu Malaikat Jibril. Hal tersebut berbeda dengan Ibadah 

                                                           
15

 Lihat pula Ibnu Rusyd, Biadatul Mujtahid, Juz 1. H. 8 
16

Hasbi As-Siddiqiey, Kuliah Ibadah, Cet 5, (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), h. 1 
17

 Lihat misalnya pada Umdatul-Ahkam, Fathul-Wahab, I‘anatut-Thalibin, Safinatun-

Najah, Sullamut-Taufiq, Fathu al-Mu‘in 
18

 Keterangan tersebut berdasarkan beberapa hadist diantaranya riwayat dari Imam Bukhari 

yang tertuang dalam kitab Ibnu Shalah no. 342 dan kitab Fadhail ash-Shahabah no. 3674. Kemudian 

pada hadist yaitu Imam Muslim dalam kitab Al-Iman no. 163. 
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shalat dimana Allah swt menyampakan wahyu shalat secara langsung kepada 

Rasulullah saw dan menjadikan shalat sebagai Ibadah paling penting.
19

 

Didalam dunia tafsir sendiri, kajian tentang Ibadah khususnya shalat difahami 

mayoritas ulama melalui pendekatan eksoterik
20

. seperti penafsiran Q.S Al-Baqarah 

238 yang berbunyi sebagai berikut: 

                       

―Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa dan Berdirilah untuk 

Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'.‖ 

kata Hafidzu mempunyai Khithab terhadap semua umat dan memberi perintah 

langsung menjaga ibadah shalat (lafadz As-shalawat)
21

 Ayat tersebut membahas 

tentang memelihara ibadah shalat secara konsisten dengan mengimplementasikan 

segala syarat dan rukunnya serta menjaga tepat pada waktu yang telah ditetapkan.pada 

waktunya dengan segala syarat-syaratnya.
22

 Atas dasar tersebut, manusia dinilai 

mampu melaksanakan perintah shalat dan tidak boleh meninggalkan walau 

bagaimanapun baik dalam keadaan bahaya, khawatir dan lain sebagainya. Hal ini 

bertujuan untuk mencapai ketaqwaan dir kepada Allah swt..
23

 

                                                           
19

 Lihat pada hadist nabi riwayat Ibnu Hibban, no. 258, HR. Bukhari, no. 505, HR. Imam 

Muslim, no. 231. 
20

 Sebuah pendekatan yang memaknai ayat secara zahir. Pendeketan dengan dengan cara 

eksoterik belum diperoleh pemahaman secara komprehensif khususnya kepada pengkaji al-Qur‘an. 

Pemahaman makna Ibadah dalam al-Qur‘an akan lebih mendalam jika digali dengan pendekatan 

lain seperti esoterik karena menurut pandangan ulama tafsir sufi, al-Qur‘an bukan hanya memuat 

makna zahir saja, melainkan juga mengandung pesan batin yang tampak pada setiap ayatnya. Lihat 

Al-Siraj al-Tusi, al-Luma‘ (Kairo: Dar al-Kutub al-Hadithah, 1960), 106-107. 
21

 Shalat fardlu seperti shalat dzuhur, shalat ashar, shalat maghrib, shalat isya dan shalat 

subuh.  
22

Ahmad ibn Abi Bakar Al-Qurtubi, Al-Ahkam Li-Jami‟ al-Qur‟an wa al-Mubin lima 

Tadhammaahu min ayyi wa al-Sunnah al-Furqan, Jilid ke-empat (Beiirut: Muassasahul Risalah, 

2006), 167. 

 
23

 Kemenag RI, Al-Qur‘an dan Tafsinya, jilid 1-3 (Edisi yang di sempurnakan), (Widya 

cahaya, Jakarta, 2011 ),354 
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Kemudian pada lafadz selanjutnya           diartikan dengan shalat wustha 

yang berarti shalat ditengah-tengah dan yang paling utama. Menurut mayoritas ahli 

hadits, ayat tersebut menekankan agar semua shalat yaitu shalat dzuhur, ashar, 

maghrib, isya, shubuh berdasar kata al-shalawat dimana tidak ditemukan perbedaan 

pendapat diantara para ulama‘ dilaksanakan dengan sebaik mungkin. Pada ayat 

tersebut juga Allah swt menegaskan kepada manusia untuk konsisten dalam menjaga 

ibadah shalat paa waktu yang telah ditetapkan masing-masing. Dalam struktur kalimat 

ayat diatas jika dicermati, terdapat pengulangan kata shalat. Pertama kata shalat dalam 

bentuk jama‘ (al-shalawat) dan kedua bentuk tunggal (al-shalat) yang diikuti dengan 

kata sifat al-wustha (tengah-tengah). Imam al-Maraghi mengatakan bahwa al-wustha 

 ,dengan memiliki arti al-‗adl (adil) dan al-khiyar (pilihan) اٍُٜٞ berasal dari (اٍُٞط٠)

al-fadl (utama), oleh karena itu al-wustha dapat diartikan pertengahan pada bilangan 

jumlah raka‘at shalat.
24

 

Beberapa ulama tafsir memaknai lafadz    sebagaimana uraian diatas dengan 

makna shalat fardlu lima kali yaitu shalat Dzuhur, Ashar, Maghrib, Isya‘ dan Shubuh. 

Kemudian lafadz  al-wustha dimaknai dengan shalat ashar berdasarkan rujukan dari 

beberapa hadist yaitu: 

ُ عليو وسلَّمَ يوَمَ الأحْزاَبِ:  شَغَلُونََ عَنِ الصَّلَاةِ الوُسْطَى، صَلَاةِ قالَ رَسولُ اِلله صَلَّى اللََّّ
غْرِبِ وَالْعِشَاءِ 

َ
ىَا بيَْْ العِشَاءَيْنِ، بيَْْ الد ُ بُ يُوتَ هُمْ وَقُ بُورَىُمْ نََراً، ثَُُّ صَلاَّ  العَصْرِ، مَلأَ اللََّّ

―Rasulullah Saw bersabda pada yaumul ahzab: mereka telah menyibukkan kami 

dari shalat wustha yaitu shalat ashar. Semoga Allah swt memenuhi rumah-rumah 

mereka dan kuburan mereka dengan api. Kemudian mengerjakan shalatnya 

antara dua isya yaitu shalat magrib dan isya.‖ (HR. Muslim)‘
25

 

 

                                                           
24

 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, al-Tafsir al-Maraghi, (Mesir: Mustafa Al-Babi 

Al-Hababi, 1394 H/1974 M). Jilid 1 
25

Muslim, shahih muslim no. 3088, Penerjemah Muhammad Fuad abdul baqi (Saudi 

Arabia: Dar al-Ihya‘, 1374 H), h. 628. 
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ىا الفَجر حتى سِمعتُ النَّبيَّ عن زرٍِّ أنَّ عُبَيدةَ سأل عَليِّا عنِ الصَّلاةِ الوُسْطى  فقال: كنَّا نَ عُدُّ
لاةِ الوُسطى  ، ملَأ -صَلاةِ العَصرِ -صلَّى اللهُ عليو وسلَّمَ يقولُ يومَ الأحزابِ شَغَلونَ عنِ الصَّ

 اللهُ قبُورَىم وأجوافَهم نَراً
―Dari zirr sesungguhnya ubaidah bertanya kepada Ali tentang shalat wustha 

maka Ali berkata bahwasanya kami kembalikannya (shalat wustha) pada waktu 

fajar sehingga aku mendengar dari Nabi saw bersabda pada yaumul ahzab ―kami 

disibukkan dengan shalat wustha yaitu shalat ashar. Semoga Allah swt memenuhi 

kuburan dan tanah mereka dengan api.‖
26

  

لاة الوُسطى صلاةِ العصرِ بغيِر واو أي في قولوِِ تعالى  عن أبِّ بنِ كعبٍّ أنَّوُ كانَ يقرأىا والصَّ
لَاةِ الْوُسْطَى  حَافِظوُا عَلَى الصَّلَوَاتِ وَالصَّ

―Dari Abi bin Ka‘ab sesungguguhnya dia membaca ayat wassalatil wusta 

maksudnya shalat ashar dengan tanpa wawu. Maksudnya didalam firman Allah 

swt   ٍْط٠َ ُٞ ُْ لَاحِ ا َّٖ اُ َٝ ادِ  َٞ َِ َّٖ   (HR. At-Tirmidzi) ‖.ؽَبكظُِٞا ػ٠ََِ اُ
27

  

Atas dasar dari beberapa hadist tersebut, mayoritas mufassir memaknai Q.S 

Al-Baqarah 238 dengan kata kunci     sebagai shalat fardlu lima waktu yaitu 

dhuhur, ashar, maghrib, isya dan subuh. Kemudian selanjutnya,     dimaknai 

sebagai shalat ashar sebagaimana tercantum dalam tafsir ―Anwar al-Tanzil wa Asrar 

al-Takwil‖
28

 atau dikenal dengan nama tafsir al-Baidhawi karya Nashiruddin al-

Baidhawi
29

: 

                                                           
26

 Muhammad ibnu abdul hadi, Tanhiqu at-Tahqiq, h. 41 
27

 Muhammad Abdur-rahman Al-Mubarokfuri, Tuhfatul ahfadzi Bi Syarh Sunan at-

Tirmidzi, (Mesir: Dar al-Hadist, 1421 H)), h. 409. 
28

 Tafsir al-Baidhawi merupakan kitab tafsir yang menggunakan metode bil ma‘tsur dan bil 

ra‘yi sekaligus. Artinya ia (Al-Baidhawi) menyisipkan sejumlah riwayat salaf dan memberikan 

narasi ijtihadnya dalam menjelaskan suatu makna. Dikatakan bahwa tafsir tersebut berisi ringkasan 

dari al-Kasyaf karya al-Zamahsyari sehingga penjelasan linguistic menjadi hal yang dominan dalam 

tafsirnya.  
29

 Nashiruddin Abu Sa‘id Abu Al-Khair Abdullah bin Abi al-Qasim Umar bin Muhammad 

bin Abi al-Hasan Ali Baidhawi atau lebih dikenal Al-Baidhawi merupakan seorang mufassir dengan 

karya tafsirnya yaitu Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Takwil. Ia lahir pada abad 7 H di kota Baidha‘ 

Persia dan wafat pada tahun 685 H. 
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حافِظوُا عَلَى الصَّلَواتِ بالأداء لوقتها والدداومة عليها، ولعل الأمر بها في تضاعيف أحكام 
لاةِ الْوُسْطى أي الوسطى بينها، أو الأولاد والأزواج لئلا يلهيهم  الاشتغال بشأنهم عنها. وَالصَّ

شغلونَ »الفضلى منها خصوصاً وىي صلاة العصر لقولو عليو الصلاة والسلام يوم الأحزاب 
 عن الصلاة الوسطى صلاة العصر ملأ الله بيوتهم نَراً 

Jagalah shalat lima waktu dengan melaksanakan sesuai waktunya masing-masing dan 

senantiasa menjaganya, supaya perintah ( shalat lima waktu)  dapat ditekankan oleh 

anak-anak dan suami-istri dan tidak tersibukkan dengan urusan lain. Dan shalat wustha 

merupakah shalat pertengahan diantara shalat-shalat tersebut, atau terkhusus lebih 

utama, shalat ashar sebagaimana Nabi Saw bersabda pada yaumul ahzab ―kami 

disibukkan dengan shalat wustha yaitu shalat ashar, semoga memenuhi api.
30

  

Makna yang sama juga ditemukan dalam tafsir al-Wajiz karya Prof. Wahbah az-

Zuhaili
31

 mengartikan    dengan shalat fardhu lima kali, kemudian   

ditafsirkan sebagai shalat ashar sebagaimana dalam kitab beliau. 

واطلبوا على إقامة الصلوات، وعلى صلاة العصر، فهي الوسطى على الراجح لتوسطها بيْ 
: كانوا -قال لراىد. فيما رواه الطبري .خاشعيْالصلوات الخمس، وقوموافي الصلا تكم 

 يتكلمون فى الصلاة، وكان الرجل يأمر أخاه بالحاجة، فأنزل الله: )وقوموا لله قانتيْ(.
Tetaplah mendirikan shalat, dan juga shalat Ashar, yaitu shalat wustha karena berada 

di bagian tengah shalat 5 waktu. Dan dirikanlah shalat dalam keadaan khusyu‘. 

Mujahid berkata (Dalam hadits yang diriwayatkan Ath-Thabari): ―Dahulu orang-orang 

berbicara dalam shalat, bahkan ada seorang lelaki yang menyuruh saudaranya untuk 

melakukan suatu keperluan. Lalu Allah menurunkan ayat {Wa quumuu lillahi 

qaanitiin}‖
32

 

Kemudian dalam tafsir lain ditemukan makna yang hampir sama dengan makna-

makna sebelumnya seperti dalam Tafsir Taisir Al-Karim Al-Rahman Fi Tafsir Kalim 

Al-Mannan atau disebut dengan tafsir as-Sa‘di karya Abdurrahman bin Nashir as-

Sa‘di.
33

 Dalam kitabnya dijelaskan untuk selalu dijaga shalat fardhu yaitu pada term 

                                                           
30

Nashiruddin Abu Said Abdullah Bin Umar Bin Muhammad Asy-Syairazi Al-Baidhawi, 

Anwar at-Tanzil Wa Asrar at-Takwil, (Beirut:Dar at-Turast, 1418 H), h. 147 
31

 Wahbah az-Zuhaili merupakan seorang cendekiawan muslim dan mufassir kontemporer 

yang menulis banyak karya khususnya dibidang tafsir yaitu al-Munir, al-Basith dan al-Wajiz. Ia 

dilahirkan di Bandar Dair Atiah, Damsyik, Syria dan wafat pada 8 Agustus 2015 
32

 Wahbah az-Zuhaili, ―Tafsir al-Wajiz,‖ (Dimasq: Darul-Fikri), h. 40 
33

 Nama lengkapnya Abdurrahman bin Nashir as-Sa‘di yang dilahirkan pada 12 Muharram 

1307  H di desa Unaizah, al-Qashim dan meninggal pada 23 Jumadil akhir 1376 H.  ia merupakan 
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  , lalu dipertegas lagi dengan shalat     yakni shalat ashar. Dalam kitabnya 

berbunyi: 

خصوصًا، والمحافظة يأمر بالمحافظة على الصلوات عمومًا وعلى الصلاة الوسطى، وىي العصر 
عليها أداؤىا بوقتها وشروطها وأركانها وخشوعها وجميع ما لذا من واجب ومستحب، وبالمحافظة 
على الصلوات تحصل المحافظة على سائر العبادات، وتفيد النهي عن الفحشاء والدنكر خصوصًا 

عيْ، ففيو الأمر بالقيام والقنوت إذا أكملها كما أمر بقولو }وَقُومُوا للََِِّّ قاَنتِِيَْ{ أي: ذليليْ خاش
34والنهي عن الكلام، والأمر بالخشوع، ىذا مع الأمن والطمأنينة  

Allah swt memerintahkan untuk menjaga ―shalat-shalat‖ secara umum dan ―shalat 

wustho‖ yaitu shalat ashar pada khususnya. Memelihara shalat adalah 

melaksanakannya pada waktunya, berikut syarat-syaratnya, rukun-rukunnya, khusyu‘ 

padanya, dan semua hal yang wajib maupun yang sunnah. Dengan memelihara shalat, 

kita akan mampu memelihara semua ubudiah dan juga berguna untuk mencegah dari 

hal yang keji dan munkar, khususnya jika disempurnakan pemeliharaannya 

sebagaimana yang ditentukan oleh Allah dalam FirmanNya, ―berdirilah untuk Allah 

(dalam salatmu) dengan khusyu‘.‖ Yakni, dengan rasa rendah yang tulus ikhlas dan 

khusyu, karena patuh itu adalah ketaatan Yang Langgeng yang dibarengi dengan 

kekhusyu‘an.‖  

Sehingga dapat difahami dan disimpulkan bahwa dari ketiga tafsir tersebut yakni 

Al-Muyassar, Al-Muthtasar dan As-Sa‘di mempunyai makna yang  sama. Namun  

pemaknaan yang dilakukan oleh Al-Alusi dalam kitab tafsirnya mempunyai penafsiran 

yang berbeda dibanding dengan tafsir-tafsir sebelumnya. Beliau menafsirkan surah al-

baqarah 238 dengan pendekatan esoteris sehingga menimbulkan makna yang unik 

sebagaimana yang tercantum dalam kitabnya: 

 ٖٝٓ ثبة الإّبهح : ئٕ اُِٖٞاد فٌٔ ، ٕلاح اَُو ثْٜٞكٙ ٓوبّ اُـ٤ت ، ٕٝلاح اُ٘لٌ ثقٔٞكٛب

 ػٖ كٝاػ٢ اُو٣ت ،ٕٝلاح اُوِت ثٔواهجزٚ أٗٞاه اٌُْق ، ٕٝلاح اُوٝػ ثْٔبٛلح إَُٞ ، ٕٝلاح اُجلٕ

اُقٌٔ ، ٝاُٖلاح اٍُٞط٠ اُز٢ ٢ٛثؾلع اُؾٞاً ٝئهبٓخ اُؾلٝك ،كبُٔؼ٠٘ ؽبكظٞا ػ٠ِ ٛنٙ اُِٖٞاد   

ٕلاح اُوِت اُز٢ ّوٜٛب اُطٜبهح ػٖ ا٤َُٔ ئ٠ُ اَُٟٞ ٝؽو٤وزٜب اُزٞعٚ ئ٠ُ ا٠ُُٞٔ ُٜٝنا رجطَ 

                                                                                                                                                                 
mufassir terkenal dari Arab Saudi yang telah menulis  kitab dengan berbagai disiplin ilmu dan yang 

paling popular yaitu kitab tafsirnya, tafsir as-sa‘di yang ditulis sejak ia berumur tiga puluh lima 

sampai tiga puluh tujuh tahun.    
34

Abdurrahman bin nasir bin Abdullah as-Sa‘di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir al-

Manan, jilid 1, 2009, Maktabah Syamilah. 
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ً  } ثبُقطوارٞالاٗؾواف ػٖ ًؼجخ اُناد )ٝهٞٓٞاللهِ( ثبُزٞعٚ ئ٤ُٚ )هبٗز٤ٖ(  أ١ ٓط٤ؼ٤ٖ ُٚ ظبٛواً ٝثبٛ٘ب

اُقٞاٛو
35

    

Dalam penafsiran Al-Alusi tersebut, diperoleh pemahaman yang berbeda dari 

tafsir-tafsir sebelumnya. kata   oleh Syaikh Al-Alusi dimaknai sebagai berikut 

Pertama, shalat sir, yakni shalat dengan menyaksikan maqam al-Qalb. Kedua, shalat 

Nafs, yakni shalat yang dilakukan dengan memadamkan keragu-raguan. Ketiga, shalat 

al-Qalb, yakni shalat yang dilakukan dengan istiqamah dan selalu dalam penantian 

cahaya al-kasfh. Keempat, shalat Ruh, yakni shalat yang dilakukan dalam penyaksian 

wasl (penyatuan dengan Allah swt). Kelima, shalat Badan, yakni melakukan shalat 

melalui pemeliharaan panca indra dan melaksanakan aturan yang ditetapkan Allah swt. 

Kemudian makna     oleh al-alusi ditafsirkan sebagai shalat al-Qalb yakni 

pelaksaan shalat yang tergantung dengan apapun dan terhindar kecenderungan selain 

Allah swt. 

Dari uraian diatas, maka akan terlihat betapa pentingnya pendekatan isyari dalam 

memahami sebuah teks secara lebih dalam untuk menyingkap isyarat-isyarat yang 

terdapat pada ayat khususnya dalam wilayah interpretasi ayat-ayat al-Qur‘an. Oleh 

karena itu, penulis terdorong untuk mendalami lebih lanjut tentang nilai-nilai esoterik 

yang terkandung dalam al-Qur‘an pada kitab Ruh al-Ma‘ani karya Al-Alusi dengan 

mengambil judul ―Konsep Ibadah Dalam Al-Qur‘an (Kajian Tafsir Esoteris Terhadap 

Ayat ‗Ubudiah Dalam Tafsir Ruh Al-Ma‘ani Karya Syaikh Al-Alusi)‖. Penulis tetarik 

mengkaji kitab tersebut terutama yang berhubungan dengat ayat  shalat karena beliau 

selalu membagi tingkatan dalam shalat meskipun tidak semuanya. Tafsir Ruh Al-

Ma‘ani memiliki ciri khas tersendiri dalam memaknai dan menafsirkan ayat al-Qur‘an 

dibanding dengan tafsir yang lain. Beliau menafsirkan beberapa ayat dengan 

pendekatan isyari yang tentu didahului dengan pemaknaan secara dhahir. Syaikh Al-

Alusi mempunyai keunikan ketika memaknai ayat khususnya ayat shalat dengan selalu 

                                                           
35

 Al-Alusi, Tafsir Ruh al-Ma‟ani, (Beirut: Dar al-Kitab al-Ilmiah, 1415 H), h, 162 
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menafsiri secara isyari dan mendalam serta membagi beberapa tingkatan shalat yang 

tentu penafsiraannya berbeda dengan tafsir-tafsir yang lain.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis mengambil batasan 

masalah ayat-ayat al-Qur‘an yang berkaitan dengan shalat yang diintepretasikan secara 

esoterik oleh Syaikh Al-Alusi dalam maha karya-Nya tafsir Ruh Al-Ma‘ani. Kemudian 

penulis merumuskan beberapa rumusan masalah agar penelitian lebih berfokus, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana prinsip metodologi yang dilakukan syaikh al-alusi dalam 

menafsirkan ayat shalat secara isyari yang tetuang dalam kitab tafsir ruh al-

ma‘ani? 

2. Bagaimana pandangan syaikh al-alusi tentang  konsep shalat dalam tafsir ruh 

al-ma‘ani dilihat dari perspektif tafsir esoterik?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui prinsip metodologi yang dilakukan syaikh al-alusi dalam 

menafsirkan ayat tentang shalat secara isyari yang tetuang pada kitab tafsir ruh 

al-ma‘ani. 

2. Untuk mengidentifikasi dan menagalisis pandangan syaikh al-alusi tentang 

konsep shalat dalam tafsir ruh al-ma‘ani dilihat dari perspektif tafsir esoterik. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terdir dari manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas dan memperkaya kajian tafsir 

al-Qur`an yang lebih kontemporer, khususnya dibidang kajian Tafsir Isyari 

Qur`an. Mengenai pola penafsiran yang lebih mendalam dengan pendekatan tafsir 

esoterik sehingga menghasilkan makna baru dibalik ayat-ayat al-Qur‘an khususnya 

ayat shalat. 

2. Manfaat Praktis 
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Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi dan 

wawasan ilmiah kepada masyarakat khususnya mahasiswa al-Qur‘an dan Tafsir 

bahwa al-Qur`an bisa dimaknai dengan ragam pendekatan khususnya esoterik 

dimana ia bisa menghasilkan makna baru bagi pembaca dan pengkaji al-Qur‘an. 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian yang berkaitan dengan kajian penafsiran esoterik telah ditemukan 

beberapa karya ilmiah sebagai berikut: 

1. Jurnal karya Muhammad Faisal Hamdani dengan judul ―Studi Naskah Tafsir 

Ruh Al-Maani Karya Al-Alusi”(2015) mengkaji tentang profil dan setting 

historis Al-Alusi semasa hidup sampai melahirkan karya tafsir ruh al-ma‟ani. 

Dengan background keluarga berilmu, maka beliau belajar langsung kepada 

ayahnya Syaikh Al-Suwaidi dan diajarkan pula oleh gurunya Syaikh Khalid 

An-Naqsabandi tentang konsep tasawuf. Sehingga ia berpengaruh pada 

pemikiran al-alusi terhadap karya-karyanya termasuk tafsir ruh al-ma‘ani. 

Bahkan Al-Alusi banyak menyisipkan perpektif sufistik pada sebagian ayat 

sebagai upaya dalam menjelaskan makna batin suatu ayat sehingga sebagian 

ulama menilai tafsir beliau sebagai tafsir isyari meskipun ada yang tidak 

setuju.
36

 

Dalam jurnal ini diuraikan tentang setting historis penyusunan tafsir Ruh 

Al-Maani dan corak tafsir yang tertuang didalamnya serta metodologinya. Ia 

banyak mengungkap makna ayat dengan pendekatan isyari. Hal ini merupakan 

persamaan dengan penelitian yang penulis kaji. Akan tetapi dalam tulisan 

tersebut tidak memberikan contoh bagaimana penafsiran Al-Alusi terhadap 

suatu ayat. Sehingga hal tersebut yang menjadi perbedaan dengan penelitian 

penulis yang ingin mengkaji tafsir Al-Alusi mengenai ayat ‗ubudiah. 

2. Baharuddin HS dalam desertasi-Nya yang berjudul ―Corak Tafsir Ruh Al-

Ma‟ani Karya Al-Alusi: Telaah Ayat-Ayat Yang Ditafsirkan Secara Isyari”. 

Dalam tulisan tersebut ia mempertegas bahwa penafsiran yang dilakukan Al-

                                                           
36

 Muhammad Faisal, Hamdani, Studi Naskah Tafsir Ruh Al-Maani Karya Al-Alusi,  Jurnal 

Tanzimat 20 tahun XV, (2015). 
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Alusi berdasarkan al-Qur‘an dan as-Sunnah. Sehingga dalam aturan syara 

―sah‖ dan sesuai dengan makna zahir ayat. Ia juga menjelaskan suatu makna 

ayat yang ilegal ketika pentakwilan atas suatu ayat yang bertentangan dengan 

makna dzahir dan menyimpang dari syara. Sehingga ayat-ayat yang ditafsirkan 

oleh al-alusi secara isyari sah secara syara dan sesuai dengan kaidah sufistik 

yang berlaku.
37

 

Tulisan  tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis kaji, 

bahwa fokus kajian yang dilakukan adalah ayat-ayat yang ditafsiri secara 

umum dan esoterik yang  terdapat pada tafsir ruh al-ma‘ani. Namun yang 

menjadi perbedaan yaitu bahwa ia mengkaji dan mengungkap ayat-ayat secara 

umum yang ada dalam tafsir ruh al-ma‘ani tanpa adanya fokus tema yang 

dibahas. Sedangkan penulis akan membahas secara mendalam tentang ayat 

yang ditafsiri secara sufistik mengenai ayat „ubudiah.  

3. Masdain Rifa‘i dalam tesis-Nya yang berjudul “Klarifikasi Al-Alusi Terhadap 

Ayat-Ayat Yang Terkesan Kontradiktif”. Dalam tesis-Nya, Beliau menjelaskan 

dan membahas ataupun mengumpulkan ayat-ayat dalam al-Qur‘an yang 

terkesan kontradiktif. Kemudian ia mengkaji dan mengklarifikasi dengan 

penafsiran dan pemikiran yang dilakukan al-alusi pada tafsir ruh al-ma‘ani. 

Dalam kajiannya, ia memfokuskan beberapa masalah diantaranya persoalan 

akidah, syariah, akhlak dan lain-lain. Kesimpulannya, ayat-ayat yang tertuang 

dalam al-Qur‘an, tidak ditemukan indikasi kontradiktif bahkan saling 

berhubungan satu ayat dengan yang lain. Hal ini menurut konsepsi dan 

interpretasi al-alusi dalam tafsir ruh al-ma‘ani.
38

 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan tulisan yang penulis kaji 

yaitu objek kajian yang digunakan adalah tafsir Ruh Al-Ma‘ani dimana ia 

mencoba mengumpulkan ayat-ayat yang terindikasi kontradiktif mengenai 

persoalan-persoalan sebagaimana disebutkan diatas, kemudian dikompromikan 

dengan pemikiran dan penafsiran secara isyari oleh al-alusi. Lalu kemudian 

                                                           
37

 Baharuddin HS, Corak Tafsir Ruh Al-Ma‟ani Karya Al-Alusi: Telaah terhadap Ayat-

Ayat Pendektan Isyari, Desertasi, (Jakarta, UIN Jakarta,  2004). 
38

 Masdain Rifa‘I, Klarifikasi Al-Alusi Terhadap Ayat-Ayat Yang Terkesan Kontradiktif, 

Tesis, (Jakarta, PTIQ, 2014). 
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menghasilkan kesimpulan bahwa ayat-ayat al-Qur‘an saling berkolerasi dan 

berhubungan. Adapun yang menjadi perbedaan dengan penelitian yang sedang 

penulis kaji adalah objek material yang dibahas dimana dalam tesis tersebut 

mengkaji persoalan ayat-ayat yang sudah ditentukan yakni akidah, akhlak, dan 

syariah secara umum, lalu digali secara isyari, sedangkan dalam kajian penulis 

membahas ayat ‗ubudiah yang  ditafsiri secara isyari dan secara mendalam. 

4. Tesis berjudul ―Dimensi Esoterik Pada Penafsiran Ayat-Ayat „Ubudiah: 

Sebuah Studi Analisis Atas Tafsir Syafahi Kh. Ahmad Hasyim Muzadi” karya 

Iryansyah. Dalam tulisan tersebut diterangkan tentang makna ayat-ayat ibadah 

didalam al-Qur‘an dengan pendekatan isyari dimana ia juga memfokuskan 

pada beberapa ibadah seperti shalat, zakat dan puasa. Beliau menganalisa tema 

tersebut dan menghasilkan makna sufistik ala Kh. Ahmad Hasyim Muzadi 

dimana beliau melihat makna ibadah bukan dari lahir, akan tetapi dari sudut 

panang esensi ibadah tersebut. Kesimpulan analisis beliau yaitu, shalat 

dimaknai sebagai fungsi untuk menumbuhkan daya tahan dari ragam godaan. 

Lalu puasa dimakna sebagai senjata dalam menahan dan mengendalikan untuk 

menjalani kehidupan. 

Dari tulisan tersebut, telihat kesamaan dengan penelitian yang sedang penulis 

kaji yaitu objek material-Nya yang sama-sama membahas tentang ayat 

‗ubudiah. Meskipun pendekatan yang digunakan adalah isyari, tetapi makna 

yang dihasilkan masih terkesan umum dengan melihat makna dari esensi 

ibadah. Kemudian yang menjadi perbedaan dengan tulisan yang akan  dikaji 

dalam tulisan ini adalah, penulis ingin menggali lebih dalam tentang makna 

ayat ‗ubudiah dalam tafsir Ruh al-Ma‘ani. 

F. Metode Penelitian 

Sebagai penelitian yang berfokus pada konsepsi ubudiah dan validitas penafsiran 

Al-Alusi dari sisi esoterik, maka diperoleh alur serta prosedur sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 
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Library research adalah riet metodologi yang diterapkan pada penelitian 

ini dengan nama lain yaitu penelitian kepustakaan.
39

 Penulis menggunakan 

jenis penelitian tersebut karena dirasa sebagian besar rujukan atau referensi 

berasal dari perpustakaan, misalnya buku, kitab, artikel. Penelitian ini masuk 

dalam kajian tokoh dimana yang menjadi kajian adalah Al-Alusi, maka 

dibutuhkan dua cara urgent dalam menggali data serta profil dari tokoh yang 

dimaksud. Pertama, Biografis dimana ia akan mencari data dari sisi profil 

kehidupan, lingkungan serta sosio-kultural yang berkaitan dengan Al-Alusi. 

Kedua, Taksonomis yang merupakan cara untuk menelaah gagasan serta 

pemikiran seorang tokoh yaitu Al-Alusi yang diperoleh melalui pembacaan 

dan analisis dari karya-karyanya khususnya tafsir Ruh Al-Ma‘ani.
40

 

 

2. Sumber Data Penelitian 

Terdapat dua bagian dalam sumber penelitian ini, yakni data yang 

bersumber primer dan data yang berasal dari sumber sekunder. Untuk data 

primer merujuk pada kitab tafsir Ruh al-Ma‘ani karya Syaikh Mahmud 

Syihabuddin Abu Tsana Al-Alusi. Kitab tersebut akan menjadi fokus utama 

dalam menganalisis tema yang sedang dikaji pada penelitian ini. Adapun untuk 

sumber data sekunder, penulis akan menggunakan beberapa kitab tafsir lain 

yang diperlukan sebagai pembanding dengan penafsiran Al-Alusi. Selanjutnya, 

penulis akan mengambil sebagian besar literatur lain seperti artkel jurnal, 

buku, serta karya ilimah lain sebagai pendukung sumber rujukan penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

                                                           
39

Secara umum, ada tiga bidang objek dalam penelitian kepustakaan. Pertama, penelitian 

teks al-Qur‘an yang digunakan untuk membahas tema tertentu yang disebut dengan bidang 

kewahyuan.  Kedua, bidang pemikiran dimana ia digunakan untuk meneliti para tokoh dan 

bertujuan untuk merekonstruksi pemikirannya. Dan yang ketiga yaitu bidang sejarah, penelitian 

yang berkaitan dengan peristiwa masa lampau dengan cara menghimpun, mengevaluasi, 

menganalisis, dan memverifikasi untuk memperoleh sebuah kesimpulan. Lihat, Nursapia Harahap, 

“Penelitian Kepustakaan”, pada Jurnal, Iqra‟, Vol. VIII, No. I, IAIN-SU Medan, 2014, hlm. 69. 
40

Ahmad Mukti Ali, Metodologi Ilmu Agama‛ dalam Taufiq Abdullah dan Rusli Karim, 

Metodologi Penelitian Agama: Suatu pengantar (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), 59. 
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Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode pengumpulan 

data dengan bentuk dokumentasi sebagai dasar landasan dalam menganalisa 

tema yang akan dikaji yaitu berupa dokumen kitab tafsir Ruh al-Ma‘ani yang 

kemudian dicari naskah teks ayat yang berkaitan dengan ‗ubudiah untuk 

dibandingkan dengan naskah teks tafsir lain. Dari beberapa leteratur yang 

penulis baca, dokumentasi merupakan himpunan beberapa data yang di dapat 

dan diambil dari beberapa dokumen yang ada. 
41

 Pada prakteknya, penulis 

akan melakukan pengumpulan dokumen-dokumen berupa data yang berkaitan 

dengan penelitian ini sehingga diharapkan terdapat data yang valid dan 

merupakan data yang bisa dipertanggungjawabkan.
42

 

1. Teknik Analisis Data 

Tulisan ini merupakan penelitian analisis tafsir Al-Alusi terhadap ayat-

ayat isyari yang berkaitan dengan tema ibadah. Terlebih dahulu akan 

dideskripsikan secara mentah apa adanya, kemudian dianalisis dengan metode 

kualitatif. Dalam penelitian ini juga, penulis lebih mendahulukan interpretasi 

Al-Alusi melalui data-data yang diperoleh dari tafsir Ruh al-Ma‘ani.
43

 Setelah 

melakukan analisa data, penulis akan mengkaji dan mengolah data-data 

tersebut dengan beberapa karya   Al-Alusi yang lain. 

Tema pokok yang dibahas pada penelitian ini adalah ayat-ayat tasawuf, 

maka diperlukan seperangkat metodologi tafsir yang berkaitan dengan disiplin 

ilmu tersebut yaitu pendekatan sufistik sebagai awal pintu masuk dalam 

melakukan peneltian tafsir. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Suprayogo 

dalam buku yang bejudul Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D  

                                                           
41

 Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, 

(Jogyakarta; Diva Press, 2010), hlm. 192. 
42

 H.B Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Surakarta; UNS Press, 2006), hlm. 56-

57. 
43

Dapat dikatakan bahwa penelitian ini adalah kualitatif. Metode kualitatif bertujuan untuk 

mengkualifikasi atas data-data dan analisa tanpa angka atau hitungan. Dengan demikian metode 

kualitatif berfungsi untuk mendapatkan data secara mendalam yang mengandung makan. Makna 

adalah data yang sebenarnya ada dan bersifat objektif. Lihat Sugiyono, Metode Penelitian 

Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung:Alfabeta, cv, 2006), hlm. 7-10 
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mengatakan bahwa dalam penelitian tafsir, terdapat beberapa pendekatan yang 

salah satunya yaitu pendekatan tasawuf.
44

 

Dari beberapa data yang terkumpul akan diolah dan dikaji bersamaan 

dengan penafsiran pada kitab lain. Bentuk analisa tersebut dikenal juga sebagai 

metode komparatif yaitu sebuah cara membandingkan pemaknaan Syaikh Al-

Alusi dengan beberapa kitab tafsir lain. Di samping itu, akan dikemukakan 

juga rumusan-rumusan ahli tasawuf terkait dengan tema-tema yang dikaji. 

Teknik seperti di atas digunakan untuk membuktikan aspek sufistik penafsiran 

Al-Alusi. Metode komparasi perlu dilakukan dalam menganalisis substansi 

permasalahan supaya dapat dipahami keberadaan makna zahir dan makna 

ishari dalam penafsiran Al-Alusi. Bentuk kerangka dari analisis diatas akan 

digunakan untuk menarik kesimpulan. Dan terakhir dalam mengambil 

kesimpulan yaitu dengan cara menggunakan metode induktif  dimana ia 

merupakan bentuk kerangka analisa yang mengolah beberapa data yang 

bersifat khusus untuk mengahasilkan kaidah yang bersifat umum..
45

  

  

                                                           
44

 Suprayogo menjelaskan bahwa dalam penelitian terdapat beberapa pendekatan seperti 

pendekatan filosofis, sastra dan bahasa, teologis, hukum, sosiologis, tasawuf dan sosio-kultural. 

Dengan demkian mengindikasikan bahwa penggunaan pendekatan yang berbeda akan melahirkan 

hasil yang bebeda pula. Lihat Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial–Agama 

(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2001), hlm. 70. 
45

 Sudjarwo, Metodologi Penelitian Sosial ( Bandung: Mandar Maju, 2001 ), Cet. ke- 1. 

Hlm. 19. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab yang akan 

diuraikan sebagai berikut agar mendapatkan gambaran yang jelas dan terstruktur 

mengenai isi dari penelitian ini. 

Bab I Berisikan Bab Pendahuluan yang memuat beberapa sub bab, diantaranya: 

Latar Belakang, Pertanyaan Penelitian, Tujuan dan Manfaat, Kajian 

Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Adalah bab penjelasan ragam teori konsep shalat berupa definisi shalat 

baik secara bahasa maupun istilah dari beberapa ulama, kemudian diikuti 

dengan teori dasar hukum ibadah shalat. Pada sub bab selanjutnya akan 

ditambahi dengan makna shalat dalam al-Qur‘an. 

Bab III Bab ini menjelaskan tentang Syaikh Mahmud Syihabuddin Abu Tsana Al-

Alusi beserta karyanya yaitu tafsir Ruh al-Ma‘ani. Bab ini terbagi menjadi 

beberapa sub, yakni profil atau studi tokoh yang memuat sosio-kultural 

dan riwayat kehidupan yang mengitarinya, tasawuf dan karya-karya Al-

Alusi serta kontribusi Al-Alusi dalam dunia tafsir. Berikutnya pembahasan 

mengenai tafsir Ruh al-Ma‘ani yang terdiri beberapa sub, meliputi alasan 

dibalik penulisan kitab ruh al-ma‘ani, metodologi dan corak 

penafsirannya. 

BAB IV  Merupakan bab yang berisi tentang konsep shalat dalam perspektif fikih. 

Tafsir ayat shalat bir riwayah. Kemudian dilanjutkan dengan ayat-ayat 

shalat dalam tafsir Ruh Al-Ma‘ani yang akan dianalisis menurut pemikiran 

Al-Alusi. Lalu akan ditampilkan metodologi Al-Alusi dalam menafsirkan 

ayat-ayat dengan pendekatan esoterik khususnya ayat shalat. 

BAB V Berisikan bab penutup yang memuat kesimpulan hasil penelitian dan 

saran.



 
 

19 
 

BAB II 

RAGAM TEORI DALAM TAFSIR SUFI 

 

A. Definisi Tafsir Sufistik 

Tafsir sufistik dalam bahasa arab dikenal dengan istilah tafsir isyari yang 

berasal dari suku kata syin, waw, dan ra, sehingga dibaca syawara yang bermakna 

memetik. Kalau orang Arab mengatakan  ََّبٝه اُؼ itu bermakna memetik dan 

mengeluarkan madu dari sarang lebah. Dalam perkemban gan pemaknaan kata itu, 

maka kata asyara dapat berarti pula menunju أّبها٤ُٚ ث٤ِل) memberi kode dengan 

tangan) atau  ٝأّبها٤ُٚ ثبُوأ١ (memberi kode atau menunjuk dengan pandangan).
46

 

 berarti menentukan sesuatu dengan tangan atau sepertinya. Dapat pula الإّبهح

berarti memberi kode dengan sesuatu yang dapat memberikan arti yang dapat pula 

berarti memberi kode dengan sesuatu yang dapat memberikan arti yang 

dimaksud.
47

 

Kata isyarah telah diserap ke dalam bahasa Indonesia tanpa mengalami 

perubahan bunyi kecuali pada huruf akhirnya saja yaitu bunyi (t), dan ia berarti 

‚segala sesuatu gerakan tangan, dan anggukan kepala‛ yang dipakai sebagai tanda 

atau alamat.
48

 Kata isyari adalah bentuk masdar (kata jadian) yang mendapatkan 

tambahan ya‘ nisbah musyaddadah di akhirnya, sehingga mengandung arti sifat.
49

 

Dari rangkaian kata tafsir dan kata isyari terbentuk arti: tafsir yang bersifat atau 

bercorak isyarah. 

Tafsir sufistik didefinisikan sebagai suatu upaya menjelaskan kandungan al-

Qur‘an dengan penakwilan ayat-ayatnya sesuai isyarat yang tersirat di balik yang 

tersurat, dengan tidak mengingkari arti zahir ayat.
50

 

                                                           
46

 Muhammad Ibn Abi ‗Abdu al-Qadir, ―Tarikh Mukhtar al-Sihhah‖ (Bairut: Dar al-Fikr, 

1414 H/1993 M), h.428; Lihat juga Muhammad Ibn Mukran Ibn Manzur al-Ifriqi al-Misr, Juz IV 

(Bairut: Dar Sadir, 2001), h. 437. 
47

 Ibrahim Anis, dkk., ―al-Mu‗jam al-Wasit,‖ Juz I (Cet. II; Mis}r: Dar al-Ma‗arif, 1992 

M), h. 499. 
48

 Tim penyusun pusat kamus, ―Kamus Besar Bahasa Indonesia‖ Cet. V (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2013), h. 341. 
49

 Mustsafa al-Galayin, ―Jami‘ al-Durus al-‗Arabiyyah‖ Juz II Cet II (Bairut: Mansyurat al-

Maktabah al-‗Arabiyyah, 1997 M), h. 71. 
50

 Muhammad Husain al-Zahabi, ―Al-Tafsir wa al-Mufassirun‖ Juz II Cet. II (Al-Qahirah: 

Dar al-Hadis, 2000 M), h. 352. 
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Artinya, para mufassir isyarah tetap mengakui sepenuhnya arti zahir ayat yang 

bertumpu pada kaedah bahasa Arab, bahkan bagi mereka itulah yang harus 

didahulukan. Namun dibalik arti zahir itu mereka melihat simbol-simbol yang 

menurut keyakinan mereka dapat dianggap sebagai padanan terhadap arti zahir 

yang terkandung dalam suatu ayat, lalu dimunculkanlah arti-arti isyarah itu 

menurut bahasa dan istilah-istilah mereka. Diantara golongan tasawuf (sufi) ada 

yang berdakwah bahwa latihan (riyadah) ruhani yang dilakukan seorang sufi bagi 

dirinya akan menyampaikan ke suatu tingkatan dimana ia dapat menyingkap 

isyarat-isyarat suci yang terdapat dibalik ungkapan-ungkapan al-Qur‘an, dan akan 

tercurah pula ke dalam hatinya dari limpahan gaib, pengetahuan subhani yang 

dibawah ayat-ayat itulah yang diistilahkan dengan tafsir sufistik. 

Definisi tafsir sufistik yang lebih lengkap dikemukakan al-Sabuni, yaitu: 

Penakwilan nash al-Qur‘an yang berbeda dari arti sebenarnya dikarenakan adanya 

isyarat-isyarat tersembunyi yang hanya dilihat oleh sebahagian ulama (ulu al-‗ilm) 

atau orang yang al-‗arif billah dari beberapa kelompok orang yang menempuh 

jalan rohani dan berjihad melawan nafs. Allah Swt., telah menerangi penglihatan 

mereka, sehingga mereka menemukan rahasia-rahasia al-Qur‘an, atau 

pengungkapan terhadap apa yang terpatri pada benaknya dari sebagian makna-

makna yang halus dengan perantaraan ilham Ilahi, dan ada kemungkinan untuk 

mengkompromikan antara keduanya (tekstual dan kontekstual) dari apa yang 

dimaksud oleh nash al-Qur‘an.
51

 

Ilmu semacam ini, kata al-Sabuni selanjutnya, tidak termasuk dalam kategori 

ilmu kasbi (usaha), yaitu ilmu yang dapat diperoleh melalui usaha penelaan atau 

dengan penelitian, akan tetapi ilmu ini termasuk kategori ilmu ladunni, yaitu 

pemberian langsung dari Allah sebagai hasil dari bentuk ketaqwaan, istiqa>mah 

dan akhlak baik bagi orang yang mendalaminya. Al-Sabuni berdasar pada dua nash 

al-Qur‘an, kedua nash yang dimaksud yaitu:
52

 QS alKahfi/18: 65;  

                                                           
51

 Muhammad ‗Ali al-Sabuni, ―al-Tibyan fi ‗Ulum al-Qur‘an‖ Cet. I (Bairut: ‗Alam 

alKutub, 1995), h. 171. 
52

 Muhammad ‗Ali al-Sabuni, ―al-Tibyan fi ‗Ulum al-Qur‘an,‖ h. 171-172. 
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                            

Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang 

telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan 

kepadanya ilmu dari sisi Kami. (QS alKahfi/18: 65) 

Demikian pula pada potongan ayat di akhir QS al-Baqarah/2: 282: 

                     

Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui 

segala sesuatu. (QS al-Baqarah/2: 282) 

Ilmu yang seperti digambarkan oleh al-Sabuni tersebut, tidak mungkin didapat 

oleh sembarang orang, melainkan terbatas bagi orang-orang yang berhati bersih, 

yakni orang yang telah menempuh perjalanan rohani yang amat berat, dan sebagai 

buahnya Allah-lah yang langsung menjadi gurunya tanpa perantara. Pengalaman 

rohani yang dirasakan seseorang dengan menempuh jalan tasawuf seperti yang 

ditegaskan oleh Dr. Mani‗ ‗Abdu al-Halim Mahmud yang dikutip oleh al-Syarqawi 

tidak ada hubungannya dengan materi. Oleh sebab itu, ilmuilmu modern tidak ada 

kaitannya dengan tasawuf yang bersifat ruhaniah. Dan apapun yang keluar dari 

mulut seorang sufi dalam bentuk isyarah bukanlah sesuatu yang aneh kecuali bagi 

orang yang tidak pernah merasakan lezatnya perjalanan rohani itu.
53

 Artinya, 

apapun yang diucapkan oleh seorang sufi berupa isyarah tidak dapat diucapkan 

dengan menggunakan teori-teori ilmiah modern, karena memang tidak ada 

keterkaitan antara keduanya. 

Untuk lebih jelas, dikutip beberapa pengertian tafsir sufistik yang telah 

dikemukakan oleh para ulama, yaitu: 

                                                           
53

 Hasan Syarqawi, ―Mu‗jam al-Faz, al-Sufiyyah‖ Cet. I (Al-Qahirah: Muassasah Mukhtar, 

1999 M), h. 9. 
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1. Subhi al-Salih sebagaimana dikutip dari kitab Mabahis fi ‗Ulum al-Qur‘an 

mendefinisikan bahwa: 

―Tafsir sufistik adalah tafsir yangyang mentakwilkan ayat tidak menurut 

zahirnya namun disertai usaha menggabungkan antara makna jelas dan makna 

tersirat‖.
54

 

2. Manna‘ Khalil al-Qattan menjelaskan bahwa setiap ayat mempunyai makna 

jelas dan makna tersirat. Makna jelas ialah segala sesuatu yang segera mudah 

dipahami akal pikiran sebelum lainnya, sedangkan makna tersirat adalah 

isyarat-isyarat tersembunyi di balik itu yang hanya tampak dan diketahui 

maknanya oleh individu tertentu (ahli suluk).
55

 

3. Muhammad ‗Ali al-Sabuni dalam kitabnya al-Tibyan fi ‗Ulum al-Qur‘an 

mendefinisikan tafsir al-isyari sebagai: Penafsiran al-Qur‘an yang berlainan 

menurut arti jelasnya ayat karena adanya petunjuk-petunjuk yang tersirat dan 

hanya diketahui oleh sebagian ulama tertentu (ahli suluk), atau hanya diketahui 

oleh orang yang mengenal Allah yaitu orang yang berpribadi luhur dan telah 

terlatih jiwanya (mujahadah), dan mereka yang diberi ilham oleh Allah 

sehingga dapat menjangkau rahasia-rahasia di balik makna yang tersirat dalam 

al-Qur‘an, pikirannya penuh dengan arti-arti yang dalam dengan perantaraan 

ilham Ilahi atau pertolongan Allah, sehingga mereka bisa menggabungkan 

antara pengertian yang tersirat dengan maksud yang tersurat dari nash al-

Qur‘an.
56

 

4. Hasan Basri dan Talhas dalam buku Spektrum Saintifikasi Al-Qur‘an 

mendefinisikan tafsir sufistik, yaitu penafsiran al-Qur‘an dengan melibatkan 

kapasitas seorang sufi dalam memahami nash al-Qur‘an dengan 

mengungkapkan makna atau isyarat dibalik makna zahir nash al-Qur‘an.
57
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 Subhi al-Salih, ―Mabahis fi ‗Ulum al-Qur‘an‖ Cet. XXVII (Bairut: Dar al-‗Ilmi Malayin, 

1998), h. 547. 
55

 Manna‘ Khalil al-Qattan, ―Mabahis fi ‗Ulum al-Qur‘an‖, Cet. III (Riyad Mansyurat al- 

‗Asr al-Hadis, 1993), h. 489. 
56

 Muhammad ‗Ali al-Sabuni, ―Al-Tibyan fi ‗Ulum al-Qur‘an‖, h. 171. 
57

 Hasan Basri, Talhas, ―Spektrum Saintifikasi al-Qur‘an,‖ (Jakarta: Bale Kajian Tafsir 

alQuran Pase, 2001), h. 15. 
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Ulama golongan tasawuf praktis mendefinisikan tafsir sufistik sebagai tafsir 

yang menakwilkan nash al-Qur‘an dengan penjelasan yang berbeda dengan 

kandungan tekstualnya, yakni berupa isyarat-isyarat yang hanya dapat ditangkap 

oleh mereka yang sedang menjalankan suluk (perjalanan menuju Allah). Namun 

terdapat kemungkinan untuk menggabungkan antara penafsiran tekstual dan 

penafsiran secara tersirat (batin). Ulama aliran tasawuf menamai karya tafsirnya 

dengan tafsir sufistik, yaitu tasawuf praktis dengan cara hidup yang sederhana, 

zuhud, dan sifat meleburkan diri dalam ketaatan kepada Allah Swt.
58

 

B. Perbedaan antara Tafsir Sufistik dan Tafsir Batiniyah 

Yang dimaksud tafsir batiniyah
59

 Istilah batiniyah dipergunakan untuk 

berbagai kelompok yang berbeda-beda baik dalam Islam maupun di luar Islam. Di 

dalam Islam, dikenal kelompok al-Kharamiyyah, al-Qaramitah dan Isma‗iliyyah. 

Diluar Islam, dikenal Mazdakiyyah yang merupakan sekte Manawiyyah. Al-

Syahristani menyebutkan bahwa kelompok batiniyah disebut Qaramitah dan 

Mazdakiyyah di Irak, sedang di Khurasan disebut dengan al-Ta‗limiyyah atau 

Mulhidah. Kelompok ini menetapkan bahwa setiap zahir mempunyai batin dan 

setiap ayat mempunyai ta‘wil. 
60

 

Orang-orang yang tergabung dalam kelompok ini sekalipun pada dasarnya 

menetapkan al-Qur‘an mempunyai arti zahir dan arti batin, namun yang 

dikehendaki oleh Allah Swt. adalah arti batinnya saja, bukan arti zahirnya yang 

berdasarkan bahasa. Orang yang hanya memahami arti zahir al-Qur‘an akan 
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 Rosihan Anwar, Ilmu Tafsir, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 166 
59

 Istilah bat}iniyah dipergunakan untuk berbagai kelompok yang berbeda-beda baik dalam 

Islam maupun di luar Islam. Di dalam Islam, dikenal kelompok al-Kharamiyyah, al-Qaramit}ah dan 

Isma‗iliyyah. Diluar Islam, dikenal Mazdakiyyah yang merupakan sekte Manawiyyah. Al-

Syahristani menyebutkan bahwa kelompok batiniyah disebut Qaramitah dan Mazdakiyyah di Irak, 

sedang di Khurasan disebut dengan al-Ta‗limiyyah atau Mulhidah. Kelompok ini menetapkan 

bahwa setiap zahir mempunyai batin dan setiap ayat mempunyai ta‘wil. Lihat Ahmad al-Syantawi, 

Dairah al-Ma‗arif al-Islamiyyah, Jilid III (t.tp., Dar al-Fikr, 2002), h. 290. Lihat pula Abi al-Fath} 

Muhammad ‗Abd al-Karim ibn Abi Bakr Ahmad al-Syahristani, al-Milal wa al-Nihal (Bairut: Dar 

al-Fikr, 2005), h. 192. 
60

 Lihat Ah}mad al-Syantawi, Dairah al-Ma‗arif al-Islamiyyah, Jilid III (t.tp., Dar al-Fikr, 

2002), h. 290. Lihat pula Abi al-Fath Muhammad ‗Abd al-Karim ibn Abi Bakr Ahmad al-

Syahristani, al-Milal wa al-Nihal (Bairut: Dar al-Fikr, 2005), h. 192. 
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menemui kesulitan bahkan siksaan. Hal tersebut mereka mengacu pada firman 

Allah Swt., dalam QS al-Hadid/57: 13;
61

 

                             

Lalu diadakan di antara mereka dinding yang mempunyai pintu. di sebelah 

dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. (QS al-Hadid/57: 

13). 

Batiniyah, dinisbahkan kepada Isma‘il Ibn Ja‘far al-Sadiq (w. 760 M/ 761 M) 

dari golongan syiah imamiyah. Mereka inilah yang digelar golongan batiniyah, 

yaitu kelompok yang muncul pada masa pemeritahan al-Ma‘mun (813 M/833 M), 

dibawah pimpinan sekaligus sebagai pendiri ‗Abdullah Ibn Maimun al-Qadah (w. 

261 H) dan Muhammad Ibn al-Husain. Mereka mengklaim bahwa al-Qur‘an hanya 

mempunyai arti batin, tanpa arti zahir, atau karena mempercayai tentang adanya 

seorang imam batin yang bersembunyi. Mereka mendirikan mazhab batiniyah dan 

menetapkan dasar-dasarnya. Dalam rangka menyebarkan mazhab-nya, mereka 

mendirikan organisasi rahasia yang mempunyai program yang sarat dengan 

tipuan.
62

 

Sekte Isma‗iliyyah ini mempunyai program dakwah dan ajaran filsafat 

tersendiri. Dakwah bagi mereka mempunyai tingkatan-tingkatan tertentu dan 

orang-orang yang menduduki suatu tingkatan diberi gelar tersendiri sesuai dengan 

tugas yang diembannya sebagai penyampai dan penakwil kalam Allah swt. Dalam 

hubungannya ini, Nabi Muhammad saw diberi nama dengan al-natiq, sedangkan 

imam yang berwewenang menakwil apa yang disampaikan oleh alnatiq dinamai 

dengan al-asas, dan ‗Ali-lah orangnya. Sesudah tingkatan al-asas adalah al-imam, 

menyusul tingkatan al-hujjah, kemudian tingkatan al-da‗i.
63

 Adapun dasar 

falsafahnya, menetapkan bahwa akal manusia tidak mempunyai kemampuan untuk 

mengetahui hakekat zat ilahiyyah dan zat ini tidak mempunyai sifat. Sifat-sifat 
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 Muhammad Husain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun Juz II Cet. II, h. 240 
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 Muhammad H{usain al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun Juz II Cet. II, h. 235-236. 
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Allah bertempat pada al-‗aql al-kulli ini terciptalah segala yang ada secara 

berantai. Dari padanya tercipta al-nafs al-kulliyyah, dan dari sini muncul al-

maddah al-ula (alam). Dan dengan bersatunya antara al-nafs, al-‗aql, maddah, 

zaman dan tempat, muncullah gerakan-gerakan planet dan gerakan seluruh alam. 

Untuk mencapai kebahagiaan harus melalui ilmu yang hanya dapat diperoleh 

dengan perantaraan al-natiq (Nabi) para imam, karena pada keduanyalah al-‗aql al-

kulli mengambil tempat.
64

 

Metode yang dilakukan oleh kelompok batiniyah ketika menafsirkan ayatayat 

atau nash al-Qur‘an menurut keinginan hawa nafsunya dan untuk mendukung 

doktrin yang telah ditetapkan bagi gerakannya.
65

 Tidak seorang pun diantara 

penganut bat}iniyah yang berhasil menulis tafsir al-Qur‘an secara utuh. 

Penafsiran-penafsirannya hanya ditemukan pada beberapa tulisan yang tersebar 

pada beberapa buku yang ditulis oleh kelompok mereka. Yang menyebabkan 

demikian, sebagaimana al-Zahabi adalah ketidakmampuan mereka menakwilkan 

nash al-Qur‘an dengan menjadikan akidahnya sebagai dasar berpijak. Karena 

apabila mereka memaksakan, pasti akan bertemu dengan kesulitan-kesulitan yang 

tidak dapat mereka atasi.
66

 Jadi, tidak dapat ditemukan karya mereka dalam bentuk 

kitab tafsir tersendiri. Berbeda dengan tafsir sufistik, ada beberapa contoh 

penafsiran yang ditemukan seperti yang telah disebutkan terdahulu. 
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 Muhammad Syafiq Girbal, et.al., Al-Mausu‘ah al-‗Arabiyyah al-Muyassarah (Al-
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menggugurkan segala bentuk amalan badaniah; 8) al-Salkh, yaitu meninggalkan akidah Islamiyah, 

lalu menakwilkan syariat menurut keinginannya; Lihat juga al-Zahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, 
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C. Definisi dasar shalat perspektif tokoh ulama fikih  

Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang paling utama setelah kalimat 

syahadat. Sebagai salah satu rukun Islam, shalat wajib dilaksanakan oleh seluruh 

muslim. Para ulama‘ sepakat bahwasanya perintah salat lima waktu adalah wahyu 

Allah kepada Rasulullah ketika Isra‟ Mi‟raj.
67

 Shalat menurut bahasa diambil dari kata 

( ٠ِّ َٕ-٠ِِّ َٖ .yang berarti doa ( َٕلاحًَ -٣ُ
68

 Dalam Kamus Ilmiah Populer, shalat diartikan 

dengan Salat yaitu penulisan kata Arab dengan bahasa Indonesia yang berarti 

sembahyang.
69

 Dalam istilah ilmu fikih, shalat adalah salah satu macam atau bentuk 

ibadah yang diwujudkan dengan melakukan perbuatan-perbuatan tertentu disertai 

dengan ucapan-ucapan dengan syarat-syarat tertentu pula.
70

 

Dalam Fikih Empat Mazhab disebutkan bahwa shalat adalah segala perkataan dan 

perbuatan yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam dengan syarat-syarat 

yang ditentukan.
71

 Sedangkan makna Shalat secara umum baik dalam Kamus Al-

Marbawi, Mahmud Yunus Dan Munawwir dalam buku The Miracle Of Shalat berasal 

dari kata shalla-shalatan yang mengandung arti do‘a atau sebuah bentuk permohonan 

untuk mendapatkan suatu keberkahan.
72

 Sementara dalam Kitab Fathul Qarib Shalat 

secara etimologi bermakna do‘a dan secara terminologi yaitu suatu perbuatan yang 

diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
73

 Sedangkan menurut Imam 

Taqiyuddin didalam Kitab Kifayatul Akhyar Fii Halli Ghayatil Ikhtishar memaknai 

                                                           
67

 Imam al-Qodhi abi al-walid muhammad bin ahmad bin muhammad bin ahmad ibn rusyd 
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 Hendro Darmawan, dkk, Kamus Ilmiah Populer Lengkap dengan EYD dan Pembentukan 
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alKutubal-‗Ilmiyah, 1990, hlm. 175. 
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 Muhammad Sholihin, The Miracle Of Shalat ( Jakarta: Erlangga, 2011) h. 59 
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shalat sebagai ibadah yang dilakukan dari berbagai ucapan dan perbuatan dengan 

memenuhi syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu.
74

 

Sehubungan dengan makna shalat yang di maknai oleh beberapa tokoh maka 

dalam hal ini juga Hasbi ash-Shiddieqy
75

 dalam buku menyingkap rahasia shalat 

khusyuk merincikan makna shalat ke dalam empat makna sebagai betikut:
76

 Pertama 

makna shalat dengan menggambarkan shuratush shalat (rupa shalat secara lahir) 

maksudnya ialah yang dikehendaki syara‘ bahwa ibadah menjadi tiang agama Islam. 

Dalam hal ini para Fuqaha mendefinisikan shalat yakni segala ucapan dan perbuatan 

yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam dengan memenuhi syarat-syarat 

yang telah ditentukan.
77

 

Kedua, makna shalat dengan melukiskan haqiqatush shalat yakni suatu ibadah 

yang dilakukan dengan menghadirkan hati (jiwa) kepada Allah serta mendatangkan 

perasaan takut kepada Allah dan menumbuhkan di dalam jiwa rasa keagungan 

kebesaran –Nya dan kesempurnaan kekuasaan-Nya. Ketiga, Ahli ma‘rifat mengartikan 

shalat sebagai ruh shalat yakni suatu ibadah yang dilakukan dengan penuh 

kekhusyukan dan keikhlasan serta berharap mendapatkan ridhanya dalam hatinya 

selalu berdzikir, berdo‘a dan memuji kepada-Nya. Keempat, dengan melengkapi rupa 

atau bentuk hakikat dan jiwa shalat yakni berhadapan hati (jiwa) kepada Allah dengan 

diberi perasaan ketakutan, menumbuhkan rasa kebesaran-Nya dan kekuasaan-Nya 

dengan sepenuh hati, khusuk dan ikhlas didalamnya baik berupa perkataan dan 

perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.
78

 Dari definisi 

tersebut, Hasbi As- Shiddiqy berpendapat  bahwa shalat bukan saja menggerakkan 

badan atau jasad kita saja, tetapi juga dengan mengahdirkan ruh shalat di dalam shalat. 

                                                           
74

 Imam Taqiyuddin Abu Bakar Bin Muhammad Al-Husaini, Kifayatul Akhyar Fii Halli 

Ghayatil Ikhtishar,….h.797. 
75

 Bernama lengkap Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, ia lahir  di Lhokseumawe 
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Sementara Sayyid Sabiq dalam Kitabnya Fiqih Sunnah mengungkapkan makna 

shalat sebagai ibadah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan tertentu yang dimulai 

takbir dan diakhiri dengan salam.
79

 Sedangkan menurut Zamri Khadimullah memaknai 

shalat sebagai berikut: Pertama secara syariat shalat ialah suatu ibadah yang dilakukan 

dengan menghadapkannya ruh serta hati kepada Allah dari beberapa perkataan serta 

perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam dengan 

memenuhi syarat dan rukun yang telah ditentukan. Kedua secara hakikat shalat di 

maknai dengan suatu ibadah yang dilakukan secara istiqamah dalam berbagai macam 

kondisi yang dihadapi yang di awali dengan takbir dan di akhiri dengan salam demi 

untuk mencapai sebuah kebahagian.
80

 

D. Teori dasar pendekatan tafsir esoterik dalam al-Qur‘an 

Kata esoteris dalam kamus ilmu tasawuf sebagaimana disinggung pada bab 

sebelumnya esoteris yakni sebuah pemahaman tentang agama yang ditinjau dari aspek 

bathin atau aspek rohani dari sesuatu yang tampil secara nyata.
81

 Sementara dalam 

sebuah jurnal yang berjudul relasi pengetahuan islam eksoteris dan esoteris yakni 

sesuatu yang dapat dipahami oleh orang-orang yang mengerti.
82

 Sedangkan menurut 

M.Ikbal dalam jurnal yang berjudul memahami Agama Dengan Pendekatan Esoterik 

Kalam memaknai esoteris sebagai mengungkapkan makna-makna yang tersembunyi di 

balik teks.
83

 

Dalam ajaran agama Islam tidak terlepas dari kedua aspek yakni esoteris dan 

eksoteris. Eksoteris merupakan lawan dari kata esoteris yang mana mengandung 

makna sesuatu yang berada diluar atau sesuatu yang mudah dipahami.
84

 Dengan 

demikian esoteris dan eksoteris itu saling berkaitan atau saling lengkap melengkapi. 

Sehingga dalam mengamalkan ajaran esoteris harus berpijak pada ajaran eksoteris. 
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Sebagaimana pepatah mengibaratkan bahwa jika kedua aspek tersebut tidak berjalan 

secara bersamaan ibarat menanam pohon di awang-awang jika kedua aspek tersebut 

tidak saling berhubungan.
85

 Artinya jika kedua aspek tersebut hanya diamalkan salah 

satunya saja maka akan menjadikan sia-sia atau tidak bermakna dan bernilai karena 

tidak tau makna yang tersembunyi dibalik itu semua. Oleh sebab itu dikatakan didalam 

ilmu  tasawuf eksoteris itu ibarat sebuah syari‘atnya sedangkan esoteris itu sebagai 

hakikatnya. Syari‟at merupakan pintu masuk menuju hakikat sedangkan hakikat itu 

sebagai tujuan dari pelaksana syari‘at tersebut. Ibarat kulit dan isi yang tidak dapat 

dipisahkan saling keterkaitan. 

Dimensi esoterik ayat al-Qur‘an identik dengan dengan terminologi Tafsîr Isyar,i 

yaitu penafsiran AlQur‘an yang berlainan menurut zahir ayat karena adanya petunjuk-

petunjuk yang tersirat dan hanya diketahui oleh sebagian ulama, atau hanya diketahui 

oleh sebagian ulama, atau hanya diketahui oleh orang yang mengenal Allah, yaitu 

orang yang berkepribadian luhur dan telah terlatih jiwanya (mujahadah), dan mereka 

yang diberi sinar oleh Allah, sehingga mereka bisa menggabungkan antara pengertian 

yang tersirat dengan maksud yang tersurat dari ayat Al-Qur‘an.
86

 

Tafsir Isyari
87

 dikenal juga sebagai hasil dari upaya penafsiran yang menghasilkan 

makna-makna yang ditarik dari ayat-ayat Al-Qur‘an yang tidak diperoleh dari bunyi 

lafadzh ayat, tetapi dari kesan yang ditimbulkan oleh lafadz itu dalam benak 

penafsirannya yang memiliki kecerahan hati dan atau pikiran tanpa membatalkan 

makna lafadznya. Selama ini, Tafsîr Isyârî banyak dilahirkan oleh para pengamal 

tasawuf yang memiliki kebersihan hati dan ketulusan, dan karena itu tafsir ini dinamai 

juga dengan Tafsîr Shufî.
88
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Dalam tafsir ini, para mufassir berpendapat dengan makna lain tidak sebagaimana 

yang tersurat dalam Al-Qur‘an, tetapi penafsiran tersebut tidak diketahui oleh setiap 

insan, kecuali mereka yang hatinya telah dibukakan dan disinari oleh Allah, dan 

termasuk golongan orang-orang yang shaleh, yaitu mereka yang telah dikaruniai 

pemahaman dan pengertian dari Allah,
89

 sebagaimana difirmankan oleh Allah 

sehubungan dengan kisah Nabi Khidir dengan Nabi Musa as, sebagaimana 

difirmankan dalam QS. Al-Kahfi/18:282. 

―Sesungguhnya Barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam Keadaan 

berdosa, Maka Sesungguhnya baginya neraka Jahannam. ia tidak mati di dalamnya 

dan tidak (pula) hidup.‖( QS. Al-Kahfi/18:282.) 

E. Makna Shalat dalam al-Qur‘an 

Kata shalâh adalah bentuk mashdar dari kata kerja yang tersusun dari huruf shâd, 

lâm, dan waw. Susunan dari huruf-huruf tersebut menurut Ibnu Faris
90

 dan Al-

Asfahani,
91

 mempunyai dua makna denotatif, yaitu pertama, ―Membakar‖ dan kedua, 

―Berdoa‖ atau ―Meminta,‖ Abu Urwah menambahkan, ada juga yang berpendapat 

makna denotatifnya adalah shilah ( َِٕخ  = hubungan) karena shalat menghubungkan 

antara hamba dengan Tuhannya, atau shalâ/shalwâ yang artinya tulang atau ekor. 

Makna diasumsikan karena ketika sujud ekornya tempatnya berada di paling tinggi.
92

 

Pada masa pra-Islam kata shalât digunakan untuk mengatakan doa, meminta, dan 

istigfar,
93

 yang diambil dari makna shilah, yang artinya hubungan seorang hamba 

kepada Tuhannya.
94

 Maka dengan makna ini shalat digunakan oleh semua agama 
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sebagai istilah bagi suatu ibadah kepada Tuhan masing-masing. 
95

Ada kalanya kata 

shalâ  juga berarti menyusul dalam perlombaan. Dan makna ini diambil dari kata shalâ 

yang artinya adalah ekor, karena orang yang menyusul dalam perlombaan berada di 

paling ujung. Namun,setelah Islam datang kata shalât hanya digunakan untuk suatu 

bentuk ibadah yang diajarkan oleh Rasulullah,
96

 berupa sejumlah ucapan dan 

perbuatan yang dimaksudkan untuk mengagungkan Allah yang dimulai dengan takbir 

dan diakhiri dengan salam dengan syarat yang telah ditentukan.
97

 

Al-Qur‘an sendiri memuat tentang kata shalât dan pecahannya diulang sebanyak 

124 kali masing-masing 25 kali dengan makna yang merupakan derivasi makna 

―membakar‖ dan 99 lain makna ―berdoa‖ atau ―meminta‖.
98

 Adapun kata shalât yang 

berarti ibadah di dalam Al-Qur‘an diulang sebanyak 83 kali. Dan kata shalât yang 

berkaitan dengan makna ibadah digunakan berkaitan dengan: 

a. Fungsi shalat, yaitu sebagai penolong di dalam menjalani kehidupan yang di 

sampaikan dalam QS. Al-Baqarah/2:45. Sebagai sarana untuk mengingat Allah 

dalam QS. Thaha/20:14. Untuk menjauhkan pelakunya dari perbuatan keji dan 

mungkar disampaikan dalam QS. Al-Ankabut/25:45. Sebagai sarana dalam 

mendapatkan ketenangan jiwa QS. Al-Ma‘arij/70: 22-34. Sarana untuk 

mendapatkan kemuliaan di sisi Allah dalam QS. An-Nisa‘/4:162, QS. Ar-

Ra‘d/13:22, Al-Mu‘minun/23:2. Sebagai sarana untuk konsultasi kepada Allah 

ketika hendak mengangkat saksi di dalam berwasiat ketika tidak ada Muslim 

disampaikan dalam QS. Al-Maidah/5:106. Dan agar terhindar dari neraka QS. 

Al-Muddatsir/74:43. QS. Al-Maun/107:4-5.
99

 

b. Waktu shalat, yaitu suatu ibadah yang telah ditentukan waktunya sebagaimana 

disampaikan dalam QS. An-Nisa‘ 103. Mulai dari sejak tergelincirnya 
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matahari sampai gelapnya malam dan pada saat terbit fajar disampaikan dalam 

QS. Al-Isra‘/17:78.
100

 

c. Beberapa petunjuk melaksanakan shalat, yaitu terlebih dahulu harus berwudlu 

atau tayammum disampaikan dalam QS. Al-Maidah/5:6. Di dalam 

melaksanakan shalat semata-mata karena Allah, disampaikan dalam QS. Al-

An‘am/6:162. Memahami bacaan dalam shalat, sehingga tidak boleh 

melakukan shalat dalam keadaan mabuk, disampaikan dalam QS. An-

Nisa‘/4:43. 

d. Shalat wusthâ (pertengahan), yaitu shalat yang di tengah-tengah dan paling 

utama. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan shakat wusthâ 

ialah shalat ashar dan harus dilakukan dengan sebaikbaiknya disampaikan 

dalam QS. Al-Baqarah/2:238.
101

 

e. Orang munafik, yaitu malas menunaikan shalat disampaikan pada QS. At-

Taubah/ 9:54. Meskipun melaksanakan shalat tetapi mereka takut berperang, 

QS. An-Nisa‘/4:77. 

f. Orang kafir, ahli kitab, dan orang musyrik yaitu larangan menjadikan mereka 

sebagai pemimpin karena akan mempermaikan agama Islamdan mengejek 

orang-orang yang melaksnakan shalat, disampaikan dalam QS. Al-

Maidah/5:58. Perintah memerangi mereka tetapi kalau mereka melakukan 

shalat mereka adalah saudara seagama, QS. At-Taubah/9:11. 

g. Setan, yaitu akan mencegah manusia dari mengingat Allah dan shalat. QS. Al-

Maidah/9:91. 

h. Sifat kemuliaan, yaitu mendirikan shalat merupakan salah satu sifat dari orang-

orang yang bertakwa, QS. Al-Baqarah/2: 2-3. 
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 Lihat pada M Sulaiman Al-Asyqar, ―Af‘alur Rasul wa Dalalatuha alal Ahkamis 

Syar‘iyyah‖, juz 1(Yordan, Darun Nafa‘is: 2015 M/1436 H), h. 93. 
101

 Makna tersebut ditemukan dibeberapa tafsir al-Qur‘an. Lihat Nashiruddin Abu Said 

Abdullah Bin Umar Bin Muhammad Asy-Syairazi Al-Baidhawi, ―Anwar at-Tanzil Wa Asrar at-

Takwil,‖ (Beirut:Dar at-Turast, 1418 H), h. 147. Wahbah az-Zuhaili, ―Tafsir al-Wajiz,‖ (Dimasq: 

Darul-Fikri), h. 40. Abdurrahman bin nasir bin Abdullah as-Sa‘di, Taisir al-Karim ar-Rahman fi 

Tafsir al-Manan, jilid 1, 2009, Maktabah Syamilah. Kemudian makna al-Wusta menurut hadist 

yangshahih adalah shalat Asar. Lihat Lajnah Pentaskhih Mushaf Al-Quran dan terjemahnya ( 

bandung: CV Penerbit Dponegoro, 2010. h, 39. Selanjutnya dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan tejemahan Indonesia Depag. 
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i. Sebagian dari bentuk kebaikan, QS Al-Baqarah/2:177. Bagian dari iman, QS. 

At-Taubah/9:71.
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BAB III 

MAHMUD SYIHABUDDIN ABU TSANA AL-ALUSI DAN KARYA TAFSIRNYA 

RUH AL-MA‘ANI 

 

A. Profil dan perjalanan intelektual Mahmud Syihabuddin Abu Tsana Al-Alusi 

1. Biografi Al-Alusi dan setting sosial 

Nama lengkap al-Alusi adalah Abu al-Tsana‘ Syihabuddin al-Sayyid 

Mahmud al-Husain al-Alusi al-Bagdadi. Beliau lahir di dekat daerah Kurh, Iraq 

pada hari Jumat 14 Sya‘ban 1217 H/1802 M.
102

 Dalam berbagai literatur serta 

khazanah keilmuan islam lebih populer dikenal dengan sebutan al-Alusi. Nisbat al-

Alusi merujuk kepada suatu daerah di sebuah pulau yaitu di tengah sungai Eufrat 

yang bernama‖Alus‖, suatu tempat yang terletak antara Abu Kamal dan kota 

Ramadi (antara Bagdad dan Syam) yang masuk kedalam pemerintahan negeri 

Irak.
103

 Disitulah keluarga dan nenek moyangnya bertempat tinggal.
104

 

Sebutan Al-Alusi adalah nama dari keluarga yang banyak menjadikan 

anggota keluarganya menjadi intelektual terkemuka di Baghdad sekitar abad ke19 

dan ke-20, hal ini bisa dilihat dari para keturunan al-Alusi itu sendiri. Ayahnya 

bernama al-Sayyid Abdullah Affandi yang mempunyai silsilah sampai pada 

Husain bin Ali ra. Ia sempat bertemu dengan Imam abu Hanifah dan pernah 

menjadi guru di Jami‘ Abu Hanifah. Ayah al-Alusi meninggal di Badhdad pada 

1246 H/1830 M dan ibunya bernama Fathimah. Sedangkan dari pihak ibunya, 

silsilah keluarganya sampai pada Hasan bin Ali ra, dan ibunya meninggal ketika 

al-Alusi masih kecil.
105

 Nenek moyang keluarga al-Alusi pada ujungnya 

bersambung dengan Hasan dan Husain, putra Ali bin Abi Thalib ketika melarikan 
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 Muhammad Ali Ayazy, al-Mufassiruûn, Hayâtunâ wa Manhâjuhum, (Teheran: 

Muassasah al Taba‘ah, 1414 H) juz II, h. 481. Lihat Al-Alusi, Rûẖ al-Ma‟âni, (Beirut: Dar 

alFikr,t.th) h. 3. 
103

 Mahmud al-Sa‘id al-Tantawi, Manhaj al-Alusi Rûẖ al-Ma‘ani fî Tafsîr al-Qur‘an al- 

Azîm wa Sab‘u al-Masânî, (Kairo: Al-Majalis al-A‘la li al-Islamiyyah, 1989), h. 20. 
104

 Muhammad Yusuf dkk, Studi Kitab Tafsir Menyuarakan Teks Yang Bisu, 

(Yogyakarta:Teras 2004) h. 153. 
105

 Muhsin Abd al-Hamid, Al-Alûsî Mufassiran, (Baghdad: Mathba‟ah al-Ma‟arif , 1388 

H/1968 M), cet. ke-1, h. 40-41. 
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Di kemudian hari anak cucu nenek moyang al-Alusi kembali ke Baghdad pada 

abad ke-11 H(17 M).
106

 

Al-Alusi memiliki dua saudara yaitu al-Sayyid Abd al-Hamid (w. 1324) 

dan al-Sayyid Abd al-Rahman (w. 1284 H). Beliau dikaruniai lima anak yaitu 

pertama, Baha‟ al-Din (1248 H- 1291 H/ 1823 M- 1874 M), kedua, Abd al-Baqi 

Sa‘ad al-Din (1250 H-1298 H/1834 M- 1874 M), ketiga, Nu‘man Khair al-Din 

(1252 H-1317 H/1836 M- 1899 M), keempat, Muhammad Akif (1261 H1290 

H/1845 M-1873 M) dan kelima Ahmad Syakir (1264 H-1330 H/1848 M1912 

M).
107

 

Al-Alusi hidup pada masa abad ke-13 H, atau bertepatan dengan awal 

abad ke-19 M. Pada masa itu pemerintah negeri Irak berada dibawah kekuasaan 

Mamaluk, yang masa-masa awal pemerintah Daulah Usmaniyyah menjalankan 

pemerintah dengan secara otoriter.
108

 Sikap dan kebijakan pemerintah pada saat itu 

dinilai dan dirasakan oleh masyarakat Irak sebagai sebuah model pemerintahan 

yang mengekang dan memasung kreatifitas keilmuan, sehingga menimbulkan 

kejumudan pemikiran dan keterbelakangan peradaban. 

Melihat kondisi sosial yang melingkupi wilayah Irak pada saat itu, yaitu: 

terkikisnya nilai-nilai aqidah, perkembangan pemikiran dan kebodohan meraja lela 

ditambah lagi pertentangan antara kaum filosof dan teolog, yang dirasakan oleh al-

Alusi sangat jauh dari kebenaran dan pemahaman keagamaannya.
109

 Maka 

munculah pertanyaan-pertanyaan yang sangat mendasar di dalam jiwa al-Alusi 

terkait dengan perkembangan pemikiran teologi dan filsafat. 

                                                           
106

 Team Penyusun Depag RI, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: CV. Anda Utama, 1993), Jilid. 

1, h.8 . 
107

 Ibid.h,9. 
108

 Salah satu provinsi dari Daulah Usmaniyyah, pada masa-masa itu Irak banyak 

mengalami penderitaan, sebagai akibat berkurangnya pengaruh Istambul. Disamping itu letak 

geografis Irak berada diantara emapat persimpangan sejarah besar, yaitu: pertama, disebelah selatan 

merupakan kawasan gurun yang sangat rawan dari serangan dari serbuan Suku Najd di saat muncul 

gerakan Wahabiyyah. Kedua, disebelah utara dan timur dikuasai oleh kaum Syi‟ah Iran, yang 

selama empat abad menjadi pendukung Daulah Usmaniyyah, yang pada saat itu juga sering terjadi 

pertempuran antara Usmaniyyah dan tentara Persia. Ketiga, di sebelah barat dan barat laut 

terbentang gurun Suriah Raya dan kelompok Negara Levant yang merupakan musuh dari Irak. 

Keempat, di sebelah utara merupakan wilayah kekuasaan suku Kurdi. Lihat W. Montgomery Watt, 

Pemikiran Teologi dan Pemikiran Islam, (Jakarta:P3M, 1987), h. 176. 
109

 Mahmud al-Sa‟id al-Tantawi, Manhaj al-Alûsî Rûẖ fî Tafsîr al-Ma‘ani,…,h. 21. 
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Menurut al-Alusi, perkembangan pemikiran tauhid dan filsafat, secara 

kuantitas memang terjadi peningkatan yang cukup signifikan, namun secara 

kualitas justru terjadi penurunan, jika dibandingkan dengan masa-masa 

sebelumnya. Hal ini setidaknya dapat dibuktikan dengan hilangnya aspek 

originalitas dalam perkembangan pemikiran yang terjadi saat ini. Munculnya pakar 

teologi yang ada saat itu tidak mampu menghasilkan dan menciptakan karya-karya 

yang baru dan original, sebagaimana yang telah dihasilkan oleh tokoh-tokoh 

sebelumnya seperti al-Juwaini dan ar-Razi. Sehingga para tokoh saat itu hanya 

mampu menghasilkan karya-karya tafsir yang pada dasarnya merupakan 

penafsiran yang telah ada, serta memberikan syarh atau ulasan-ulasan dari karya-

karya terdahulu.
110

 

Setelah berada pada kondisi kejumudan dan pemikiran yang berdampak 

pada kehidupan yang kontrapoduktif. Dilain sisi pemimpinnya selalu 

menganjurkan untuk kembali melakukan usaha pemahaman agama secara kaffah 

dengan memegang Al-Qur‘an sebagai pedoman hidupnya. Dalam kondisi 

semacam inilah, pada akhirnya memberikan peluang dan kesempatan kepada 

pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab untuk melalukukan penyelewengan dan 

pelanggaran terhadap ajaran agamanya. Misalnya dalam dunia peradilan, para 

hakim melakukan pelanggaran dan penyelewengan terhadap perundangan islam. 

Ironisnya kejahatan dunia peradilan menjadi tersistematis, cenderung 

menghalalkan segala cara untuk mendapatkan keuntungan duniawi serta 

mengabaikan hukum-hukum agama.
111

 

Perkembangan sosial masyarakat saat itu benar-benar membawa 

keterbelakangan peradaban dan kultur kehidupan masyarakat islam, ini merupakan 

dampak dari kondisi social politik yang labil dan buruk yang mengakibatkan 

dampak negatif pada sektor pendidikan dan perkembangan intelektual.
112

 

Kejumudan pemikiran dan intelektual benar-benar mengalami dampak yang 

kronis, sehingga tidak mampu membawa masyarakat islam untuk kembali bangkit 

sebagai pionir serta inisiator dalam pengembangan peradaban. Dalam kondisi ini 
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 Mahmud al-Sa‘id al-Tantawi, Manhaj al-Alusi Ruẖ fî Tafsir al-Ma‘ani…,h. 20. 
111

 Mahmud al-Sa‘id al-Tantawi, Manhaj al-Alusi Rûẖ al-Ma‘ani,…,h. 14. 
112

 Mani‘ Abdul Halim Mahmud, Manâhijul Mufassirîn, (Kairo: Darul Kutub al-Mishri, 

2000), h. 281. 
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dibutuhkan tokoh-tokoh pembaharu yang mumpuni secara lahir dan batin 

(intelektualitas, spiritualitas dan lain sebagainya) untuk membangkitkan kembali 

semangat keilmuan dan tradisi intelektualitas.
113

 

Rifa‘ah al-Tahtawi
114

 (w. 1873 M) di mesir , Khair al-din
115

 (w. 1890 M) 

di Tunis dan Abu Sana Mahmud al-Alusi di Irak adalah sederatan tokoh 

pembaharu yang mampu menggairahkan dan membangkitkan kembali tradisi 

keilmuan dan intelekual masyarakat islam. Sebagai salah satu tokoh pembaharu 

yang memiliki pengaruh sangat luas di Irak, al-Alusi memiliki pemikiran yang 

sangat briliyan, mandiri serta tidak condong terhadap salah satu pemikiran tokoh 

yang sebelumnya. Al-Alusi mencoba untuk melakukan ijtihad intelektual dengan 

melahirkan karya tafsirnya Rûh al-Ma‘ani fî Tafsîr al-Qur‘an al-Azim wa Sab‘u al-

Masani yang sangat fenomenal serta dikenal dengan sebutan tafsir Ruh al-Ma‘ani. 

Di samping itu al-Alusi juga mampu melahirkan beberapa karya lain yang 

semuanya mencerminkan kemandirian corak pemikirannya.
116

 

Dalam sejarah perkembangannya dan konteks politik masyarakat yang 

sedemikian inilah, al-Alusi adalah seorang mufassir yang sangat terkenal dengan 

berbagai karya monumentalnya dan seorang penghulu yang menjadi rujukan para 

sastrawan dan ahli agama, baik dalam masalah ushuliyyah (pokok) maupun 

masalah yang bersifat furu‘iyyah (cabang). 

                                                           
113

 Muhammad Husein adz-Dzahabi, At-Tafsîr wal Mufassirûn, juz 1 (Kairo: Maktabah 

Wahbah), h. 253. 
114

 Rifa'ah al-Tahtawi Rāf'i, 1801-1873) merupakan salah satu ulama Mesir pertama yang 

menulis tentang budaya Barat dalam upaya untuk membawa rekonsiliasi dan pemahaman antara 

peradaban Islam dan Kristen. Dia mendirikan Sekolah Bahasa tahun 1835 dan berpengaruh dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan, hukum, sastra dan ilmu pengetahuan Mesir di abad ke-19 Mesir. 

Gerakan pembaharuannya dipengaruhi bahwa banyak ulama dintaranya Muhammad „Ali Pasya‟, 

Muhammad abduh. Lihat, Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam :Sejarah Pemikiran dan 

Gerakan, (Jakarta:Bulan Bintang, 1992), cet.IX, h. 42-45. http://en.wikipedia.org/wiki/Rifa'a al-

Tahtawi, diakses 12 oktober- 2022, jam 08.40. 
115

 Khair al-Din al-Pasha Tunsi, 1822-1890) adalah seorang ahli politik Ustmaniyyah yang 

dilahirkan kepada Circassian keluarga, dan menjadi wazir Grand Turki Uthmaniyyah Tunisia maka 

wazir Grand Empayar Utsmaniyyah . Beliau adalah seorang pembaharu politik dan pembaharuan 

dalam hal-hal agama, termasuk tafsir rasional kitab ilahi dan pemahaman kontekstual teks-teks suci 

lihat di http://en.wikipedia.org/wiki/Hayreddin_Pasha, diakses 12 oktober 2022 jam 08.55. 
116

 Mahmud al-Sa‘id al-Tantawi, Manhaj al-Alûsî Rûẖ al-Ma‟âni fî Tafsîr al-Qur‘an al- 

„Azîm wa Sab‘u al-Masânî,…,h. 14. 
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2. Perjalanan intelektual 

Perjalanan dalam menempuh pendidikannya, al-Alusi memiliki beberapa 

guru, diantaranya ayah sendiri yaitu al-Sayyid Abdullah bin Mahmud Affandi 

alAlusi, yang dikenal memiliki kemampuan dan kualitas keilmuan yang mendalam 

di kalangan para ulama serta tokoh-tokoh yang hidup semasa dirinya ketika masih 

berada di kota Bagdhad. Kemudian belajar kepada Syekh Ali Suwaidi (w. 1237 

H),
117

 Syaikh Khalid an-Naqsyabandi (1190 / 1242 H)
118

 adalah guru yang paling 

berpengaruh dalam kehidupannya, dari Syaikh Khalid an-Naqsyabandi inilah al-

Alusi mengenal dan mengikuti tarikat Naqsyabandiyah yang menghantarkan pada 

disiplin ilmu tasawuf. Selain itu al-Alusi juga selalu aktif dalam mengkaji dan 

memahami apa saja yang sering disampaikan gurunya melalui tulisan yang dimuat 

dalam kitab al-Faid al-Warid ala Raud Mursiyah Maulana Khalid, syarah dari 

Rasa‟ yang ditulis oleh Muhammad al-Jawwad dan juga terlihat pada tafsirnya.
119

 

Dalam ilmu ketatanegaraan al-Alusi belajar kepada seorang hakim negara, 

yang berdomisili di lingkungan tempat tinggalnya. Al-Alusi juga pernah menuntut 

ilmu di perguruan al-Jami‘ yang dipimpin oleh Syaikh Abdullah al-Aqulli, yang 

merupakan lembaga pendidikan yang banyak melahirkan para pakar ilmuwan 

keagamaan, terutama dalam disiplin ilmu tasawwuf.
120

 

Umar Ridha Kahhalah, menyebutkan ada tiga guru al-Alusi, yaitu „Abd 

alAziz as-Syawwaf (w.1246 H), Amin al-Halli (w.1246 H) dan Alaad-Din 
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 Ia bernama lengkap Ali ibn Muhammad Said ibn Abdullah ibn al-Hasan as-Suwaidi 

alBagdadi al-Abbasi (1163-1237 H), dia adalah ulama ahli hadis, ahli sejarah, diplomat dan ahli 

syair , beliau mengarang beberapa kitab, diantaranya: Al-„aqdu al-Tsamîn fî Bayân Masâil al-Dîn, 

Târîkh Bagdhad fî al-Waqâi‘I wa Tarâjum al-Ulama, al-Kaukab al-Munîr fî Syarh al-Munâwî 

alShaghîr. Lihat, Ahmad Timur Basya, al-A‟lam al-Fikri al-Islami, (al-Qhahirah: Dar al-Afaq 

alArabiyyah 2002),h. 322. 
118

 Nama lengkapnya, Khalid ibn Ahmad ibn Hasan Abu al-Baha Dhiya al-Din 

anNaqsyabandi (1190/ 1242 H), lahir di kampong kecil antara daerah Utsmaniyyah- Iran, beliau 

seorang „Alim, Zahid dan Shufi. Beliau belajar kepada as-Sayyid Shibgotallah al-Haidy, as-Sayyid 

„Abd al-Rahim al-Barzanji, Muhammad bin Adam al-Kurdi. Semasa hidupnya ia menulis karya 

ilmiyyah. Diantaranya: Syarh Maqâmâti al-Harîrî, Syarh al-„Aqâid al-„Adadhiyyah dan Risâlah fî 

Itsbâti Masalah al-Irâdah al-Juziyyah. Ia juga punya pengaruh besar dalam pergerakan islam Sosio-

Politik di Timur Tengah, Kaukus dan Asia Tenggara. Lihat. Ahmad Timur Basya, al-A‟lam al-Fikri 

al-Islami, h.328. 
119

 Abd al-Ghafur Mahmud Musthafa Ja‟far , Madâris wa Manâhij fî Tafsîr al-Qur‟ân, 

(Kairo: t.p. 1998), h. 260. 
120

 Muhammad Hussein al-Zahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirûn, (Al-Qâhirah: Maktabah 

Wahbah, 2000) jilid 1, h. 250. 
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alMaushuli.
121

 Al-Kattani dalam bukunya fahrâs menyebutkan, bahwa al-Alusi 

memperoleh ilmu dari Abd al-Rahman al-Kuzbiri, Abd al-Latif ibnu Hamzah 

Fathullah al-Biruni, al-Syams Muhammad Amin binAbidin, al-Syams al-Tamimi 

al-Hanafi, Ala al-Din ali Maushuli, Ali ibn Muhammad Sa‘id al-Suwaidi, Abd 

Aziz ibnu Muhammad al-Syawwaf(w.1246 H), Ma‘mar al-Muzuri al-Imadi dan 

Syaikh Islam Bilal ibnu Hikmat.
122

 Bahkan al-Azzawi mencatat dalam bukunya, 

bahwa guru al-Alusi ada 15 orang dan guru yang paling lama adalah Syaikh Ala 

al-al-Din al-Maushuli sekitar 13 tahun yaitu sampai akhir tada tahun 1241 H.
123

 

Al-Alusi dikenal sangat kuat hafalannya (dâbit) dan brilian otaknya dan 

memiliki kemampuan yang luar biasa dalam berbagai kajian keilmuan dan 

kedisiplinan yang sangat tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan uraian syair yang 

menggambarkan tentang kecenderungan pribadinya untuk belajar dan menuntut 

ilmu. Dalam sebuah syair yang berbunyi: 

من وصل غانية وطيب عناق  ي لتنقيح العلوم الذ لي #سهر   

Saya lebih senang menjadikan malam-malam yang kulalui untuk mengkaji 

berbagai ilmu pengetahuan, daripada membuat rencana untuk mendapat 

kekayaan dan kemuliaan yang sangat menjadikan pikiranku lelah.  
124

 

 

Di sisi lain beliau memiliki kualitas intelektual yang seimbang antara 

penguasaan ilmu yang bersumber pada nash agama (naqli) dan mahir dalam 

ilmuilmu rasional (aqli). Dalam proses penguasaan ilmu, beliau mulai belajar Al- 

Qur‟an, menghafal al-Jurûmiyyah, menghafal Alfiyyah Ibnu Mâlik, Ghoyât 

alIkhtishâr fî fiqh asy-Syâfi‘iyyah dan menghafal Al-Mandhûmah ar-Raẖabiyyah 

dan kitab-kitab hadits. Selain itu, al-Alusi secara terperinci belajar kitab Syarh 

alQusyji li al-Risâlah, al-Adûdiyyah dari al-Sayyid Ali bin Ahmad, Hâsyiyyah min 

Abû al-Fath „ala al-Risâlah al-Adûdiyyah: Ilmu Adab wa al-Munâdharah kepada 

Abd al-Aziz Affandi, ilmu tasawwuf, masalah ilmu sifat dan Syarh al-Sirâjiyyah 
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 Umar Ridha Kahhalah, Al-Mustadrâk „ala Mu‟jam al-Muallifîn, (Beirut: Muassasah 

arRisalah, 1986), h. 775. 
122

 Abd al-Hayy ibn Abd al-Kabir al-Kattani, Fahras al-Fahâris wa al-Itsbât wa Mu‘jam al-

Masyikhat al-Musalsalât, (t. tp.: Dar al-Arab al-Islam, 1982), h. 140. 
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 Abbas al-Azzawi, Dzikrâ Abî al-Tsanâ al-Alûsî, (Bagdad:Mathba‘ah al-Shalihiyyah, 

1954), h. 33-34. 
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 Ahmad Timur Basya, al-A‟lam al-Fikri al-Islami,  h. 312. Lihat juga Imam asy-Syafi‘i, 

Dîwân al-Imâm asy-Syâfi‟î, (Beirut: Dar al-Ma‘rifat, 1426 H) cet.3, h. 87-88. 
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kepada Khalid an-Naqasyabandi dan belajar ilmu qira‘ah Abi „Amr, qira‟ah ibn 

Katsir dan qira‘ah nafi‘ dari Abdullah Affandi al-Umari.
125

 

Kadar intelektualitas al-Alusi lebih dominan dibandingkan dengan anak 

seusianya, sehingga di saat usia nya baru umur 13 tahun al-Alusi telah dipercaya 

untuk menjadi pengajar dan pemberi spirit kepada para penuntut ilmu serta 

membantu dengan sekuatnya.
126

 Dalam usia yang masih tergolong dini, ia juga 

mampu menghasilkan beberapa karya ilmiah yang dapat dipertanggung-jawaban 

secara akademik. Disiplin keilmuan al-Alusi sangatlah beragam, mulai kajian 

tafsir, ilmu hadits, ilmu fiqih, ilmu bahasa, mantiq, ilmu tasawuf dan lain 

sebagainya. Dalam bidang sastra , al-Alusi terkenal sebagai sastrawan yang telah 

mengubah teks-teks puisi serta syair memiliki kekuatan kritik tajam serta nuansa 

spiritualitas yang sangat mendalam.
127

 Beliau juga alim tentang perbandingan 

agama dan menganut akidah salaf dan bermazhab al-Syafi‘i. Tetapi dalam banyak 

hal, beliau adalah pengikut madzhab Abi Hanifah dan mempunyai kecenderungan 

untuk berijtihad.
128

 

Kehebatan dan kecerdasan ilmu al-Alusi tidak lepas dari pengaruh dan 

bimbingan yang telah diajarkan oleh ayahnya dan para guru-gurunya. Sehingga di 

kemudian hari banyak murid-muridnya yang berhasil memainkan peran di 

masyarakat serta mampu menyebarkan ilmu yang dimilikinya. Diantara murid- 

murid yang terkenal adalah: Abd ar-Rahman al-Alusi (w. 1273 H)
129

 Nu‘man 

Khair ad-Din al-Alusi,
130

 Abd al-Gaffar al-Akhras,
131

 Abd al-Fattah dan 
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 Muhsin Abd al-Hamid, Al-Alusi Mufassiran,…,h. 129-130. 
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 Muhammad Hussein al-Zahabi, at-Tafsîr wa al-Mufassirun,… h.252. 
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 Ali Hasan al-Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terjemah Ahmad Akram, (Jakarta: 

CV. Raja Grafindo Persada, 1973), h. 33. 
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 Mahmud al-Sa‘id al-Thantawi, Manhaj al-Alusi fi Rûh al-Ma‘ani al-Qur‘an al-Azim wa 

Sab‘u al-Masânî,(Mesir: al-Qohiroh. 1989) h. 30. Lihat juga Muhammad Hussein al-Zahabi, at-

Tafsîr wa al-Mufassirûn,… Jilid, 1, h. 302. 
129

 Nama lengkapnya: Abd ar-Rahman bin Abdullah ibn Mahmud al-Bagdadi as-Syafi‟i, 

beliau penasehat Bagdad Kabir, Adil, sepanjang umurnya beliau gunakan untuk mengajar, baik 

akhlaknya dan cinta dengan faqir miskin. Meninggal dunia pada tahun 1283 H. lihat Umar Ridha 

Kahalah, Mu‘jam al-Muallifîn, (Muassasah ar-Risalah, t.th) jilid. 2, h. 97. 
130

 Bernama: As-Sayyid Nu‟man ibn Mahmud ibn Abdullah ibn Mahmud alAlusi al-

Bagdadi, beliau lahir pada hari jum‘at , 12- Muharram -1252 H, dan meninggal dunia pada hari rabu 

07-Muharram-1317 H. Diantara karya ilmiahnya yang populer adalah Jalâu al‟Ainain fi 

Muhâkamah al-Ahmadain. Lihat Muhammad Bahjah al-Atsari, A‟lam al-Iraqi, (Beirut:Ad-Dar al-

Arabbiyyah. 1422 H), h. 65. 
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alSyawwaf (w.1272 H),
132

 Abd al-Salam al-Haj Sa‟id al-Baghdadi al-Hanafi (w. 

1320 H)
133

 

3. Karya-karya  Al-Alusi 

Al-Alusi memiliki banyak kontribusi terhadap perkembangan kahazanah 

kajian keislaman. Bukan hanya bentuk karya-karya ilmiah, melainkan mampu 

memuculkan semangat dan girrah masyarakat islam untuk kembali membangun 

tradisi keilmuan serta budaya intelektualitas masyarakat .muslim, yang 

sebelumnya mengalami kejumudan. 

Secara akademis, al-Alusi relatif sangat produktif. Tidaklah berlebihan 

jika beliau dijuluki dengan Hujjatul Ubada‘ dan sebagai refrensi bagi para ulama 

pada zamannya.
134

 Kealiman al-Alusi dapat terlihat dari karya-karyanya yang 

berjumlah puluhan, tetapi karya ilmiah al-Alusi yang paling monumental adalah 

penafsiran terhadap ayat-ayat Al-Qur‘an, yang kemudian dikenal dengan tafsir 

Rûh al-Ma‘ani fî Tafsir al-Qur‘an al-Azim wa Sab‘u al-Masânî, atau yang lebih 

populer disebut tafsir Rûh al-Ma‘âni atau tafsir al-Alusi. 

Setelah karya tafsir yang monumental di atas, al-Alusi juga telah menulis 

beberapa manuskrip, diantaranya manuskrip yang berbicara berbadai disiplin ilmu 

yang menjadi perhatiannya, yaitu Khutbat al-Rasâil, Mâ Dallah alaihi al-Qur‘an 

Mimma Ya‘dilu al-Haiah al-Jadidah al-Qawîmah al-Burhân. Dalam karya ini 

secara spesifik al-Alusi mengkaji tentang alam, terutama terhadap ayat-ayat 

AlQur‘an yang berhubungan dengan diskursus ahli ilmu astronomi dan mencoba 

merefleksikan corak pemikirannya melalui pendekatan sintesis antara Al-Qur‘an 

                                                                                                                                                                 
131

 Nama lengkapnya: Abdul Gaffar ibn Abd al-Wahid Wahab al-Ma‟ruf bi al-Akhras. 

Lahir di Mushil 1220H/1805 M, kemudian meninggal dunia di Basrah,9 Dzulhijjah 1290 H/ 1784 

M. lihat Umar Ridha Kahalah, Mu‘jam al-Muallifîn,…, jilid 2, h. 174. 
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 Beliau adalah penerjemah kitab al-Alusi yaitu Hadîqat al-Wurûd fî Tarjamati Abî 

alTsanâ Syihâb al-Dîn Mahmûd. Lihat Abdullah Rabi‘ Junaidi. ―Manhaj asy-Syaeikh al-Alûsî fî 

Tafsîrihi Rûh al-Ma‘âni al-Qur‟an al-„Azîm wa Sab‘u al-Masânî,‖ Thesis . Ghaza: The Islamic 

University, 2011, h. 18. 
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 Beliau pengajar Madrasah al-Qâdiriyyah dan murid senior diantara beberapa murid 

alAlusi, beliau juga mengusai ilmu Ulum al-Qur‟an, Bahasa, Nahwu, Sharaf, Falaq, Kalam, 

Tasawuf dll. Lihat Khalil Mardam Bik, A‟yân al-Qarni al-Tsâlis fî al-Fikr wa al-Siyâsah wa 

alIjtimâ‟,…152. 
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 Muhammad Yusuf dkk, Studi Kitab Tafsir Menyuarakan Teks Yang Bisu…h. 154- 155. 
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dan hadits yang shahih, serta hasil observasi para pakar dan ahli falaq melalui 

sederatan teori dan kaidah-kaidah ilmiah.
135

 

Selain tafsir Rûẖ al-Ma‘ani wa Sab‘u al-Masani, al-Alusi juga memiliki 

beberapa karya-karya lain, diantaranya
136

 

a. Zajr al-Maghrur ‗an rijz al-Ghurur. isi kitab ini mengkaji dan 

membahas tentang peringatan terhadap umat agar tidak terlalu tergiur 

terhadap kehidupan dunia dan memuat perjalanan beliau sebagai 

seorang mufti. 

b. Daqaiq at-Tafsir. Buku ini menjadi polemik di antara para peneliti, 

apakah buku ini karya al-Alusi atau bukan. 

c. Saj‘ al-Qamariyah fî Rub al-Umriyah. Di dalam buku ini berisi tentang 

kehidupan para sufi, dan kritikan al-Alusi terhadap rusaknya moral 

masyarakat dan tradisi yang menyimpang yang pernah dilakukan oleh 

sufi Baktasyi, dicetak di Karbala tahun 1273 H.
137

 

Adapun karya ilmiahnya yang berhubungan dengan sejarah perjalanannya, 

adalah: 

a. An-Nasywat al-Syumûl fi as-Safari ila Istambul. Buku ini menjelaskan 

bagaiman kisah perjalanannya beliau menuju ke Istambul, serta 

pengalamannya bertemu dengan satrawan dan ulama serta berdialog 

untuk saling tukan pengalaman. Buku ini dicetak oleh penerbit al-

Wilayah tahun 1291 H. 

b. An-Nasywat al-Madam fi al-„Audah ila Madînah as-Salâm. Sebuah 

karya yang memuat perjalannya bertukar pikiran dengan beberapa 
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 Abdul Majid Abdul Salim al-Muhtasib , Ittijâhât al-Tafsîr al-„Ashr al-Hadîts, (Beirut: 

Dar al-Fikr, 1973), h. 269. 
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 Karya-karya al-Alusi yang penulis sebutkan di sini merujuk kepada al-Azzawi, Dzikrâ 

Abî al-Tsanâ al-Alûsî, (Baghdad: Mathba‟ah al-Shalihiyyah, 1954), h. 33-34. Lihat juga Muhsin 

„Abd al-Hamid, Al-Alûsî Mufassiran,…,h.40-41. Lihat juga al-Syaikh „Abd al-Razaq al-Baithar, 

Hilyat al-Basyar fi Târîkh al-Qarni al-Tsâlisa „Asyar, (Beirut: Daru Shadir, 1993), jilid 3, h. 1451- 

1453. Lihat juga Abu Syu‟bah, Al-Isrâiliyyat wa al-Maudhû‟ât fî Kutub al-Tafsîr,( Kairo: 

Maktabah al-Salamah, 1408 H), h. 145. 
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 Abd al-Hamid, Al-Alûsî Mufassiran,…,h. 
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pakar dalam perjalanan beliau menuju ke Baghdad, buku ini dicetaka 

oleh oleh penerbit al-Wilayah tahun 1293 H. 

c. Garâib al-Igtirâb wa Nuzhat al-Albâb fi al-Dzhâb wa al-Iqâmah wa 

alIyâb. Dalam karya ini merupakan kumpulan dari dua kitab 

sebelumnya dengan ada tambahan dan pengurangan yang sesuai 

dengan kebutuhan, dicetak di Baghdad, 1327 H. 

d. Qathf al-Zahr min Raudh al-Shabr. Di dalamnya berisi peristiwa 

penting yang terjadi di Baghdad pada masa kekuasaan Dawud Pasya 

pada tahun 1246 H. 

e. Syahiy an-Nigham fi Tarjamat Syeikh al-Islâm Ahmad „Arif bin 

Hikmat wa Waliyyi an-Niam. Kitab ini memuat perjalanannya ke 

Istambul dan pertemuannya dengan Arif Hikmat, memuat beberapa 

biografi Arif Hikman dan sederetan para ulama Turki Usmani.
138

 

Adapun karya ilmiahnya yang bersifat pribadi tentang dirinya, akhlak 

maupun pesan untuk anak-anaknya, yaitu: 

a. Anba‘ al-Abna bi Atyab al-Anba‟. Buku ini berisi pesan-pesan untuk 

anakanaknya agar mengutamakan mempelajari Al-Qur‟an, hadits, fikh 

dan agar selalu berpegang pada aqidah salaf. 

b. Al-Ahwal min al-Ahwal. Buku ini memuat tentang kehidupan 

pribadinya dalam bidang keilmuan. 

c. Al-Maqamat al-Khiyaliyah, dicetak di Baghdad atau Karbala tahun 

1273 H 

Adapun karya yang lainnya berbentuk syarh atas karya orang lain, yaitu: 

a. Al-Kharidah al-Ghaibiyah fi Syarh al-Qashidah al-„Ainiyah. Kitab ini 

syarh dari karya Abd al-Baqi al-Umri yang berbentuk puisi, dicetak di 

Mesir pada tahun 1270 H. 

b. Kasyfu at-Thurâh An al-Girah. Kitab ini merupakan syarh dari kitab 

Durrah al-Ghawas karya Usman al-Hariri, dicetak di Damaskus 1301 

H. 
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c. Al-Thirâz al-Madzhab fî Syarẖi Qashîdah Madẖi al-Bâz al-Asyhâb. 

Kitab ini merupakan syarh dari karya Abd al-Baqi al-Umri yang berisi 

pujianpujian atas Abd al-Qadir al-Jailani(w.561 H) 

d. Al-Faidh al-Wârid Ala Raud Martsiah Maulânâ Khâlid. Kitab ini 

merupakan syarh dari karya Sayyid Muhammad Jawwad yang berisi 

pengalaman masa lampau atas kematian Khalid Naqsyabandi, dicetak 

di Mesir 1278 H 

e. Al-Fawâid as-Saniyyah min al-Hawasy al-Kalabawiyah. Kitab ini 

merupaka ringkasan dari kitab Al-Fawâid as-Saniyyah fî al-Adab al-

Bahts wa al-Munâzharah karya Mir Abi al-Fath Ali al-Hanafiyyah. 

f. Al-Tibyan fi Syarh al-Burhân fi Itha‘at al-Shulthân. Kitab ini 

merupakan syarh dari kitab al-Burhan. Kitab ini menjelaskan tentang 

keberdaan Daulah Utsmaniyyah dari segi hokum serta kewajiban 

seluruh kaum muslimin untuk mentaati Sultan Mahmud II. 

Karya yang lainnnya yang berisi tentang perdebatan dan tanya jawab dari 

beberapa persoalan,
139

yaitu 

a. Al-Ajwibah al-Irâqiyyah „an al-As‟ilah al-Îrâniyyah. Kitab ini berisi 

tiga puluh persoalan-persoalan penting maslah tafsir, bahasa, aqidah, 

mantiq dan kalam, serta tiga puluh jawaban yang dating dari Iran, 

dicetak di Mesir pada tahun 1317 H 

b. Al-Ajwibah al-Iraqiyyah Ala al-As‘ilah al-Lahûriyyah. Kitab ini berisi 

jawaban al-Alusi terhadap pertanyaan yang datang dari Lahore, India 

tentang kelompok yang mencela para sahabat Nabi. 

c. Safarat al-Zad li Safarat al-Jihad. Kitab ini berisi tentang motivasi para 

pejuang agar tetap gigih dalam membela sebuah kebenaran, dicetak 

oleh Dar al-Salam, Baghdad, 1333 H. 

d. Nahju al-Salamah ila Mabâẖis al-Imâmah. 
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 Abd al-Hamid, Al-Alusî Mufassiran,…,h. 114. Lihat Abdullah Rabi Junaidi. ―Manhaj 

asy-Syaeikh al-Alûsî fî Tafsîrihî Rûh al-Ma‘âni al-Qur‟an al-„Ahzîm wa Sab‘u al-Masani,‖ Thesis . 

Ghaza: The Islamic University, 2011, h. 18. 
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Dengan pemaparan karya-karya ilmiah tersebut, kehebatan al-Alusi bukan 

sekedar tokoh dan penulis yang hanya pandai dalam satu bidang, melainkan multi 

disiplin, baik dalam fiqh, hadits, akidah dan tafsir. Selain itu beliau juga tidak 

fanatik terhadap suatu pemahaman dan pemikiran. Oleh karena itu beliau juga 

dijuluki seorang mujaddid, mufassir, muhaddits, adib, fâqih dan mufti. 

Demikianlah profil al-Alusi dalam dunia keilmuan dan inteletual. Setelah 

lama berkecimpung dalam dunia ilmu pengetahuan, namun rupanya beliau tidak 

berumur panjang, beliau meninggal dunia pada pagi Jumat, tanggal 25 Dzul 

Qa‘dah 1270 H/ 19 Agustus 1854 M. Beliau meninggal dalam usia 53 tahun, 

dengan meninggalkan sumbangan dan kontribusi yang sangat berharga bagi 

perkembangan masa depan islam. Kemudian jasad beliau disemayamkan di 

makam keluarga, dekat dengan makam Syaikh Ma‟ruf al-Karakhi di wilayah 

alKurkhi, Iraq.
140

 

B. Setting Historis Kitab Tafsir Ruh Al-Ma‘ani 

1. Latar Belakang Penulisan 

Didalam mukadimah tafsirnya al-Alusi bercerita bahwa ketika malam 

jum‘at di bulan Rajab 1252 H. Beliau bermimpi diperintah Allah untuk melipat 

langit dan bumi, kemudian disuruh memperbaiki kerusakan-kerusakan yang ada 

padanya.
141

 Dalam mimpinya beliau seolah mengangkat satu tangan ke arah langit 

dan satu tangan ke tempat air. Namun kemudian tiba-tiba beliau terbangun. Setelah 

mencari makna dari mimpinya, ternyata tafsir mimpinya adalah beliau diperintah 

untuk mengarang sebuah kitab tafsir. Maka bertepatan dengan tanggal 16- 

Sya‘ban-1252 H, dan berusia 34 tahun pada zaman pemerintahan Sultan Mahmud 

Khan bin Shultan Abdul Hamid.
142
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 Al-Azzawi, Dzikrâ Abî al-Tsanâ al-Alûsî,…, h. 53. Lihat Abdullah Rabi‘ Junaidi. 

―Manhaj asy-Syaeikh al-Alûsî fî Tafsîrihî Rûh al-Ma‟âni al-Qur‟an al-„Ahzîm wa Sab‘u alMasânî,‖ 

Thesis . Ghaza: The Islamic University, 2011, h. 5. 
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 Al-Alusi, Rûẖ al-Ma‘ani,…,Jilid 1, h. 5. 
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 Sultan Mahmud Khan bin Shultan Abdul Hamid, beliau lahir 1199, beliau menjadi 

penguasa pemerintahan pada tanggal 4-Jumâdil Ûlâ-1223. Kemudian beliau meninggal pada tanggal 
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Tsâliasa Asyar, (Beirut: Dar Shadir, 1423 H), cet.2, jilid 3, h. 1456-1461. 
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Al-Dzahabi menjelaskan bahwa al-Alusi menyelesaikan tafsirnya sebelum 

ia meninggal
143

 Bahkan dalam kata penutup tafsirnya disebutkan bahwa kitab tafsir 

itu selesai disusun bertepatan pada hari Selasa tanggal 4-Rabî‘ al-Akhîr 1267 H, 

yang secara keseluruhan membutuhkan waktu sekitar 14 tahun. Tepatnya 14 tahun 

7 bulan 11 hari.
144

 Al-Alusi merasa kesulitan dalam memberikan nama yang sesuai 

dan cocok bagi tafsirnya. Akhirnya beliau menghadap kepada Perdana Menteri Ali 

Ridha Pasha, sambil memperlihatkan tasfirnya. Secara spontan beliau memberinya 

nama: Ruh al-Ma‟âni fi Tafsîr al-Qur‟an al-Azîm wa Sab‟u al-Maânî (semangat 

makna dalam tafsir Al-Qur‟an yang agung dan al-fatihah.
145

 

Naskah asli tafsir al-Alusi dalam tulisan tangan sendiri berjumlah 

sembilan jilid. Jumlah ini tetap sama ketika pertama kali dicetak oleh penerbit 

Amiîriyyah Bulâq pada tahun 1301 H. Cetakan ke-2 di mesir penerbit 

alMuniriyyah terdiri atas 12 jilid.
146

 Sedangkan kitab tafsir Rûh al-Ma‟âni fi Tafsîr 

al-Qur‟an al-Azîm wa Sabu al-Maânî yang penulis pakai dalam penelitian ini 

merupakan terbitan Dar al-Fikr, Beirut yang dicetak dan diedarkan pada tahun 

1994M/1414 H), yang di dalamnya terdiri dari 16 jilid, jilid 1:635 halaman, 2: 272 

halaman, 3: 416 halaman, 4: 319 halaman, 5:270 halaman, 6: 238 halaman, 7: 399 

halaman, 8: 396 halaman, 10: 380 halaman, 11: 25 halaman, 12: 347 halaman, 13: 

206 halaman, 14: 300 halaman, 15: 248 halaman, 16: 523 halaman. 

Pada jilid pertama, dalam kata pengantarnya, al-Alusi mengemukakan 

beberapa faidah yang mencakup pembahasan ulum al-Qur‟an, yaitu: pertama, 

Tentang arti tafsir, takwil, kepentingan dan kemuliaannya. Kedua, Ilmu-ilmu yang 

dibutuhkan bagi calon mufassir, arti tafsir bi al-ra‘yi dan bagaimana hokum 

penafsiran para sufi terhadap Al-Qur‟an. Ketiga, Nama-nama Al-Qur‟an. 

Keempat, Penjelasan tentang makna bahwa Al-Qur‟an sebagai kalam Allah bukan 

mahluk. Kelima, penjelasan tentang maksud al-Ahruf al-sab‘ah.
147

 

Melihat isi dan referensi yang digunakan al-Alusi dapat dikatakan bahwa 

pada dasarnya kitab tafsir ini merupakan kumpulan dari beberapa karya ulama 
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terdahulu yang populer di zamannya masing-masing. Diantaranya adalah tafsir 

Athiyah (w. 542 H),
148

 tafsir Ibnu Hayyan( w. 745 H),
149

 tafsir al-Kasysyaf(w.538 

H),
150

 tafsir Abi Saud (w. 982 H),
151

 tafsir al-Baidawi (w. 685 H),
152

 dan tafsir 

Fakhr al-Razi. 

2. Metododologi dan corak tafsir 

Metode yang dipakai oleh al-Alusi dalam menafsirkan Al-Qur‘an adalah 

metode tahlîlî. Komaruddin Hidayat berasumsi, bahwa di dalam menyusun 

tafsirnya, al-Alusi lebih banyak menggunakan kekuatan penalaran dan unsur-unsur 

yang berkembang di dunia islam, jika berhubungan dengan teks dan isyarat-isyarat 

ilmiah. Kelebihan yang terdapat dalam corak penafsiran ini terletak pada 

pemahaman Al-Qur‟an secara kontekstual, serta tidak terkurangi oleh lingkup 

historis-sosiologis yang bersifat local. Dengan kata lain Komaruddin Hidayat 

mengatakan, bahwa corak penafsiran ini merupakan usaha untuk menggali serta 

memahami substansi pesan Al-Qur‟an yang bersifat rasional dan universal yang 

hadir dalam konteks lokal.
153
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 Nama lengkapnya, Abd al-Haq ibn Ghalib ibn Abd ar-Rahman ibn Athiyyah 

alMaharibi( 542 H/1148 M),beliau seorang mufassir, faqih, paham dengan hukum-hukum dan 

Hadts. Al-Karya ilmiah yang popular adalah al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-„Aziz. 

Lihat Khair ad-Din al-Zarkali, al-A‟lâm,(Dar al-Malayin, 2002)jilid, 3, h. 282. 
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 Nama lengkapnya Muhammad bin Yusuf ibn Ali ibn Yusuf Ibnu Hayyan al-Gharnathi 

al-Andalusi al-Jayyani an-Nafazi Atsir ad-Din Abu Hayyan, lahir di Garnathi pada tahun 654 

H/1256 M, kemudian meninggal dunia di Qahirah 745 H/1344 M). Diantara karya ilmiahnya yang 

terkenal adalah Tafsîr al-Bahr al-Muhîth. 
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 Nama lengkapnya Mahmud ibn Umar bin Muhammad al-Khawarizmi az-Zamahsyari 

Abu al-Qasim Jar Allah, lahir di Zamahsyar pada tahun (467 H/1075 M) dan meninggal dunia 

pada tahun 538 H/1144 M, beliau ahli tafsir, hadis, bahasa, teologi dan ilmu-ilmu lainnya. diantara 

karya-karya yang terkenal adalah al-Kasyâf „an Haqâiq at-Tanzîl wa „Uyûn at-Ta‟wîl. lihat Umar 

Ridha Kahalah, Mu‟jam al-Muallifîn, (Muassasah ar-Risalah, t.th.), jilid 3, h. 822. 
151

 Nama lengkapnya Muhammad bin Muhammad ibn Musthafa al-„Imadi al-Maula Abu 

as-Sa‟ud, lahir pada tahun 898 H/1493 M dan meninggal dunia pada tahun (982 H/1547 M), 

diantara karya tafsirnya adalah Irsyâd al-„Aqli as-Salîm ila Mazâyâ al-Kitâb al-Karîm. Lihat Khair 

ad-Din al-Zarkali, al-A‟lâm,…,jilid 7, h. 59-60. 
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 Nama lengkapnya Abdullah ibn Umar bin Muhammad bin „Ali asy-Syairazi Abu Sa‟id 

Abu al-Khair Nashir ad-Din al-Baidhawi (w.685 H/1286 M),seorang pakar tafsir dan hakim. 

Semasa hidupnya beliau banyak menulis karya ilmiah, diantaranya ialah, Anwâr at-Tanzîl wa 

Asrâr at-Ta‟wîl atau yang dikenal dengan tafsir al-Baidawi, Thawâli‟ al-Anwâr , Manhaj alWushûl 

ila Ilmu al-Ushûl. Lihat Khair ad-Din al-Zarkali, al-A‟lâm,…,jilid 4, h. 110-111. 
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 Komarodin Hidayat ―Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian 

Hermneutik,‖(Jakarta:Paramadina, 1996), h. 191. 
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Sedangkan corak tafsir dalam ruh al-ma‘ani adalah tahlîl bi al-ra‟yi, 

sebagaimana yang kemukakan oleh Said Agil Munawwar, bahwa metode tahlili 

memiliki corak dan orientasi. Ketujuh corak tersebut adalah : tafsîr bi al-Ma‟tsûr, 

tafsir bi al-Ra‟yi, tafsîr Shûfî, tafsîr Falâssfi, tafsîr fiqh, tafsîr Ilmi dan tafsîr 

Adabî.
154

 Bahkan Salman menambahkan corak tafsir antara lain lughowi (bahasa), 

fiqhi (hukum/yurisprodensi Islam), Ilmi (sains ilmu pengetahuan), sufi / batini 

(tasawuf), ijtima‟i (sosial), dan hida‟i
155

 

3. Kecenderungan dalam tafsir ruh al-ma‘ani 

Tafsir isyârî menrupakan tafsir yang tidak semata-mata melihat dan 

mengkaji terhadap ayat-ayat Al-Qur‟an dari teks kasat mata, melainkan penafsiran 

dengan cara menghubungkan makna-makna ayat yang tersurat dan tersirat. 

Penafsiran dengan model semacam ini memberikan wacana komprehensif, 

sehingga karya tafsir isyâri dapat memberikan wawasan yang lebih luas dan 

mendalam. 

Namun demikian penafsiran secara isyârî tidak dapat dilakukan oleh setiap 

orang, kecuali mereka yang memiliki kepribadian luhur, terlatih jiwanya dan yang 

diberi sinar oleh Allah sehingga dapat menjangkau rahasia-rahasia AlQur‘an. 

Bahkan as-Shabuni berpendapat bahwa tafsir isyârî itu bukan termasuk ilmu yang 

dapat diperoleh dari pembahasan dan pemikiran, tetapi ilmu yang mampu 

diperoleh dari hasil ketakwaan, keistiqomahan dan kebaikan seseorang.
156

 Untuk 

mengetahui ayat-ayat Al-Qur‟an mana yang dipilih al-Alusi yang ditafsirkan 

secara isyârî, ia selalu memulia dengan ungkapan : 

الاشارة ,  ومن باب الاشارة, ومن باب الاشارة في الايات, ومن باب الاشارة والتأويل , ىذ ومن باب 

 .ومن البطون , ومن باب الا شارة في بعض ما تقدم
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 Said Agil Husin al-Munawar, Al-Qur‟an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,…,h. 

69. Lihat juga Abd Hayyi al-Farmawi, Metode tafsir Maudhu‟i: Sebuah Pengantar , terj. Suryan 
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walaupun demikian tidak semua ayat ditafsirkan secara isyârî oleh al-Alusi
157

 

Dalam menafsirkan secara isyârî, al-Alusi banyak mengutip pendapat Ibn 

al-Arabi.
158

 Secara panjang lebar. Selain itu juga membuka peluang ijtihad serta 

menggali rahasia-rahasia yang terkandung di dalamnya. Selain Ibnu al-Arabi juga 

mengutip Ja‟far al-Shadiq
159

 

Dibawah ini penulis kemukakan salah satu contoh tafsir al-Alusi dengan 

pendekatan isyârî, sebagaimana dalam firman Allah : 

                           

                                    

                             

"Adapun orang-orang yang celaka, Maka (tempatnya) di dalam neraka, di 

dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 

merintih),mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi[ kecuali 

jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha 

Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. Adapun orang-orang yang 

berbahagia, Maka tempatnya di dalam syurga, mereka kekal di dalamnya 

selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang 

lain); sebagai karunia yang tiada putus-putusnya."(QS. Hud/11:106-108) 
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Al-Alusi menafsiri ayat-ayat tersebut dengan secara isyari, sebagai 

berikut: Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka yaitu 

neraka yang tidak memenuhi keinginan , penuh dengan penderitaan akibat dosa 

yang telah diperbuat, itulah bentuk siksaan bagi nafs. (mereka kekal di dalamnya 

selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhan menghendaki (yang lain) lalu 

mereka keluar dari neraka menuju ke neraka yang hebat yaitu neraka untu qalb 

berupa kebencian dan kehinaan, kemudian menuju ke neraka yang dipersiapkan 

untuk ruh berupa hijab, la‟anah dan qahr….(adapun orang-orang yang berbahagia, 

maka tempatnya di dalam surga) yaitu surga yang di dalamnya dapat diperoleh 

segala keinginan dan berbagai kelezatan, yaitu surga dan nafs. (mereka kekal 

didalamnya selama ada langit dan bumi kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang 

lain) maka mereka keluar dari surga menuju surga yang jauh lebih tinggi, yaitu 

surga qalb dan pada maqâm tajallî al-sifât,
160

 kemudian menuju surga ruh pada 

maqam syuhud. Disana mereka akan merasakan hal-hal ayng belum pernah dilihat 

oleh mata, belum pernah didengar oleh telinga dan belum pernah terlintas dalam 

pikiran.
161

 

Dari uraian di atas, bahwa nafs, qalb dan ruh merupakan tingkat-tingkatan 

bagi seseorang, baik ia sebagai orang yang celaka maupun orang yang berbahagia. 

Orang celaka akan merasakan siksaan yang bertahap begitu pula orang yang 

berbahagia akan merasakan kenikmatan surga dari tingkatan rendah menuju 

tingkatan yang lebih tinggi. 
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 Tajalli Sifat adalah ibarat penerimaan tubuh seorang hamba Allah berlaku sifat dengan 
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BAB IV 

KONSEP SHALAT PERSPEKTIF AL-ALUSI DALAM TAFSIR RUH AL-MA‘ANI 

A. Tafsir Ayat Shalat Bir Riwayah 

1. Definisi  

Shalat adalah rukun Islam yang kedua dan ia merupakan rukun yang sangat 

ditekankan (utama) sesudah dua kalimat syahada.
162

  Telah disyari‘atkan sebagai 

sesempurna dan sebaik-baiknya ibadah
163

 Shalat ini mencakup berbagai macam 

ibadah: zikir kepada Allah, tilawah Kitabullah, berdiri menghadap Allah, ruku‘, 

sujud, do‘a, tasbih, dan takbir.
164

 Shalat merupakan pokok semua macam ibadah 

badaniah. Allah telah menjadikannya fardhu bagi Rasulullah SAW sebagai 

penutup para rasul pada malam Mi‘raj di langit, berbeda dengan semua syari‘at. 

Hal itu tentu menunjukkan keagungannya, menekankan tentang wajibnya dan 

kedudukannya di sisi Allah. 

Terdapat sejumlah hadits berkenaan dengan keutamaan dan wajibnya shalat 

bagi perorangan. Hukum fardhunya sangat dikenal di dalam agama Islam. Barang 

siapa yang mengingkari shalat, ia telah murtad dari agama Islam. Ia dituntut untuk 

bertobat. Jika tidak bertobat, ia harus dihukum mati menurut ijma‘ kaum 

muslimin. 

Shalat secara etimologis adalah do‘a.
165

 Allah SWT berfirman dalam QS. at-

Taubah/9:103 yang artinya 

―Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan 

dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu 

itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha mengetahui (QS. At-Taubah/9:103). 

Arti shalat secara terminologis adalah ucapan dan perbuatan tertentu yang 

diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Dinamakan demikian karena 
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mengandung do‘a. Orang yang melakukan shalat tidak lepas dari do‘a ibadah, 

pujian dan permintaan. Itulah sebabnya dinamakan shalat. 

2. Dasar Hukum Shalat 

Berdasarkan kepada beberapa firman Allah SWT, dalam al-Qur‘an dinyatakan 

bahwa setiap muslim yang mukallaf wajib melaksanakan shalat lima waktu dalam 

sehari semalam
166

 Sebagaimana firman Allah SWT, dalam QS. An-Nisa/4:103: 

―Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu 

berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah 

merasa aman, maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 

shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 

beriman.‖(QS. an-Nisa‘:103) 

Kemudian dalam surah lain QS. Al-baqarah/2:238 yang artinya:  

―Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah untuk 

Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. (QS. al-Baqarah: 238)‖ 

Lalu dalam hadist nabi saw. Yang artinya: 

―Dari Abdullah bin Umar r.a, berkata: Rasulullah SAW, bersabda: ―dasar (pokok) 

Islam itu didirikan atas lima hal, yaitu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan 

Allah SWT dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirirkan shalat, memberikan 

zakat, haji dan puasa ramadhan‖. (HR. Bukhari) 

3. Syarat-syarat shalat 

Syarat secara etimologis adalah tanda.
167

 Adapun secara terminologis, 

syarat adalah apa-apa yang jika tidak ada mengharuskan ketidakadaan dan 

keberadaannya tidak mengharuskan keberadaan atau ketiadaannya sendiri. 

Syarat shalat adalah sesuatu yang yang jika mampu dilaksanakan tergantung 

kepadanya keabsahan shalat.
168

 

Shalat memiliki syarat-syarat yang tidak akan menjadi sah, kecuali dengan 

syarat-syarat tersebut. Seseorang yang melakukan shalat tanpa memenuhi 
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syarat-syaratnya shalat, maka shalatnya tidak diterima.
169

 Jika tidak ada atau 

tidak ada sebagiannya, maka shalatnya tidak sah.
170

 Berikut syarat-syarat wajib 

shalat 

1. Muslim
171

 Jadi, shalat tidak diwajibkan kepada orang kafir, karena 

didahulukannya dua kalimat syahadat adalah syarat dalam perintah 

shalat, berdasarkan dalil-dalil berikut: hadits yang diriwayatkan dari 

Ibnu Umar r.a, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

―Abdullah putra Umar ibnu Khaththab r.a. berkata, ―bahwa Rasulullah 

SAW bersabda: aku diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga 

mereka bersyahadat bahwa tiada Tuhan melainkan Allah, dan bahwa 

Muhammad itu Rasul Allah, dan mendirikan shalat dan menunaikan 

zakat. Apabila mereka telah melakukan itu, maka berarti mereka 

telah memelihara jiwa dan harta mereka dariku, selain dikarenakan 

hak Islam, sedang hisab mereka terserah kepada Allah‖. (HR. Bukhari 

dan Muslim) 

2. Berakal. Jadi, shalat tidak diwajibkan kepada orang gila karena 

Rasulullah SAW bersabda, 

―Pena diangkat dari tiga orang: dari orang tidur hingga ia bangun, dari 

anak kecil hingga ia bermimpi, dan dari orang gila hingga ia berakal.‖ 

(Diriwayatkan Abu Dawud dan al- Hakim yang men-shahih-kannya). 

3. Baligh. Jadi, shalat tidak di wajibkan kepada anak kecil hingga ia 

Baligh.
172

 karena Rasulullah SAW sebagaimana sabdanya: 

―Dari Amr bin Syu‘aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, ―perintahkanlah anak-anak kalian 

mengerjakan shalat jika mereka mencapai usia tujuh tahun, dan 

pukullah18 mereka jika tidak mengerjakannya pada usia sepuluh 
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tahun, serta pisahkan tempat tidur mereka.‖ (Diriwayatkan Ahmad dan 

Abu Daud).
173

 

4. Bersih dari darah haid dan darah nifas.
174

 adi, shalat tidak diwajibkan 

kepada wanita yang sedang menjalani masa haid dan wanita yang 

menjalani masa nifas, hingga kedua bersih dari kedua darah tersebut. 

Kemudian mengenai syarat sah shalat adalah sebagai berikut: 

1. Waktunya telah tiba. Jadi, shalat tidak di wajibkan sebelum waktunya 

tiba, karena dalil-dalil berikut: firman Allah SWT dalam surat an-

Nisa‘ ayat 103 yang artinya: 

―Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah 

di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian 

apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu 

(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang 

ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman‖. (an-Nisa‘: 

103)‖ 

Penetapan waktu adalah pembatasan. Allah SWT telah 

menentukan waktu-waktu shalat. Artinya, Allah SWT menentukan 

waktu-waktu shalat di sepanjang rentang waktu. Kaum Muslimin telah 

berijma‘ bahwa shalat lima waktu itu memiliki waktu-waktunya yang 

khusus dan terbatas, shalat tidak diterima jika dilakukan sebelum 

waktunya. Amirul Mukminin Umar bin Khaththab r.a berkata, ―shalat 

memiliki waktu-waktu yang telah dipersyaratkan oleh Allah. Maka 

shalat tidak sah, melainkan dengan syarat itu. Maka, shalat wajib 

dilakukan dengan tibanya waktu. Allah SWT berfirman dalam surah 

al-Isra‘ ayat 78 yang artinya: 

―Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 

malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh 

itu disaksikan (oleh malaikat)‖. (al-Isra‘: 78) 
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2. Suci dari hadas besar dan hadas kecil. Yang dimaksud dengan hadas 

besar ialah keadaan diri seseorang tidak bersih dan baru dinyatakan 

bersih apabila ia telah mandi, yaitu perempuan yang baru selesai haid 

dan nifas, laki-laki atau perempuan selesai bersetubuh, keluar mani 

dan baru masuk Islam.
175

 Sedangkan hadas kecil ialah keadaan diri 

seseorang dalam sifat tidak bersih dan baru menjadi bersih bila ia telah 

berwudhu‘ ketika: bangun dari tidur, keluar sesuatu dari badan melalui 

dua jalan (keluar angin, kencing atau buang air besar), dan lain-lain.
176

 

3. Suci badan, pakaian dan tempat dari najis. Orang yang shalat harus 

bersih badannya, pakaiannya dan tempat shalatnya dari najis. Yang 

disebut najis itu adalah setiap kotoran seperti urine dan tinja dan 

segala sesuatu yang dilarang untuk konsumsi seperti: darah, khamar 

dan lainnya. Kotoran yang melekat di badan atau pakaian atau tempat 

shalat harus dibersihkan dengan air Najis yang sedikit atau yang sukar 

memeliharanya (menjaganya), seperti: nanah bisul, darah khitan dan 

darah berpantik yang ada di tempatnya diberi keringan untuk dibawa 

shalat. Kaidah: ―kesukaran itu membawa kemudahan‖. 

4. Menutup aurat. Aurat ditutup dengan sesuatu yang dapat menghalangi 

terlihatnya warna kulit. Aurat laki-laki antara pusat sampai lutut, 

sedangkan aurat perempuan seluruh badannya kecuali muka dan dua 

tapak tangan. 

5. Menghadap kiblat (ka‘bah), sebab shalat tidak sah tanpa menghadap 

kiblat. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surah al-Baqarah 

ayat 144. 

―Sungguh kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit maka 

sungguh kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. 

Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu 

berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-

orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi al Kitab (Taurat dan Injil) 

memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah 
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benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang 

mereka kerjakan. (QS. al-Baqaarah: 144) 

4. Rukun shalat 

Rukun atau fardhu shalat adalah segala perbuatan dan perkataan dalam shalat 

yang apabila di tiadakan, maka shalat tidak sah.
177

 Dalam mazhab Imam Syafi'i 

shalat dirumuskan menjadi 13 rukun. Perumusan ini bersifat ilmiah dan 

memudahkan bagi kaum muslimin untuk mempelajari dan mengamalkannya. 

Hal yang perlu penulis tekankan disini adalah Imam Syafi'i adalah imam 

mujtahid yang ilmunya sangat luas dan tidak perlu di ragukan lagi. Begitu pula 

dengan murid-muridnya yang mengikuti mazhab Imam Syafi'i adalah imam-imam 

besar yang luas pula ilmunya. Rukun shalat itu ada 13 perkara
178

 

1. Niat, yaitu sengaja atau menuju sesuatu dibarengi dengan (awal) pekerjaan 

tersebut, tempatnya di hati (diucapkan oleh suara hati). 

2.  Berdiri tegak bagi yang kuasa, berdiri bisa duduk bagi yang lemah, 

diutamakan bagi yang lemah duduk iftirasy (pantat berlandaskan rumit dan 

betis kaki kiri, sedangkan yang kanan tegak). 

3.  Takbiratul ihram, diucapkan bagi yang bisa mengucapkan dengan 

lisannya: ―Allahu Akbar‖. 

4.  Membaca al-Fatihah, atau bagi yang tidak hafal surah al-Fatihah, bisa 

diganti dengan surah al-Qur‘an lainnya. Hal ini baik dalam shalat fardhu 

atau sunnah. 

5.  Ruku‘, paling tidak bagi yang kuat adalah berdiiri, badan lurus pada 

ruku‘nya, letakkan kedua tangan di atas kedua lutut, sekiranya 

membungkuk tanpa tegap dengan kadar telapak kedua tangan mencapai 

lutut, kalua berkehendak meletakkan tangan pada lutut. Bagi yang tidak 

biasa ruku‘, maka hendaknya membungkuk atau sesuai dengan kekuatan 

fisiknya atau hanya isyarat kedipan mata. Ukuran sempurna dalam ruku‘ 

yaitu meluruskan punggung rata dengan lehernya, seperti satu papan, dan 
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kedua  tulang betis tegak lurus, tangan memegang kedua lutut. Serta 

Tuma‘ninah, tenang sebentar setelah bergerak dalam ruku‘. 

6.  Bangkit dari ruku‘ lalu I‘tidal berdiri tegak seperti keadaan semula, yakni 

berdiri bagi yang kuat dan duduk tegak bagi yang lemah. 

7.  Sujud 2x, untuk setiap rakaat, paling tidak bagian dahi mukanya 

menempel pada tempat sujud, baik di tanah atau lainnya. Sujud yang 

sempurna yakni ketika turun sujud sambil takbir tanpa mengangkat kedua 

tangan, lalu menekankan dahinya pada tempat sujud, meletakkan kedua 

lutut, kemudian kedua tangan dan disusul dengan dahi dan hidung. Serta 

tuma‘ninah dalam sujud, sekiranya memperoleh tempat sujud, menurut 

kadar beratnya kepala. 

8.  Duduk di antara dua sujud, pada setiap rakaat, itu berlaku bagi yang 

shalatnya dalam keadaan berdiri, duduk atau telentang (berbaring). Serta 

tuma‘ninah, sewaktu duduk di antara 2 sujud. 

9. Duduk akhir, yang mengiringi salam (duduk tahiyat). 

10. Membaca tasyahud, sewaktu duduk akhir. 

11. Membaca shalawat atas Nabi Muhammad SAW. 

12. Mengucapkan salam (seraya menoleh ke arah kanan) hukumnya wajib dan 

masih dalam keadaan duduk. 

13. Tertib yaitu mengerjakan rukun-rukun shalat tersebut. dengan berurutan. 

B. Konsepsi shalat secara Isyari 

Para ulama sufi mempunyai konsep definisi tentang makna shalat seperti 

yang dikemukakan oleh Al-Hujwiri
179

 mengartikan shalat sebagai seluruh tahapan 

perjalanan menuju Tuhan, dari awal hingga akhir yang mana semua maqamat yang 

ada didalamnya terungkap. Dari semua maqamat terus mempunyai makna 

tersendiri. Berawal dari wudhu yang bermakna sebagai tobat, menghadap kiblat 
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bermakna kebergantungan kepada seorang pembimbing spritual, berdiri bermakna 

kediaman diri, membaca ayat-ayat al-Qur‘an bermakna perenungan batin (dzikir), 

ruku‘ bermakna kerendahatian, sujud bermakna pengetahuan diri, membaca 

syahadat bermakna kemesraan dengan Tuhan, dan salam bermakna pemisahan diri 

dari dunia dan melepas diri dari ikatan maqamat.
180

 Kemudian Ibn ‗Arabi
181

 

mengartikan shalat sebagai puncak pertemuan antara Tuhan dan hamba yang 

melalui penglihatan batin dapat melihat Tuhan. Jadi shalat merupakan penyaksian 

dan penglihatan akan Allah.
182

 

Abu Thalib al-Makki
183

 shalat adalah setiap ucapan dalam shalat orang 

yang mengenal Allah akan mengarah kepada sepuluh tingkatan dan penyaksian 

kepada Allah yaitu sebagai berikut: mengimani, berserah diri, bertobat, bersabar, 

ridha, takut, berharap, bersyukur, mencintai dan bertawakkal kepada Allah. 

Sepuluh tingkatan itu merupakan keyakinan bagi orang yang melakukan shalat.
184

 

Jalaluddin Rumi
185

 mengartikan shalat merupakan simbol bagi seluruh kehidupan 

manusia. Dengan shalat kita akan mendapatkan cahaya petunjuk bagi kehidupan 
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serta merupakan percakapan yang paling dalam lagi mesra antara pencinta dan 

yang dicintai. Sehingga dapat berpengaruh bagi kehidupan karena membimbing 

kita kepada jalan yang benar. 

Ibn al-Qayim memaknai shalat sebagai cahaya mata nya para muhibbin, 

kenikmatan ruh para muwahhidin, taman para abidin, kenikmatan jiwa para 

khasyi‘in, bukti keadaan para shadiqin dan timbangan keadaan para salikin. Shalat 

merupakan rahmat kasih sayang Allah yang dianugerahkan kepada hamba-

hambaNya yang beriman sehingga menjadi buah bagi orang yang shalat.
186

 

Syah Waliyullah al-Dihlawi
187

 shalat merupakan induknya amal yang bisa 

mendekatkan diri kepada Allah bukan sekedar tafakur atas keagungan –Nya atau 

zikir yang dilakukan secara terus menerus. Selain itu juga shalat merupakan obat 

penyembuh yang terdiri atas tafakur kepada keagungan Allah serta merupakan 

sebab akan timbulnya rasa cinta kepada Allah dan sebagai rahmat-Nya serta dapat 

mengampuni dosa-dosa. Jika shalatnya dikerjakan dengan kehadiran hati dan niat 

yang tulus baik dari segi perbuatan dan segala ucapan dapat menghindar kita dari 

bencana-bencana yang disebabkan oleh kebiasaan buruk manusia.
188

  

Sedangkan menurut Imam al-Ghazali shalat dapat dikatakan sebagai shalat 

yang baik dengan memenuhi persyaratan sehingga dapat berfungsi sebagai 

memancarkan cahaya-cahaya di dalam hati kunci bagi ilmu-ilmu mukasyafah dan 

merupakan filter terbukanya pintu-pintu langit. Dan tergambar juga dalam kitab 

ihya‘ ulumuddin memaparkan makna shalat secara ringkas yang mana dibagi ke 

dalam enam perkara yang menjadi faktor mendatangkan shalat khusyuk. Enam 

perkara tersebut yaitu kehadiran hati, tafahhum, ta‘zhim, haibah, raja‘ dan haya‘
189
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Enam perkara tersebut akan dijelaskan sebagai yang tertera dalam buku rahasia 

shalat percikan dari kitab ihya‘ ulumuddin sebagai berikut: 

Pertama, tafahhum yang diartikan sebagai peliputan hati terhadap 

pengetahuan tentang setiap lafadz dan gerakan dalam ibadah shalat (memahami 

setiap makna dan gerakan shalat). Di dalam lafadz dan gerak shalat yang 

dikendalikan oleh kehadiran hati akan dapat mengendalikan akal dan fikiran dalam 

setiap ucapan serta gerak itu sendiri. Kedua, Ta‘zhim (Rasa Hormat) yaitu Rasa 

hormat atau ta‟dzim akan hadir dan muncul dari ma‘rifah kepada kemuliaan dan 

keagungan dari Allah. Buah dari ma‘rifah kepada Allah akan membuahkan 

khusyuk ketundukan kepada Allah. Dalam artian lainnya maksud dari ta‘dzim 

yakni menyakini segala kebesaran Allah dan merasa diri kita paling rendah dan 

hina dihadapannya.
190

 

Ketiga, Haibah yaitu Rasa takut ini bersumber dari penghormatan dan 

pemulian. Contoh dari rasa takut ini ialah seseorang yang merasa takut dari 

seorang penguasa yang dihormati. Dalam makna lain dapat dipahami yakni dengan 

merasakan keagungan Allah dan merasa takut atas siksaan yang akan menimpah 

kita. Keempat, Raja (Berharap) artinya Harapan atau pengharapan yang muncul 

karena telah adanya suatu keyakinan akan janji-janji Allah. Seperti contoh seorang 

hamba yang melaksanakan shalat dengan mengharapkan ganjaran dari Allah. 

Sebagaimana ia takut akan hukuman Allah jika ia melanggar. Sebagaiamna firman 

Allah swt dalam QS. Al-Baqarah/2:218. 

Kelima, Perasaan malu akan muncul dan hadir dari perasaan merasa serba 

kekurangan atau merasa kurang sempurna dalam mengerjakan samua ibadah dan 

merasa selalu ketika melakukan perbuatan dosa.
191

 Dari pemaparan ke enam 

makna shalat menurut Imam al-Ghazali berfungsi agar shalat yang kita kerjakan 

menjadi sempurna dan khusyuk.
192

 

Berdasarkan uraian tentang makna shalat antara tokoh ulama fiqih dan 

sebagian  ulama sufi dapat ditarik kesimpulan bahwa para tokoh dan ulama fiqih 
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banyaknya menjelaskan tentang bagaimana tata cara pelaksaan shalat baik dari 

segi syarat-syarat dan rukun-rukunya yang harus dikerjakan yang mana diantara 

rukun dan syarat-syaratnya tidak terpenuhi maka mengakibatkan shalatnya tidak 

sah. Sedangkan ulama‟ sufi menjelaskan tentang makna shalat yakni merupakan 

suatu ibadah yang dikerjakan dengan menghadap Allah dengan disertai 

kekusyukan, keikhlasan dan penuh dengan rasa hormat, adanya rasa takut serta 

mengagungkan-Nya dalam mengerjakannya sehingga dalam mengerjakannya 

benar-benar menghayati dari setiap gerakannya maupun bacaannya serta dapat 

berdampak positif dalam kehidupan sehari-hari. Seperti akan terciptanya rasa 

aman, damai, tenang dan lapang dada. Sebagaimana dilukiskan oleh Allah dalam 

firman-Nya pada QS. Al-Ra‘d/13:29. 

Ayat tersebut memberikan gambaran bahwa hati kita akan menjaga tenang 

serta hidup akan menjadi tenteram karena selalu mengingat Allah. Maka dengan 

demikian Allah menyeru untuk mendirikan shalat karena shalat merupakan media 

untuk selalu mengingat Allah.
193

 sebagaimana firmanNya pada QS. Thaha‘/20:14. 

Dalam makna lain juga makna shalat menurut para tokoh dan ulama fiqih 

itu merupakan shalat dari segi lahiriahnya sedangkan dalam ulama sufi nya makna 

shalat itu merupakan segi bathinya.
194

 Dengan demikian antara kedua sisi tersebut 

harus saling berkaitan dan saling lengkap melengkapi agar shalat yang kita 

kerjakan dapat membuah hasil yang baik. Ketika akan mengerjakan shalat kita 

harus mempratekkan dari lahiriyahnyya seperti memenuhi syarat-syarat dan rukun-

rukun tertentu sedangkan sisi bathinnya upaya agar shalat kita menjadi khusyuk 

sehingga benar-benar terasa nikmat ketika melaksanakan shalat dan dapat 

membuah hasil yang baik. Maka dengan demikian langkah yang harus kita tempuh 

agar shalat menajdi khusyuk diantaranya mengetahui makna-makna dibalik bacaan 

dan gerakan-gerakan shalat.
195
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C. Tafsir Ayat Shalat Dalam Tafsir Ruh-Al-Ma‘ani 

Salat adalah ibadah yang paling pokok dan menjadi ciri antara muslim dan kafir. 

Ibadah yang bersifat ritual ini menyimpan makna yang sangat penting dan besar bagi 

setiap muslim yang melakukannya. Salat yang dikehendaki oleh Islam bukan semata-

mata sejumlah bacaan yang diucapkan oleh lisan. Sejumlah gerakan yang dilakukan 

oleh anggota badan, tanpa disertai dengan kesadaran akal dan kekhusyu‘an hati. Bukan 

pula salat yang dikerjakan oleh seseorang yang pada saat sujud bagaikan ayam yang 

mematuk paruhnya, disaat rukuk bagaikan gajah menyambar mangsanya, disaat salam 

bagaikan serigala yang memalingkan wajahnya, akan tetapi salat yang benar adalah 

salat yang lengkap artinya persyaratan lahiriyahnya dan batiniyah terpadu sebagaimana 

dikerjakan oleh Nabi saw., ummat muslim diperintahkan oleh beliau untuk mendirikan 

salat sebagaimana beliau melakukannya:‛ Salatlah kamu sebagaimana kamu melihat 

(mengetahui) aku salat‛ (HR. Muslim). 

Dan tidak kalah pentingnya adalah terpenuhi pikiran, ketundukan hati dan 

kehadiran keagungan Allah swt., yang Maha Luhur dan Maha Mulia seolah-olah 

berada di hadapan-Nya. Secara normatif al-Qur‘an menegaskan bahwa salat 

mempunyai fungsi untuk mempengaruhi agar jiwa tidak melakukan perbuatan-

perbuatan keji dan munkar.
196

 Disini akan disebutkan beberapa ayat didalam al-Qur‘an 

tentang shalat untuk diidentifikasi dan dianalisis maknanya khususnya perspektif Al-

Alusi.  

1. QS. Al-Baqarah/2: 238 

                         

Peliharalah semua shalat(mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah untuk 

Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu'. (QS. Al-Baqarah/2: 238) 
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 Sahriansyah, Ibadah dan Ahklak (Cet. I; Banjarmasin: IAIN Antasari Press, 2014), h. 

14-15. 
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Kata ؽبكظُِٞا mempunyai Khithab terhadap semua umat muslim dan memberi 

perintah langsung dalam menjaga ibadah shalat (lafadz  َِِٞاد َّٖ (اُ
197

. Secara umum, ayat 

tersebut membahas tentang pemeliharaan ibadah shalat secara konsisten dengan 

mengimplementasikan segala syarat dan rukunnya serta menjaga tepat pada saat yang 

telah ditetapkan dan waktunya dengan segala syarat-syaratnya.
198

 Atas dasar dan 

pertimbangan tersebut, maka manusia dinilai mampu mengimplementasikan perintah 

shalat dan tidak boleh meninggalkan walau keadaan apapun baik dalam keadaan 

bahaya, khawatir dan lain sebagainya. Hal ini bertujuan untuk mencapai ketaqwaan dir 

kepada Allah swt.
199

 Selain itu, konsistensi dalam pelaksanaan shalat akan memberi 

pengaruh terhadap ketenangan jiwa dan terhindar dari segala kegeliasahan jika 

dilakukan secara khusyu‘
200

 dan tawadlu‘.
201

 Pemaknaan lafadz tersebut juga 

ditemukan pada tafsir Al-Alusi dalam kitab Ruh al-Ma‘ani dengan pendekatan makna 

dhahir, karena meskipun nuansa yang ditampilkan dalam kitab tersebut isyari, tetapi ia 

tidak mengkesampingkan sisi dhahir ayat. Hal ini terungkap dalam cuplikan tafsir 

berikut:  

َِٞادِ أ١ كاٝٓٞا ػ٠ِ أكائٜب لأٝهبرٜب ٖٓ ؿ٤و ئفلاٍ ًٔب ٣٘ج٠ء ػ٘ٚ ٤ٕـخ أُلبػِخ أُل٤لح  َّٖ ؽبكظُِٞا ػ٠ََِ اُ

ُِٔجبُـخ ُٝؼَ الأٓو ثٜب ػو٤ت اُؾ٘ ػ٠ِ اُؼلٞ، ٝا٢ُٜ٘ ػٖ روى اُلَٚ لأٜٗب ر٤ٜئ اُ٘لٌ ُلٞاَٙ أٌُِبد 

اُلؾْبء ٝأٌُ٘و، أٝ ٤ُغٔغ ث٤ٖ اُزؼظ٤ْ لأٓو الله رؼب٠ُ ػ٠ِ فِوٚ، ٝه٤َ: أٓو ثٜب ك٢ فلاٍ ٌُٜٞٗب اُ٘ب٤ٛخ ػٖ 
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 Shalat fardlu seperti shalat dzuhur, shalat ashar, shalat maghrib, shalat isya dan shalat 

subuh.  Lihat beberapa kitab tafsir seperti tafsir Al-Mukhtashar karya Wahbah Az-Zuhaili, tafsir as-

Sa‘di karya Abdurrahman bin Nashir as-Sa‘di, tafsir al-Baidhawi karya Nashiruddin al-Baidhawi 

dan lain sebagainya. 
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 Ahmad ibn Abi Bakar Al-Qurtubi, ―Al-Ahkam Li-Jami‘ al-Qur‘an wa al-Mubin lima 

Tadhammaahu min ayyi wa al-Sunnah al-Furqan,‖ Jilid ke-empat (Beiirut: Muassasahul Risalah, 

2006), 167. 
199

 Kemenag RI, Al-Qur‘an dan Tafsinya, jilid 1-3 (Edisi yang di sempurnakan), (Jakarta: 

Widya cahaya, 2011 ),h. 354. 
200

 Khusyu‘ adalah kepasrahan, kerendahan, rasa takut kepada Allah. Tempatnya di hati. 

Karenanya, orang yang hatinya khusyuk, tentu semua anggota badannya turut khusyuk. Sebab 

hatilah yang menguasai seluruh anggota badan. Lihat  Wahbah bin Musthafa az-Zuhaili, at-Tafsir 

al-Munir, juz 18, hal, 14. 
201

 Tanda-tanda orang tawadhu‘, antara lain, adalah lebih senang tidak dikenal daripada 

menjadi orang terkenal; bersedia menerima kebenaran dari siapa pun asalnya baik dari kalangan 

orang terpandang maupun dari kalangan orang yang rendah kedudukannya; mencintai fakir miskin 

dan tidak segan-segan duduk bersama mereka; bersedia mengurusi dan menunaikan kepentingan 

orang lain dengan sebaik mungkin; berterima kasih kepada orang-orang yang telah menunaikan hak 

yang dibebankan atas mereka, sementara memaafkan mereka yang melalaikannya. Lihat Sayyid 

Abdullah bin Alawi Al-Haddad, ―Risâlatul Mu‗âwanah wal Mudhâharah wal Muwâzarah,‖ h, 148-

149. 
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ث٤بٕ ٓب رؼِن ثبلأىٝاط ٝالأٝلاك ٖٓ الأؽٌبّ اُْوػ٤خ أُزْبثٌخ ئ٣ناٗب ثأٜٗب ؽو٤وخ ثٌٔبٍ الاػز٘بء ثْأٜٗب ٝأُضبثوح 

ُزؼِن ثبَُ٘بء ٝأؽٞاُٜٖ ٝرٞعٜٞا ئ٠ُ ٓٞلاًْ ػ٤ِٜب ٖٓ ؿ٤و اّزـبٍ ػٜ٘ب ثْإٔ أُٝئي كٌأٗٚ ه٤َ: لا ٣ْـٌِْ٘ ا

ثبُٔؾبكظخ ػ٠ِ ٓب ٛٞ ػٔبك اُل٣ٖ ٝٓؼواط أُإ٤ٖ٘ٓ.
202

 

Terlihat pada teks diatas bahwa Al-Alusi menekankan pada konsistensi 

pelaksanaan shalat sesuai waktu yang telah ditetapkan oleh aturan agama dan 

berpegang pada prinsip rukun, kewajiban serta sahnya shalat. Dengan 

mengimplementasikan segala prinsip tersebut, maka akan dicapai tujuan sebagaimana 

fungsi dasar shalat yaitu mencegah kemungkaran dan terhindar dari segala 

kemaksiatan. Al-Alusi menambahkan tujuan yang dicapai seorang mukmin yang teguh 

dalam pelaksaan shalat yaitu akan lebih mudah dalam mengagungkan dan 

melaksanakan perintah Allah swt yang lain tanpa melalui pertimbangan pihak lain 

seperti keluarga, istri bahkan anak. Maka dari itu, seorang mukmin tersebut akan 

tercapai puncak tujuan yaitu tegakknya agama dan kenaikan derajat disisi tuhan. 

Pada lafadz selanjutnya,   ٍْط٠ ُٞ ُْ َّٖلاح ا اُ  juga dalam sebagian tafsir dimaknai dengan 

shalat wusthaa yang berarti shalat ditengah-tengah dan paling utama.
203

 Menurut 

mayoritas ahli hadits, ayat tersebut menekankan agar semua shalat yaitu shalat dzuhur, 

ashar, maghrib, isya, shubuh berdasar kata al-shalawat dimana tidak ditemukan 

perbedaan pendapat diantara para ulama‘ dilaksanakan dengan sebaik mungkin. Pada 

ayat tersebut juga Allah swt menegaskan kepada manusia untuk konsisten dalam 

menjaga ibadah shalat paa waktu yang telah ditetapkan masing-masing. Dalam struktur 

kalimat ayat diatas jika dicermati, terdapat pengulangan kata shalat. Pertama kata 

shalat dalam bentuk jama‘ (al-shalawat) dan kedua bentuk tunggal (al-shalat) yang 

diikuti dengan kata sifat al-wustha (tengah-tengah). Imam al-Maraghi mengatakan 

bahwa al-wustha (اٍُٞط٠) berasal dari ٍُٜٞا dengan memiliki arti al-‗adl (adil) dan al-

khiyar (pilihan), al-fadl (utama), oleh karena itu al-wustha dapat diartikan pertengahan 
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 Al Alusi, Abu Al-Sana Shihab Al-Din Al Sayyid Mahmud. ―Ruh Al Ma‘ani Fi Tafsir Al 

Qur‘an Al Azim‖, (Beirut: Darul Kutub al-Ilmiah, 1431H), h. 381. Makatabah Syamilah. 
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 Mayoritas mufassir mengartikan lafadz اٍُٞط٠ dengan makna shalat ashar. Lihat pula 

tafsir Al-Mukhtashar karya Wahbah Az-Zuhaili, tafsir as-Sa‘di karya Abdurrahman bin Nashir as-

Sa‘di, tafsir al-Baidhawi karya Nashiruddin al-Baidhawi dan lain sebagainya. 
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pada bilangan jumlah raka‘at shalat.
204

 Pembahasan tentang lafadz ٍْط٠ ُٞ ُْ َّٖلاح ا  اُ

ditemukan dalam beberapa hadist seperti berikut: 

ٍْط٠ كوبٍ: ًَّ٘ب  ُٞ َّٖلاحِ اُ ِٖ اُ َّٕ ػُج٤َلحَ ٍأٍ ػ٤ًَِّب ػ َْ ػٖ ىِهٍّ أ ؼذُ اَُّ٘ج٢َّ ٠َِّٕ اللهُ ػ٤ِٚ ٍَِّٝ ِٔ ب اُلغَو ؽز٠ ٍ ٗؼَلُُّٛ

ٍط٠  ُٞ َّٖلاحِ اُ ِٖ اُ َّـَِٞٗب ػ َّ الأؽياةِ  ٞ٣ ٍُ  .، ٓلأَ اللهُ هجُٞهَْٛ ٝأعٞاكَْٜ ٗبها-َٕلاحِ اُؼَٖوِ -٣وٞ

Dari zirr sesungguhnya ubaidah bertanya kepada Ali tentang shalat wustha maka Ali 

berkata bahwasanya kami kembalikannya (shalat wustha) pada waktu fajar sehingga 

aku mendengar dari Nabi saw bersabda pada yaumul ahzab ―kami disibukkan dengan 

shalat wustha yaitu shalat ashar. Semoga Allah swt memenuhi kuburan dan tanah 

mereka dengan api.‖
205

 

ِٚ رؼب٠ُ ؽَبكظُِٞا ػ٠ََِ ػٖ أ ُِ ٍط٠ ٕلاحِ اُؼٖوِ ثـ٤وِ ٝاٝ أ١ ك٢ هٞ ُٞ َّٖلاح اُ َٕ ٣ووأٛب ٝاُ ِٖ ًؼتٍ أَُّٗٚ ًب ِ ث ث٢ّ

ٍْط٠َ ُٞ ُْ لَاحِ ا َّٖ اُ َٝ ادِ  َٞ َِ َّٖ  اُ

Dari Abi bin Ka‘ab sesungguguhnya dia membaca ayat wassalatil wusta maksudnya 

shalat ashar dengan tanpa wawu. Maksudnya didalam firman Allah swt    ؽَبكظُِٞا ػ٠ََِ

ٍْط٠َ ُٞ ُْ لَاحِ ا َّٖ اُ َٝ ادِ  َٞ َِ َّٖ (HR. At-Tirmidzi) ‖.اُ
206

 

ٍْط٠ أ١ أُزٍٞطخ ث٤ٜ٘ب أٝ اُل٠ِٚ ٜٓ٘ب، ٝػ٠ِ الأٍٝ اٍزلٍ ثب٣٥خ ػ٠ِ إٔ اُِٖٞاد فٌٔ ثلا  ُٞ ُْ َّٖلاحِ ا اُ َٝ

اُضب٢ٗ»أٜٗب اُظٜو لأٜٗب رلؼَ ك٢ ٍٜٝ اُٜ٘به، « أؽلٛب»ى٣بكح كٕٝ اُضب٢ٗ، ٝك٢ رؼ٤٤ٜ٘ب أهٞاٍ  » أٜٗب اُؼٖو لأٜٗب  

ث٤ٖ ٕلار٢ اُٜ٘به ٕٝلار٢ ا٤َُِ ٝٛٞ أُو١ٝ ػٖ ػ٢ِ ٝاُؾَٖ ٝاثٖ ػجبً ٝاثٖ َٓؼٞك ٝفِن ًض٤و ٝػ٤ِٚ 

أٜٗب ٕلاح « ٝاُواثغ»أٜٗب أُـوة، ٝػ٤ِٚ هج٤ٖخ ثٖ مؤ٣ت لأٜٗب ٍٜٝ ك٢ اُطٍٞ ٝاُوٖو « ٝاُضبُش»اُْبكؼ٤خ 

أٜٗب اُلغو لأٜٗب ث٤ٖ ٕلار٢ ا٤َُِ ٝاُٜ٘به ٝلأٜٗب ٕلاح لا « ٝاُقبٌٓ»ُؼْبء لأٜٗب ث٤ٖ ٕلار٤ٖ لا ٣وٖوإ ا

رغٔغ ٓغ ؿ٤وٛب ك٢ٜ ٓ٘لوكح ث٤ٖ ٓغزٔؼ٤ٖ ٝٛٞ أُو١ٝ ػٖ ٓؼبم ٝعبثو ٝػطبء ٝػٌوٓخ ٝٓغبٛل ٝافزبهٙ 

اُٚؾ٠، ٝه٤َ: ػ٤ل اُلطو، ٝه٤َ: ػ٤ل  اُْبكؼ٢ ه٢ٙ الله رؼب٠ُ ػ٘ٚ ٗلَٚ، ٝه٤َ: أُواك ثٜب ٕلاح اُٞرو، ٝه٤َ:

ٝالأًضوٕٝ . الأٙؾ٠، ٝه٤َ: ٕلاح ا٤َُِ، ٝه٤َ: ٕلاح اُغٔؼخ، ٝه٤َ: اُغٔبػخ، ٝه٤َ: ٕلاح اُقٞف ٝه٤َ

أٗٚ ٠ِّٕ الله ػ٤ِٚ ٍِّْٝ هبٍ »ٕؾؾٞا أٜٗب ٕلاح اُؼٖو ُٔب أفوط َِْٓ ٖٓ ؽل٣ش ػ٢ِّ ًوّ الله رؼب٠ُ ٝعٜٚ 

اٍُٞط٠ ٕلاح اُؼٖو ٓلأ الله رؼب٠ُ ث٤ٞرْٜ ٗبها ٝفٖذ ثبُنًو لأٜٗب روغ ك٢ ٣ّٞ الأؽياة ّـِٞٗب ػٖ اُٖلاح 

ٝهذ اّزـبٍ اُ٘بً لا ٤ٍٔب اُؼوة، هبٍ ثؼ٘ أُؾوو٤ٖ: ٝاُن١ ٣وز٤ٚٚ اُل٤َُ ٖٓ ث٤ٖ ٛنٙ الأهٞاٍ أٜٗب اُظٜو 

ز٘ل ٣وق ُٚ َٝٗت مُي ئ٠ُ الآبّ أث٢ ؽ٤٘لخ ه٢ٙ الله رؼب٠ُ ػ٘ٚ، ٝث٤بٕ مُي إٔ ٍبئو الأهٞاٍ ٤ٌُ ُٜب َٓ
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 Ahmad Mustafa Al-Maraghi,‖ al-Tafsir al-Maraghi‖, (Mesir: Mustafa Al-Babi Al-

Hababi, 1394 H/1974 M). Jilid 1 
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 Muhammad ibnu abdul hadi, ―Tanhiqu at-Tahqiq,‖ h. 41. 
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 Muhammad Abdur-rahman Al-Mubarokfuri, ―Tuhfatul ahfadzi Bi Syarh Sunan at-

Tirmidzi,‖ (Mesir: Dar al-Hadist, 1421 H)), h. 409. 
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اُؼغلإ ٍٟٞ اُوٍٞ ثأٜٗب ٕلاح اُؼٖو، ٝالأؽبك٣ش اُٞاهكح ثأٜٗب ٢ٛ هَٔبٕ: ٓوكٞػخ ٝٓٞهٞكخ، ٝأُٞهٞكخ لا 

٣ؾزظ ثٜب لأٜٗب أهٞاٍ ٕؾبثخ ػبهٜٙب أهٞاٍ ٕؾبثخ آفو٣ٖ أٜٗب ؿ٤وٛب، ٝهٍٞ اُٖؾبث٢ لا ٣ؾزظ ثٚ ئما ػبهٙٚ 

ثٚ ػ٘ل ػلّ أُؼبهٙخ، ٝأٓب أُوكٞػخ كـبُجٜب لا ٣قِٞ هٍٞ ٕؾبث٢ آفو هطؼب ٝئٗٔب عوٟ اُقلاف ك٢ الاؽزغبط 

 .ئٍ٘بكٙ ػٖ ٓوبٍ ٝاَُبُْ ٖٓ أُوبٍ

Menurut Al-Alusi sebagaimana penafsiran diatas, dalam penggunaan makna al-

wustha yang dijadikan kata sifat terhadap makna shalat yang menimbulkan berbagai 

perselisihan penafsiran, sholat manakah yang dimaksud dengan shalat wustha di 

antaranya: pertama, shalat zhuhur karena dilakukan di siang hari, kedua shalat ‗ashar 

karena dilakukan diantara dua shalat malam dan siang berdasarkan riwayat dari ‗Ali, 

Hasan, Ibnu ‗Abbas dan Ibnu Mas‘ud, ketiga shalat Maghrib karena berada di 

antaranya shalat panjang dan pendek, keempat shalat ‗isya karena berada di antara dua 

shalat yang tak bisa diqashar, kelima shalat fajr karena berada di antara dua shalat 

malam dan siang. Dikatakan pula shalat al-wustha ialah shalat witir, dhuha, ‗id al-fitri, 

shalat id al-adha, shalat lail, shalat jum‘at, shalat jama‘ah dan shalat khauf.
207

 

Namun jika berdasarkan pada beberapa rujukan hadits diatas dan dikuatkan dengan 

penafsiran Al-Alusi tersebut, terlihat bahwa shalat wustha adalah shalat Ashar seperti 

yang disebut dalam teks diatas. Berikut hadist yang diriwayatkan imam Muslim: 

لأَ  َٓ وِ،  ْٖ لَاحِ اُؼَ َٕ ٍْط٠َ،  ُٞ لَاحِ اُ َّٖ ِٖ اُ َّـَُِٞٗبَ ػَ َّ الأؽْيَاةِ:  َٞ٣ َْ ُ ػ٤ِٚ ٍَِّٝ ٠َِّ اللََّّ َٕ ٍُ اللهِ  ٍَ هٍَٞ ُ  هب ْْ اللََّّ ُٜ  ث٤ُُٞرَ

َْبء ُْؼِ ا َٝ ْـوِةِ  َٔ َٖ اُ ، ث٤ْ ِٖ َْبء٣َْ َٖ اُؼِ َٛب ث٤ْ لاَّ َٕ  َّْ ْْ ٗبَهًا، صُ ُٛ هجُُٞهَ َٝ 

Rasulullah Saw bersabda pada yaumul ahzab: mereka telah menyibukkan kami dari 

shalat wustha yaitu shalat ashar. Semoga Allah swt memenuhi rumah-rumah mereka 

dan kuburan mereka dengan api. Kemudian mengerjakan shalatnya antara dua isya 

yaitu shalat magrib dan isya.(HR. Muslim).
208
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Makna yang sama juga ditemukan dalam tafsir ―Anwar al-Tanzil wa Asrar al-

Takwil‖ karya Nashiruddin al-Baidhawi atau dikenal dengan tafsir al-Baidhawi
209

. Hal 

ini terlihat dalam penafsiran beliau sebagai berikut: 

َِٞادِ ثبلأكاء ُٞهزٜب ٝأُلاٝٓخ ػ٤ِٜب، ُٝؼَ الأٓو ثٜب ك٢ رٚبػ٤ق أؽٌبّ الأٝلاك ٝالأىٝاط ُئلا  َّٖ ؽبكظُِٞا ػ٠ََِ اُ

ٍْط٠ أ١ اٍُٞط٠  ُٞ ُْ َّٖلاحِ ا اُ َٝ ث٤ٜ٘ب، أٝ اُل٠ِٚ ٜٓ٘ب فٖٕٞبً ٢ٛٝ ٕلاح اُؼٖو ٤ِٜ٣ْٜ الاّزـبٍ ثْأْٜٗ ػٜ٘ب. 

 ّـِٞٗب ػٖ اُٖلاح اٍُٞط٠ ٕلاح اُؼٖو ٓلأ الله ث٤ٞرْٜ ٗبهاً.»ُوُٞٚ ػ٤ِٚ اُٖلاح ٝاَُلاّ ٣ّٞ الأؽياة 

Jagalah shalat lima waktu dengan melaksanakan sesuai waktunya masing-masing dan 

senantiasa menjaganya, supaya perintah ( shalat lima waktu)
210

  dapat ditekankan oleh 

anak-anak dan suami-istri dan tidak tersibukkan dengan urusan lain. Dan shalat wustha 

merupakah shalat pertengahan diantara shalat-shalat tersebut, atau terkhusus lebih 

utama, shalat ashar sebagaimana Nabi Saw bersabda pada yaumul ahzab ―kami 

disibukkan dengan shalat wustha yaitu shalat ashar, semoga memenuhi api.
211

 

Dari penafsiran tersebut terlihat bahwa Al-Baidhawi memaknai lafadz  َِِٞاد َّٖ  اُ

dengan makna shalat lima waktu yang difardlukan dengan pelaksanaan yang konsisten 

sesuai aturan syariat juga diekankan kepada keluarga dengan tujuan keselamatan dunia 

dan akhirat. Kemudian lafadz al-Wusha dimaknai dengan shala ashar sebagaimana 

penafsian tersebut karena merujuk pada hadist seperti yang penulis uraikan 

sebelumnya. 

Dalam penafsiran Al-Alusi QS. Al-Baqarah/2:238 seperti diuraikan sebelumnya 

telihat ia memaknai dengan penafsiran yang sama karena menggunanakan pendekaan 

eksoterik, namun ia tidak berhenti pada pemaknaan dzahir, melainkan menafsirinya 

dengan pendekatan esoteris. Hla inilah yang membuat penafsiraanya cukup unik 

dibanding dengan tafsir lainnya. Ia mengungkapkan dalam tafsirnya sebagai berikut:   

                                                           
209

 Nashiruddin Abu Sa‘id Abu Al-Khair Abdullah bin Abi al-Qasim Umar bin Muhammad 

bin Abi al-Hasan Ali Baidhawi atau lebih dikenal Al-Baidhawi merupakan seorang mufassir dengan 

karya tafsirnya yaitu Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Takwil. Ia lahir pada abad 7 H di kota Baidha‘ 

Persia dan wafat pada tahun 685 H. 
210

 Shalat Shubuh, Shalat Dzuhur, Shalat Ashar, Shalat Maghrib dan Shalat Isya‘. 
211

 Nashiruddin Abu Said Abdullah Bin Umar Bin Muhammad Asy-Syairazi Al-Baidhawi, 

―Anwar at-Tanzil Wa Asrar at-Takwil‖, (Beirut:Dar at-Turast, 1418 H), h. 147 



68 
 

 

َّبهَحِ  ْٖ ثبَةِ الْإ ِٓ َٝ » َٕ َٝ ُْـ٤َْتِ،  ُّ ا وبَ َٓ  ِٙ كِ ْٞ ُٜ ُْ وِّ ثِ َِّ لَاحً اُ َٕ  ٌٌ ْٔ ادَ فَ َٞ َِ َّٖ َّٕ اُ اػ٢ِ ئِ َٝ ْٖ كَ َٛب ػَ كِ ْٞ ُٔ ٌِ ثِقُ لَاحُ اَُّ٘لْ

لَاحُ اُْ  َٕ َٝ  ، َِ ْٕ َٞ ُْ َٛلحَِ ا َْب ُٔ ٝػِ ثِ لَاحُ اُوُّ َٕ َٝ قِ،  ْْ ٌَ ُْ اهُ ا َٞ ْٗ ِٚ أَ وَاهجَزَِ ُٔ ِْتِ ثِ ُْوَ لَاحُ اْ َٕ َٝ ٣ْتِ،  خَ اُوَّ َٓ ئِهبَ َٝ  ًِ ا َٞ ُْؾَ ِٕ ثِؾَلْعِ ا جلََ

َٛنِِٙ  ؼ٠َْ٘ ؽَبكظُِٞا ػ٠ََِ  َٔ ُْ ُْؾُلُٝكِ، كبَ ب  ا َٜ ُٛ َّوْ ِْتِ اَُّز٢ِ  ُْوَ لَاحُ ا َٕ  ٢َ ِٛ ٍْط٠َ اَُّز٢ِ  ُٞ ُْ لَاح ا َّٖ اُ َٝ  ، ٌِ ْٔ ُْقَ ادِ ا َٞ َِ َّٖ اُ

ا َٝ ُْقُطُوَادِ  َُ ثبِ ناَ رجَْطُ َٜ ُِ َٝ  ٠ُِ ْٞ َٔ ُْ عُُٚ ئ٠َُِ ا َٞ ب اُزَّ َٜ ؽَو٤ِْوزَِ َٝ  ١ َٞ ََّ َِ ئ٠َُِ اُ ٤ْ َٔ ُْ ِٖ ا بهَحُ ػَ َٜ ًَؼْجَخِ اُنَّ اُطَّ  ْٖ ْٗؾِوَافِ ػَ ادِ لْاِ

ْٕ فِ  ِ وِ كاَ ِٛ ا َٞ ُْقَ ٘بً ثلِكَْغٍ ا ِٛ ثبَ َٝ وًا  ِٛ َٖ َُُٚ ظَب ط٤ِْؼ٤ِْ ُٓ َٖ أ١َْ  ِٚ هبَٗز٤ِِْ ِٚ ئ٤َُِْ عُ َٞ ٞا للهِ ثبُِزَّ ُٓ ْٞ هَ َٝ ْْ ًُ ٍَلَوُ  ٍَ ُْغَلَاٍ ؽَب بدَ ا َٓ لَ َٕ  ْْ ُ لْز

َٖ ػ٠ََِ  ٍَبئِو٣ِْ ٤ََْوِ  ُٔ ُْ ِٖ ك٢ِ ث٤َلَاَءِ ا ُِّٞا هَاع٤َُِْ َٖ ِْ ئ٠َُِ الله رؼب٠ُ كَ ٌُ لُُٗ ْٖ لَا ٣َ َٝ  ِّ ُْؼَيْ طَب٣بَ ا َٓ َٖ ػ٠ََِ  ج٤ِْ ًِ ْٝ هَا لْمِ أَ ِّٖ ِّ اُ أهَْلاَ

ُْؾِغَب قِ ا ْْ ٌَ ٢ِِ ثِ ْٕ َ ِٖ الْأ َٛ َٞ ُْ ََّلَوِ ئ٠َُِ ا ُِيَ اُ ْٖ مَ عُٞعِ ػَ ْْ ثؼَْلَ اُوُّ ْ٘زُ َٓ ُِيَ كاَمِاَ أَ ْٖ مَ فُ ػَ ْٞ ُْقَ ا ا ُِّٞ َٖ ًُوُٝا اللهَ أ١َْ كَ ةَ كبَمْ

٤ِِزَِ  ٌُ ُِؾُ َُُٚ ثِ ًُوُٝا الله رؼب٠ُ  ُْجوَبَءِ ثؼَْلَ اُلِ٘بَءِ كبَمْ عُٞعِ ئ٠َُِ ا ْْ ثبُِوُّ زُ ْ٘ َٓ ْٝ كاَمِاَ أَ ِٚ أَ ْْ ؽَز٠َّ رلُُْ٘ٞا ك٤ِْ غِ ٌُ ْٔ ُْغَ ُْلَوْمَ ثؼَْلَ ا ٍِ ا ُٖٞ

هلَْ، هِ  َٝ  ََ ٤ْ ِٚ لَا رلَْ َٝ ز٤ِبَىَ  ْٓ ًَوَ ئِمَ لَا اِ ُِيَ كلََا مَ ََ مَ ب هجَْ َّٓ أَ َٝ ٠َِ٤َُْ، ؽ٤ِْ٘ئَنٍِ،  ْٖ ٠َِ٤َُْ؟! أَٗبَ  َٓ َٝ  : ٍَ ٠ِِ؟ كوَبَ ِٕ أرَؾُِتُّ ٤َُْ ْٞ غُْ٘ َٔ ِْ ُِ  ََ ٤ْ

ٟ أَٗبَ  َٞ ْٖ أَٛ َٓ َٝ  ٟ َٞ ْٛ ْٖ أَ َٓ ٚ أَٗبَ  َٚ ٍَ ثؼَْ هبَ ِْ٘بَ ثلََٗبً… َٝ ُٕ ؽََِ ؽًب ْٝ ُٖ هَ َٗؾْ
ٕٕٔ
.               

Dalam penafsiran Al-Alusi tersebut, diperoleh pemahaman yang berbeda dari 

tafsir-tafsir sebelumnya. kata  َِِٞاد َّٖ  oleh Syaikh Al-Alusi dimaknai sebagai berikut اُ

Pertama, shalat sir, yakni shalat dengan menyaksikan maqam al-Qalb. Kedua, shalat 

Nafs, yakni shalat yang dilakukan dengan memadamkan keragu-raguan. Ketiga, shalat 

al-Qalb, yakni shalat yang dilakukan dengan istiqamah dan selalu dalam penantian 

cahaya al-kasfh. Keempat, shalat Ruh, yakni shalat yang dilakukan dalam penyaksian 

wasl (penyatuan dengan Allah swt). Kelima, shalat Badan, yakni melakukan shalat 

melalui pemeliharaan panca indra dan melaksanakan aturan yang ditetapkan Allah swt. 

Kemudian makna  ٍْط٠َ ُٞ ُْ  oleh al-alusi ditafsirkan sebagai shalat al-Qalb yakni ا

pelaksaan shalat yang tergantung dengan apapun dan terhindar kecenderungan selain 

Allah swt. 

Shalat sir merupakan maqam tertinggi yang dibangun Al-Alusi dimana seorang 

mukmin harus mendasarinya dengan penjernihan hati dan niat karena hati-lah yang 

akan menjadi poros dalam mengendalikan syhawat dan nafsu ketika melakukan shalat. 

Sehingga akan terbuka hijab antara dirinya dan tuhan. Pada maqam selanjutnya yaitu 

shalat nafs dimana ia dilakukan dengan mengkesampingkan keraguan bahkan al-

ghoflah. Disini seorang mukmin akan dinilai bagaimana ia menjalankan shalat dalam 

keadaan tenang dan khusu‘ karena gangguan utama adalah keraguan yang timbul pada 

diri mukmin tersebut. Pada tahab berikutnya, shalat al-Qolb dimana ia sudah mapan 
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 Al-Alusi, Mahmud Syihabuddin Abu Tsana. Ruh Al-Maani Fi Tafsir Al-Quran Al-

Adzim Wa Al-Sab‟ Al-Masani Vol 2. Beirut: Dar Ihya al-Arabi. h. 210. 
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dengan kemantaban hati sehingga dilakukan istiqomah dengan harapan terbukanya 

cahaya kasf. Pada maqam ini, seorang mukmin menjaganya agar konsisten dalam 

keadaan hati yang terhindar dari keraguan. Apabila ia melalui maqam-maqam tersebut, 

makai akan memasuki maqam shalat ruh, dimana kondisi hati akan tertuju pada 

penyatuan tuhan  dan menglingkan nafsu duniawi. Dan maqam terakhir adalah shalat 

badan dimana ia akan menjaga panca indra agar tidak mengganggu konsentrasinya 

dalam beribadah kepada Allah swt. 

Pada lafadz qonitiin, Al-Alusi menekankan pada ketenangan dalam shalat baik 

dalam keadaan muqim atau safar. Hal ini akan mengantarkan seorang mukmin pada 

tingkatan al-watanul asli. Ketika dalam keadaan safar, maka terdapat dua cara yaitu 

dengan sarana rokibin yang artinya seorang mukmin akan berjalan diatas kejujuran dan 

kebenaran. Saran selanjutnya yaitu rojilin, dimana ia akan selalu mengingat dan 

berdzikir dalam keadaan apapun. 

2. QS. Al-Isra/17:78 

                           

        

Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan 

(dirikanlah pula shalat) subuh  Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh 

malaikat). 

Secara umum Ayat di atas membahas tentang waktu shalat. Ada tiga waktu yang 

dijelaskan pada ayat tersebut. Pertama, tergelincirnya matahari (dulûk al-syams). 

Orang-orang diperintahkan agar mengerjakan shalat setelah tergelincirnya matahari. 

shalat setelah tergelincirnya matahari mencakup shalat zuhur dan asar.Kedua, gelap 

malam (ghasaqi al-lail), yaitu terbenamnya matahari. shalat pada waktu ini meliputi 

shalat maghrib dan isya. Ketiga, terbitnya fajar (qur‟an al-fajr) yaitu shalat subuh. 

Para ulama berbeda dalam menafsiri ayat tersebut, misalnya Al-Qurthubi 

berpendapat bahwa berdasarkan ijma‟ para ahli tafsir ayat ini menunjukkan pada shalat 

fardhu.Namun para ulama berbeda pendapat mengenai makna kata duluk, ada yang 
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berpendapat bahwa artinya adalah tergelincirnya matahari dari jantung langit.Demikian 

yang dikatakan oleh Umar dan putranya,Abu Hurairah, Ibn Abbas dan sekelompok 

lainnya dari kalangan tabi‘in. Kemudian ada yang berpendapat bahwa artinya ialah 

terbenam.
213

 Demikianlah yang dikatakan oleh Ali, Ibn Mas‘ud, Ubay, Ibn Ka‘ab. 

Demikian diriwayatkan dari ibn Abbas. Permulaan duluk adalah tergelincir dan 

akhirnya adalah terbenam.Dari waktu tergelincir sehingga terbenam dinamakan duluk 

karena dalam keadaan miring, maka Allah SWT menyebutkan shalat-shalat yang ada 

dalam kondisi cenderung. Sehingga termasuk kedalamnya shalat zuhur, asar dan 

maghrib. Boleh juga maghrib masuk ke dalam makna  َِ ََنِ ا٤َُِّْ .(gelap malam) ؿَ
214

 

Dalam hal ini, Al-Alusi juga menguraikan perbedaan pendapat dalam memaknai ayat 

tersebut sebagaimana penafsiran beliau berikut: 

َّٖلاحَ أ١ أُلوٝٙخ ِْ اُ ٌِ أ١ ُيٝاُٜب ػٖ كائوح ٖٗق اُٜ٘به ٝٛٞ أُو١ٝ ػٖ ػٔو ثٖ اُقطبة  أهَِ ْٔ َّْ ُِلُُُٞىِ اُ

ٝػطبء ٝٓغبٛل، ٝهٝاٙ الإٓب٤ٓخ ػٖ  ٝاث٘ٚ ٝاثٖ ػجبً ك٢ هٝا٣خ، ٝأٌٗ ٝأث٢ ثوىح الأ٢ٍِٔ ٝاُؾَٖ ٝاُْؼج٢

ٝأفوط اثٖ عو٣و. ٝئٍؾبم ثٖ ها٣ٞٛٚ ك٢ َٓ٘لٙ  ٝفِن آفو٣ٖ، أث٢ عؼلو. ٝأث٢ ػجل الله ه٢ٙ الله رؼب٠ُ ػٜ٘ٔب

هبٍ هٍٍٞ الله ٠ِّٕ الله »ٝاثٖ ٓوك٣ٝٚ ك٢ رل٤َوٙ. ٝاُج٤ٜو٢ ك٢ أُؼوكخ ػٖ أث٢ َٓؼٞك ػوجخ ثٖ ػبٓو هبٍ: 

( ٝٛٞ أُو١ٝ ٤ٔٚ اَُلاّ ُلُٞى أٌُْ ؽ٤ٖ ىاُذ ك٠ِٖ ث٢ اُظٜو،ٝه٤َ ُـوٝثٜب )ػ٤ِٚ ٍِّْٝ أرب٢ٗ عجو٣َ ػِ

ػ٘لٗب ػٖ ػ٢ِ ًوّ الله رؼب٠ُ ٝعٜٚ، ٝأفوعٚ اثٖ ٓوك٣ٝٚ ٝاُطجوا٢ٗ ٝاُؾبًْ ٕٝؾؾٚ، ٝؿ٤وْٛ ػٖ اثٖ 

 َٓؼٞك، ٝاثٖ أُ٘نه ٝؿ٤وٙ ػٖ اثٖ َٓؼٞك، ٝهٟٝ ػٖ ى٣ل ثٖ أٍِْ ٝاُ٘قؼ٢ ٝاُٚؾبى ٝاَُل١، ٝئ٤ُٚ مٛت

ٝإَٔ ٓبكح ك  ٗغّٞ ٝلا ثبلأكلاى اُلٝاُي… ٖٓبث٤ؼ ٤َُذ ثبُِٞار٢ ٣وٞكٛب  :اُلواء ٝاثٖ هز٤جخ، ٝأْٗل ُن١ اُوٓخ

ٍ ى رلٍ ػ٠ِ الاٗزوبٍ كل٢ اُيٝاٍ اٗزوبٍ ٖٓ كائوح ٖٗق اُٜ٘به ئ٠ُ ٓب ٤ِ٣ٜب ٝك٢ اُـوٝة اٗزوبٍ ٖٓ كائوح الأكن 

ٖٓ ٓؾَ ئ٠ُ آفو ثَ ًَ ٓب أُٝٚ كاٍ ٝلاّ ٓغ هطغ اُ٘ظو ػٖ  ئ٠ُ ٓب رؾزٜب ًٝنا ك٢ اُلُي أُؼوٝف اٗزوبٍ ا٤ُل

آفوٙ ٣لٍ ػ٠ِ مُي ًلُظ ثبُغ٤ْ ٖٓ اُلُغخ ٢ٛٝ ٤ٍو ا٤َُِ ًٝنا كُظ ثبُلُٞ ئما ٠ْٓ ثٜب ٖٓ هأً اُجئو ُِٖٔت 

أُو٤ل ٝكُؼ ثبُؾبء أُِٜٔخ ئما ٠ْٓ ٤ْٓب ٓزضبهلا ٝكُغ ثبُؼ٤ٖ أُِٜٔخ ئما أفوط َُبٗٚ ٝكُق ثبُلبء ئما ٠ْٓ ٤ْٓخ 

ٝثبُوبف ئما أفوط أُبئغ ٖٓ ٓووٙ ُٝٝٚ ئما مٛت ػوِٚ ٝك٤ٚ اٗزوبٍ ٓؼ١ٞ٘ ئ٠ُ ؿ٤و مُي، ٝٛنا أُؼ٠٘ ٣َْٔ ًلا 

أُؼ٤٤ٖ٘ اَُبثو٤ٖ ٝئٕ ه٤َ ئٕ الاٗزوبٍ ك٢ اُـوٝة أرْ لأٗٚ اٗزوبٍ ٖٓ ٌٓبٕ ئ٠ُ ٌٓبٕ ٖٝٓ ظٜٞه ئ٠ُ فلبء ٤ٌُٝ 

٣ل ٓأفٞم ٖٓ أُٖله أُغوك أػ٢٘ اُلُي أُؼوٝف ٝٛٞ أظٜو ك٢ اُيٝاٍ ئلا الأٍٝ، ٝه٤َ ئٕ اُلُٞى ٖٓله ٓي

ك٢ اُيٝاٍ لإٔ ٖٓ ٗظو ئ٠ُ أٌُْ ؽ٤٘ئن ٣لُي ػ٤٘ٚ ٣ٌٕٝٞ ػ٠ِ ٛنا ك٢ كُٞى أٌُْ رغٞى ػٖ كُٞى ٗبظوٛب، 

ٝهل ٣َزأٌٗ ك٢ روع٤ؼ اُوٍٞ الأٍٝ ٓغ ٓب ٍجن ثإٔ أٍٝ ٕلاح ٕلاٛب اُ٘ج٢ ٠ِّٕ الله ػ٤ِٚ ٍِّْٝ ٜٗبه ٤ُِخ 

اُظٜو، ٝهل ٕؼ إٔ عجو٣َ ػ٤ِٚ اَُلاّ اثزلأ ثٜب ؽ٤ٖ ػِْ اُ٘ج٢ ػ٤ِٚ اُٖلاح ٝاَُلاّ ٤ًل٤خ اُٖلاح ك٢ الإٍواء 
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٤ٓٞ٣ٖ، ٝهبٍ أُجوك: كُٞى أٌُْ ٖٓ ُلٕ ىٝاُٜب ئ٠ُ ؿوٝثٜب كبلأٓو ثاهبٓخ اُٖلاح ُلًُٜٞب أٓو ثٖلار٤ٖ اُظٜو 

و، ٝاُلاّ ُِزبه٤ذ ٓزؼِوخ ثأهْ ٢ٛٝ ثٔؼ٠٘ ثؼل ٝاُؼٖو، ٝػ٠ِ اُو٤ُٖٞ ا٥فو٣ٖ أٓو ثٖلاح ٝاؽلح اُظٜو أٝ اُؼٖ

ُطٍٞ اعزٔبع ُْ ٗجذ ٤ُِخ ٓؼب ٝٓ٘ٚ ًزجزٚ … كِٔب رلوه٘ب ًأ٢ٗ ٝٓبٌُب  :ًٔب ك٢ هٍٞ ٓزْٔ ثٖ ٣ٞٗوح ٣وص٢ أفبٙ

ُضلاس فِٕٞ ٖٓ ّٜو ًنا ٝرٌٕٞ ثٔؼ٠٘ ػ٘ل أ٣ٚب، ٝهبٍ اُٞاؽل١: ٢ٛ ُِزؼ٤َِ لإٔ كفٍٞ اُٞهذ ٍجت ُٞعٞة 

ََنِ  َِ أ١ ئ٠ُ ّلح ظِٔزٚ ًٔب هبٍ اُواؿت ٝؿ٤وٙ ٝٛٞ ٝهذ اُؼْبء اُٖلاح ئ٠ُِ ؿَ .ا٤َُِّْ
ٕٔ5

 

Al-Alusi memulai penafsirannya dengan memaknai lafadz Aqimis shalah dengan 

makna shalat fardlu. Namun pada lafadz selanjutnya, ia menguraikan beberapa 

pendapat tentang makna Ghosaqil laili dengan merujuk beberapa rujukan sahabat 

sebagaimana  mengutip pendapat Imam Malik yang meriwayatkan dari ibn Abbas, ia 

berkata duluk al-Syams adalah tergelincirnya, Sedangkan ghasaq al-Lail adalah 

bergabungnya malam dengan gelapnya. Di dalam tafsir ini adanya perbedaan pendapat 

ulama mengenai batas akhir waktu maghrib, satu pendapat mengatakan ―waktunya 

hanya satu ketika matahari terbenam.‖ Sedangkan menurut imam Malik didalam al-

Muwatṯa‟, ia berkata ―jika mega telah hilang, maka waktu maghrib telah keluar dan 

masuknya waktu isya. Ia menambahkan bahwa ayat ini menjelaskan waktu 

pelaksanaan shalat, yang mana waktu tersebut dari tergelincirnya matahari hingga 

permulaan malam, dan ini mencakup empat shalat yakni shalat zuhur, asar, maghrib 

dan isya. 

Al-Alusi menguraikan lagi tentang para ulama berbeda pendapat mengenai makna 

kata dulûk. Sebagian sahabat memaknainya dengan terbenamnya matahari, ini menurut 

pendapat Ibn Mas‟ud dan Abu Abdurrahman. Sedangkan yang lain memaknainya 

dengan ―condong‖, ini merupakan pendapat dari Ibn Abbas, Abu Burzah, Jabir dan Ibn 

Umar. Jika yang dimaksud condong pada tengah hari, maka termasuklah didalamnya 

sholat zuhur, asar, maghrib dan isya. Maka jadilah ghasaq al-Laili itu tujuan (waktu 

terakhir) dari shalat-shalat tersebut yang dikerjakan pada waktunya masing-masing. 

Dalam menafsirkan ayat ini, Al-Alusi mengutip pendapat Imam Malik yang 

mengatakan bahwa ayat ini mencakup shalat yang lima waktu, maka firman-Nya 

―tergelincirnya matahari‖ termasuk didalamnya shalat zuhur dan asar dan firman-Nya 

―pada bagian permulaan malam‖ termasuk didalamnya shalat maghrib dan isya. Akan 
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tetapi, Al-Alusi terus menambahkan penafsirannya dari sisi esoterisnya, sebagaimana 

dalam tafsir berikut:  

ٌُْٔ ئ٠ُ ؿَن ا٤َُِ ا٣٥خ، مًو إٔ اُٖلاح ػ٠ِ ٝك٤ٚ ئّبهح ئ٠ُ ئ٣ٖبُٚ ئ٠ُ ٓوبّ اُز٤ٌٖٔ أهْ اُٖلاح ُلُٞى ا

فَٔخ أهَبّ ٕلاح أُٞإِخ ٝأُ٘بؿبح ك٢ ٓوبّ اُقل٢ ٕٝلاح أُْبٛلح ك٢ ٓوبّ اُوٝػ ٕٝلاح أُ٘بعبح ك٢ ٓوبّ 

اَُو ٕٝلاح اُؾٚٞه ك٢ ٓوبّ اُوِت ٕٝلاح أُطبٝػخ ٝالاٗو٤بك ك٢ ٓوبّ اُ٘لٌ، كلُٞى أٌُْ ئّبهح ئ٠ُ ىٝاٍ 

ٖ الاٍزٞاء ػ٠ِ ٝعٞك اُؼجل ثبُل٘بء أُؾ٘ كاٗٚ لا ٕلاح ك٢ ؽبٍ الاٍزٞاء ئم لا ٝعٞك ُِؼجل ٌّٔ اُٞؽلح ػ

ؽ٤٘ئن ٝلا ّؼٞه ُٚ ث٘لَٚ، ٝئٗٔب رغت ثبُيٝاٍ ٝؽلٝس ظَ ٝعٞك اُؼجل ٍٞاء ػ٘ل الاؽزغبة ثبُقِن ٝٛٞ ؽبُخ 

ئ٠ُ ؿَن ٤َُ اُ٘لٌ ٝهوإٓ اُلغو اُلوم هجَ اُغٔغ أٝ ػ٘ل اُجوبء ٝٛٞ ؽبُخ اُلوم ثؼل اُغٔغ، ٝؿَن ا٤َُِ ئّبهح 

ئّبهح ئ٠ُ هوإٓ كغو اُوِت، ٝأكٍ اُِٖٞاد ٝأُطلٜب ٕلاح أُٞإِخ ٝأكِٜٚب ٕلاح اُْٜٞك أُْبه ئ٤ُٜب ثٖلاح 

اُؼٖو ٝأفلٜب ٕلاح اَُو أُْبه ئ٤ُٜب ثٖلاح أُـوة ٝأّلٛب رضج٤زب ُِ٘لٌ ٕلاح اُ٘لٌ أُْبه ئ٤ُٜب ثٖلاح 

اُؾٚٞه أُْبه ئ٤ُٜب ثبُلغو ئٕ هوإٓ اُلغو ًبٕ ْٜٓٞكا أ١ رْٜلٙ ٓلائٌخ ا٤َُِ  اُؼْبء ٝأىعوٛب ٤ُِْطبٕ ٕلاح

ٝاُٜ٘به ٝٛنا ئّبهح ئ٠ُ ٗيٍٝ ٕلبد اُوِت ٝأٗٞاهٛب ٝمٛبة ٕلبد اُ٘لٌ ٝىٝاُٜب، ٖٝٓ ا٤َُِ كزٜغل ثٚ ٗبكِخ ُي 

ح اُطبػخ ُي٣بكح أ١ ى٣بكح ػ٠ِ اُلوائ٘ اُقٌٔ فبٕخ ثي ه٤َ ٌُٞٗٚ ػلآخ ٓوبّ اُ٘لٌ ك٤غت رق٤ٖٖٚ ثي٣بك

اؽز٤بط ٛنا أُوبّ ئ٠ُ اُٖلاح ثبَُ٘جخ ئ٠ُ ٍبئو أُوبٓبد، ٝه٤َ ئٗٔب فٔ صلى الله عليه وسلم ثبُزٜغل لإٔ ا٤َُِ ٝهذ فِٞح أُؾت 

ثبُؾج٤ت ٝٛٞ ػ٤ِٚ اُٖلاح ٝاَُلاّ اُؾج٤ت الأػظْ، ٝاُق٤َِ أٌُوّ ػ٠َ إٔ ٣جؼضي هثي ٓوبٓب ٓؾٔٞكا ٝٛٞ ٓوبّ 

َٓ ٝاٌُبَٓ ثبلأًَٔ ٝهَ هة أكف٢ِ٘ ؽٚوح اُٞؽلح ك٢ ػ٤ٖ اُغٔغ ٓلفَ ٕلم ئكفبلا ئُؾبم اُ٘بهٔ ثبٌُب

ٓو٤ٙب ثلا آكخ ى٣ؾ اُجٖو ئ٠ُ الاُزلبد ئ٠ُ اُـ٤و إٔلا ٝأفوع٢٘ ئ٠ُ كٚبء اٌُضوح ػ٘ل اُوعٞع ئ٠ُ اُزل٤َٖ 

اعؼَ ٢ُ ٖٓ ُلٗي ثبُٞعٞك أُٞٛٞة اُؾوب٢ٗ ٓقوط ٕلم ٍبُٔب ٖٓ آكخ اُز٣ِٖٞ ٝالاٗؾواف ػٖ عبكح الاٍزوبٓخ ٝ

ٍِطبٗب ٤ٖٗوا ؽغخ ٗبٕوح ثبُزضج٤ذ ٝاُز٤ٌٖٔ ٝهَ ئما ىاُذ ٗوطخ اُـ٤ٖ ػٖ اُؼ٤ٖ عبء اُؾن أ١ ظٜو اُٞعٞك 

.اُضبثذ ٝٛٞ اُٞعٞك اُٞاعج٢ ٝىٛن اُجبَٛ ٝٛٞ اُٞعٞك الإٌٓب٢ٗ
ٕٔ6

 

Didalamnya terdapat sebuah isyarat untuk menyambungkan ke dalam maqam
217

 

(kedudukan) kewenangan disebutkan bahwa shalat terbagi menjadi 5 macam. Pertama, 

shalat muwasholah atau munaghod itu terdapat pada maqam khofi, kedua, shalat 
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musyahadah yaitu shalat yang terdapat pada maqam ruh, ketiga, shalat munajat yaitu 

shalat yang terdapat pada maqam sir, keempat, shalat hudur yaitu shalat yang terdapat 

pada maqam al-Qolbi dan kelima adalah shalat muthawaah atau inqiyad yang 

merupakan shalat yang berada pada maqam nafs. Lafadz…merupakan sebuah isyarat 

untuk menunjukkan tergelincirnya matahari pertama dari waktu istiwa‘
218

  atas 

eksistensi seorang hamba dalam beranda/ tempat kekosongan. Oleh karena itu, 

sesungguhnya seorang hamba tidak melakukan shalat dalam waktu tersebut karena 

tidak adanya perwujudan hamba pada saat tersebut. Dan sesungguhnya shalat itu wajib 

dengan tegelincirnya matahari dan terciptanya bayangan baru yang merupakan 

perwujudan seorang  hamba dalam keadaan berpisah sebelum berkumpul dan 

lafadz….adalah isyarat untuk terangnya hati. Paling kuatnya serta paling afdholanya 

shalat adalah shalat muwashalah dan paling utama shalat adalah shalat syuhud yang 

disebut dengan shalat ashar dan paling ringannya adalah shalat shalat sir yang disebut 

dengan shalat maghrib dan shalat yang paling berat dalam ketetapannya adalah  untuk 

diri sendiri adalah shalat nafs yang disebut dengan shalat isya dan shalat yang paling 

dihalangi oleh syaitan adalah shalat fajr. Lafadz….maksudnya adalah tambahan atas 

kefardhuan shalat lima waktu secara khusus untukmu sebelum adanya  tanda-tanda 

kedudukan nafsu pada dirimu. Maka dari itu, wajib untuk mengkhususkan shalat lima 

waktu yang difardhukan dengan ditambahi ketaatan untuk tambahnya rasa butuh pada 

maqam ini pada shalat yang dinisbatkan kepada seluruh maqam-maqam. Dikatakan 

bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad saw mengkhususkan dengan lafadz tahajjud 

karena sesungguhnya malam adalah waktu yang tepat untuk ber-mahabbah terhadap 

yang dicintai dan Nabi saw adalah yang paling dicintai.
219

 

Dalam penafsiran Al-Alusi tersebut, ia menggunakan pendekatan isyari. Hal ini 

terlihat cara ia memaknai ayat diatas yang berbeda dengan tafsir lain. Ia memulai 

makna As-shalah dengan lima shalat macam yaitu shalat muwasholah atau munaghod, 

shalat musyahadah, shalat munajat, shalat hudur dan shalat muthawaah atau inqiyad. 
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Dari kelima macam shalat tersebut, masing-masing menduduki posisi yang berbeda 

satu sama lain. Pertama, shalat muwasholah atau munaghod yang menduduki pada 

maqam khofi, kedua shalat musyahadah yang bertempat pada kedudukan maqam ruh, 

ketiga shalat munajat shalat yang terdapat pada maqam sir, keempat shalat hudur yang 

berkdudukan pada pada maqam al-Qolbi, dan kelima shalat muthawaah atau inqiyad 

yaitu yang merupakan shalat yang berada pada maqam nafs. Al-Alusi menambahkan 

Paling kuatnya serta paling afdholanya shalat adalah shalat muwashalah dan paling 

utama shalat adalah shalat syuhud yang disebut dengan shalat ashar dan paling 

ringannya adalah shalat shalat sir yang disebut dengan shalat maghrib dan shalat yang 

paling berat dalam ketetapannya adalah  untuk diri sendiri adalah shalat nafs yang 

disebut dengan shalat isya dan shalat yang paling dihalangi oleh syaitan adalah shalat 

fajr.
220

 

Konsepsi maqam-maqam yang diuraikan Al-Alusi tampaknya ditekankan pada 

hati seorang beriman dimana ia tetap menekankan shalat lima fardlu dengan penuh 

ketaatan kepada Allah swt supaya tumbuh rasa kebutuhan hamba pada tuhannya. Lebih 

dari itu, menurut Al-Alusi bahwa seorang hamba tidak cukup menjalankan shalat 

fardlu sebagai kewajiban dan rutinitas, akan tetapi mengkhususkan shalat fardlu 

tersebut agar tumbuh rasa butuh lalu meningkat pada konsepsi kedudukan atau 

maqam-maqam yang disebutkan sebelumnya yang puncaknya adalah rasa ketaatan 

secara totalitas kepada Allah swt. Dalam proses menuju maqam-maqam tersebut, ia 
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menekankan pada terangnya hati seorang hamba dengan cara tidak melakukan maksiat 

disela-sela pergantian waktu shalat, karena akan menggugurkan maqam yang telah 

dicapai. 

Disini akan terlihat bahwa Al-Alusi membangun konsepsi shalat dengan nuansa 

isyari, shalat lima yang dimaksud Al-Alusi. Pertama al-muwasholah dimana ia berada 

pada tingkatan maqam khafi dan ia bersifat lembut diantara shalat lain. Menurutnya, 

shalat tersebut adalah shalat dhuhur. Kedua shalat musyahadah yang terdapat pada 

maqam ruh dan ia bersifat paling utama. Shalat tersebut adalah ashar. Ketiga shalat 

munajat yaitu shalat yang terdapat pada maqam sir dan ia bersifat samar. Menurut Al-

Alusi ia merupakan shalat maghrib. Keempat adalah al-muwathaah yang terdapat pada 

maqam nafs dan ini merupakan shalat terberat diantara shalat yang lain. Shalat yang 

dimaksud adalah shalat isya‘ dan terakhir adalah shalat khudur yang bertempat pada 

maqam maqam al-Qolb dan menurutnya ia sangat berpotensi akan godaan syaitan. 

Shalat tersebut adalah shalat fajr atau shalat subuh. 

Menurut Al-Alusi, ia menjabarkan tingkatan maqam keruhanian seorang mukmin 

yaitu maqam tamkin. Namun ia akan melalui beberapa tahapan terlebih dahulu yaitu 

pertama Bawadih, sesuatu yang secara tiba-tiba mendatangi hatimu dari alam gaib 

melalui jalan rasa yang amat menegangkan. Ada kalanya berupa dorongan rasa senang 

atau sedih. Kedua hujum adalah sesuatu yang mendatangi hatimu dengan kekuatan 

waktu melalui jalan yang tidak dibuat-buat dari dirimu. Macam-macamnya berbeda-

beda menurut kuat lemahnya warid (rasa yang datang atau pengaruh rasa dalam hati). 

Di antara hujum mereka ada yang bawadih-nya berubah-ubah dan begitu juga hujum-

nya. Ada pula yang berada di atas sesuatu yang amat mengejutkan yang sifatnya 

spontan dan kuat. Mereka adalah tuan-tuan penghulu kaum. Ketiga Talwin, sifat 

pemilik ahwal (salik yang masih terpengaruh dengan keadan, pengaruh-pengaruh batin 

atau kondisi-kondisi yang menguasai jiwanya). Sedangkan tamkin adalah sifat orang-

orang ahli hakikat. Selama salik masih berada di jalan (tangga-tangga penapakan 

menuju ketinggian rohani), dia adalah pemilik talwin karena keberadaannya masih 

dalam proses penapakan dari satu hal (ahwal) ke hal yang lain, berpindah dari satu 

sifat ke sifat yang lain, dan keluar dari satu lingkaran ―terminal‖ kelingkaran 

―terminal‖ yang lain hingga menuju tempat kediaman rriusim semi. Jika sampai, maka 
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salik telah mencapai maqam tamkin. Salik selama masih dalam proses penapakan, dia 

adalah pemilik talwin yang (menjadikan dirinya) sah dalam (perolehan) tambah 

kurangnya sifat dalam ahwalnya. Jika telah sampai pada Al- Haqq dengan 

membelakangi hukum-hukum kemanusiaan (bersifat kemakhlukan, bukan ketuhanan), 

maka Al-Haqq pasti mendudukkannya (meletakkan pada maqam tamkin) dengan tidak 

mengembalikannya pada penyakit-penyakit nafsu (tidak terasa sakit dengan ketiadaan 

ketundukan diri pada permintaan nafsu). Dalam posisi demikian, dia adalah pemilik 

tamkin (salik yang jiwanya sudah stabil bersama Allah) menurut kadar keadaan dan 

haknya. Kemudian apa yang dihadiahkan Al-Haqq dalam keseluruhan jiwa, maka tidak 

ada batas bagi perkara yang telah ditentukan. Dia selalu dalam tambahan yang 

menjadikannya berubah-ubah, bahkan berwarna-warna. Dalam keaslian keadaannya 

sebenarnya dia adalah tamkin. Dia selamanya menjadi tamkin dalam keadaan yang 

semakin lebih tinggi daripada keadaan sebelumnya. Kemudian naik lagi hingga 

mencapai puncak di atas semua puncak. Dalam kondisi demikian bagi ketentuan Al-

Haqq tidak ada garis finis. 

3. QS. Al-Ankabut/ 29:45 

                       

                      

Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan 

dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji 

dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 

(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (QS. Al-Ankabut/ 29:45) 

Makna  َار dalam ayat ini adalah perintah untuk senantiasa membaca dan 

mempergauli al-Qur‘an dengan baik (bersahabat dengannya). Bukan hanya sekedar 

membaca, namun juga mengikuti segala hal yang terkandung di dalamnya seperti 

menjalankan segala perintah Allah, menjauhi segala larangan-Nya, dapat mengambil 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hawa_nafsu
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petunjuk dari makna-makna ayat dalam al-Qur‘an, mempercayai segala berita yang 

tertulis di dalamnya, mentadaburri isinya, serta terus membaca lafaz-lafaznya.
221

 

Anjuran tersebut banyak terdapat dalam al-Qur‘an, misalnya dalam QS. Taha 

tertulis ancaman bagi orang yang mengabaikan untuk membaca al-Qur‘an, sehingga 

diperintahkan untuk menjadikan al-Qur‘an teman setia setiap saat agar terhindar dari 

ancaman tersebut. Bacaan al-Qur‘an akan menambah keimanan seseorang, 

bahwasanya Allah swt. adalah sebenar-benarnya pencipta yang telah menciptakan 

langit yang bersusun dan bumi yang terhampar luas, selain itu memperbanyak bacaan 

akan menambah wawasan seseorang yang akan mengangkat hijab atau 

ketidaktahuannya tentang sesuatu hal, sehingga hidupnya, penghilatannya, dan setiap 

langkahnya disertai dengan cahaya al-Qur‘an. Selain itu hatinya akan menjadi semakin 

tenang, dadanya semakin lapang, pikirannya semakin jernih, dan tiap langkahnya 

senantiasa disertai dengan cahaya al-Qur‘an.
222

 

Secara umum ayat diatas menerangkan bahwa Allah memerintahkan hamba-

hamba-Nya mendirikan salat untuk mencegah diri dari perbuatan keji dan munkar. Hal 

ini merupakan perintah kepada Nabi Muhammad saw. beserta seluruh umatnya untuk 

mendirikan salat pada waktunya sesuai dengan bacaannya, gerakan ruku‘, sujud, 

duduk tasyahud dan menunaikan segala syarat-syaratnya sesui dengan penjelasannya 

dalam QS.al-Baqarah.
223

 Hal demikian karena dengan melaksanakan salat, maka akan 

terjaga dari perbuatan yang keji lagi munkar. 

Al-alusi dalam menafsirkan ayat diatas cenderung masuk kedalam wilayah rohani 

dengan pendapatnya bahwa jika shalat dikerjakan secara lahir maupun batin akan 

menumbuhkan rasa hadirnya hati dan pendekatan diri kepada Allah swt. Hal ini 

diuraikan dalam tafsrinya sebagai berkut: 
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 Abdul Rahman bin Nasir bin ‗Abdillah al-Sa‘di, Taysir al-Karim fi Tafsir Kalam al-

Manan (Cet. I; t.t: Muassasah al-Risalah, 2000), h. 632. 
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 Ibrahim bin Umar bin Hasan al-Ribat{ bin ‗Ali bin Abi Bakr al-Biqa‘i, Nuzam al-Durar 

fiTanasub al-Ayat wa al-Suwar, Juz XIV (Qahirah: Dar al-Kitab al-Islamiyah, t.th), h. 447. 
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 Syamsuddin al-Qurtubi, al-Jami‘ li Ahkam al-Qur‘an: Tafsir al-Qurtubi, Juz XIII (Cet. 

II;Qahirah: Dar al-Kutub al-Misriyah, 1964), h. 401.92 
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٠َٜ ػَ  ْ٘ َّٖلاحَِ رَ َّٕ اُ ِْ اُِل٢ٗ ئِ ِْ ُْؼِ اهِ ا َٞ ْٗ َ َٞ أُإ٣ََّلُ ػَوُُِْٚ ثأِ ُٛ َٛناَ  هُ َٝ ْٞ ُٚ َّٖلاحََ ؽُ َّٕ ؽَو٤ِْوَخَ اُ وَ أَ ًِ ٌَوِ مُ ْ٘ ُٔ ُْ ا َٝ َْبءِ  ُْلَؾْ ِٖ ا

 ٢َ ِٛ َّٖلاحَِ ٣َطْوُكُ اُـلََِْخَ اَُّز٢ِ  وُ ك٢ِ اُ ًْ وِ كبَُنِّ ٌْ ُْلِ وَاهجَخَِ ثِ٘ؼِْذِ ا ُٔ ُْ ا َٝ وِ  ًْ ِْتِ ثِ٘ؼِْذِ اُنِّ ُْوَ وَ ا ِٛ ا َٞ ُْقَ وُ ٣َطْوُكُ ا ٌْ لِ ُْ ا َٝ َْبءُ  ُْلَؾْ ا

 ُٓ نْ َٔ ُْ ٢َ اَُّز٢ِ اِْٗ ا ِٛ َٝ ُ ؽَو٤ِْو٤َْخُ  َٕلاحَ ًَبَٗذْ  ٢َ ئمِاَ  ِٛ  ٠َٜ ْ٘ َٛب رَ ثؼَْلَ َٝ َّٖلاحَِ  َٛناَ ك٢ِ اُ ٌْ٘وُ،  ُٔ ُْ ٢َ ا ِٛ َٝ خِ  َٓ ب ْٞ َٜ بؽِجِ َٖ ُِ ب  َٜ َْقَ ك٤ِْ ٌَ

 ََّ ُْؾَنِّ عَ اهِ ا َٞ ْٗ َٛلحَِ أَ َْب ُٔ دُ ػ٤َْ٘بَُٙ ثِ هوٌَّ َٝ دِ  ْٞ ٌُ َِ َٔ ُْ ٍَ ا عَلاَ َٝ دِ  ْٝ ُْغَجْوُ ٍُ ا ب َٔ ٍَ  عَ هبَ َٝ  ، ِٗ ا َٞ الْأػَْ َٝ  ٍِ ب َٔ ْٖ هُؤ٣َْخِ الْأػَْ ػَلاَ ػَ َٝ

 ٍِ ب َٔ طَبُؼَبَدِ الْأػَْ ُٓ  ْٖ ٠َٜ ػَ ْ٘ َُخً رَ ْٞ وْجُ َٓ ًَبَٗذْ  َّٖلاحَُ ئمِاَ  ُْ٘ٚ: اُ ٢َ اللهُ رؼَب٠ََُ ػَ ِٙ بكِمِ هَ َّٖ ًْوُ اللهُ عَؼْلَوُ اُ ُنَِ َٝ  ِٗ ا َٞ الْأػَْ َٝ  

ُٖ ػَطَبءِ: أ١َْ  ٍَ اثِْ جَوُ هبَ ًْ َٓ  أَ  ْْ ًُ وَ ًْ مِ َٝ وَُٙ رؼَب٠ََُ ثلِاَ ػَِِّخً  ًْ َّٕ مِ َ ٍُجْؾَبَُٗٚ لِأ  َُُٚ ْْ ًُ وِ ًْ ْٖ مِ ِٓ جَوُ  ًْ ْْ أَ ٌُ ًَوَ اللهُ رؼَب٠ََُ َُ ُْٞةٌ مَ

 َٖ جَخَ ث٤َْ َْ لَا ِٗ َٝ  ْْ ٌُ َ لزَ ِٕ  ْْ ًُ وَ ًْ مِ َٝ لزََُٚ  ِٕ وُُٙ رؼَب٠ََُ  ًْ ب مِ ًٚ أ٣َْ َٝ  ، ٍِ َُّإَا اُ َٝ ب٢ِْٗ  َٓ الأَ َٝ  َِ َٖ ثبُِؼَََِ ث٤َْ َٝ َّأُُْٗٚ   ََّ ُِنِ عَ ُْقَب لَخِ ا ِٕ

 ْٞ ُ ر ْٝ ُ َٖ أ هِ اَُّن٣ِْ ْٝ لُ ُٕ َٞ آ٣بَدُ ث٤َِّ٘بَدٍ ك٢ِْ  ُٛ  َْ ْٖ هُةِّ الْأهَْثبَةِ ثَ ِٓ َٖ اُزُّوَاةِ  أ٣َْ َٝ مِ  ْٞ قُِْ َٔ ُْ لَخِ ا ِٕ َّٕ َّبهَحٌ ئ٠َُِ أَ ِٚ ئِ ِْ ك٤ِْ ِْ ؼِ ُْ ا ا

قُ ئِ  ِْ ٌَ ْ٘ ِٕ لاَ رَ ُْووُْآ ٌَ ؽَوبَئنِِ ا لَ ػَوَائِ ِّٖ وَاهِ اُ ٍْ ُٖ أَ ًِ ب َٓ ب أَ َٜ َٖ لِأََّٗ ثَّب٤ِّْ٤ِٗ بءِ اُوَّ َٔ ُْؼَُِ ا َٝ  َٖ ُْؼبَهِك٤ِْ َٖ ا ِٓ  َٖ ث٤ِْ وَوَّ ُٔ ُْ اػِ ا َٝ بدِ لاَّ لِأهَْ

: ُوَلَْ رغ٠َََِّ اللهُ رؼَبََُ  ُّ ََّلاَ ِٚ اُ ػ٤ََِْ َٝ  ِٚ بكِمُ ػ٠ََِ آثبئِ َّٖ ٍَ اُ فِ اُنَّادِ، هبَ ْٞ ُْ ًُ ػ٤َِخِ ُطََبئِقُ  ْٝ أَ ْٖ لَا َٝ ٌِ َُ َٝ  ِٙ ُِؼِجبَكِ  ِٚ زبَثِ ًِ ٠ ك٢ِْ 

 َٕ وُٝ ِٖ ٣جُْ
ٕٕ2

 

Menurut Al-Alusi, salah satu pencapaian yang dituju oleh adanya kewajiban salat 

adalah orang yang mendirikan salat tercegah dari kemungkinan berbuat jahat dan keji. 

Dengan kata lain, jika seorang hamba dengan penuh kekhusyu´an dan kesungguhan 

menghayati kehadiran Allah swt. pada waktu salat maka diharapkan bahwa 

penghayatan akan kehadiran Allah swt. tersebut akan mempunyai dampak positif pada 

tingkah laku dan budi pekertinya dalam sosial bermasyarakat. Ia juga menambahkan 

bahwa hakikatnya shalat adalah kehadiran hati dan pendekatan berfikir tentang karunia 

dan nikmat yang Allah swt berikan.  

Al-Alusi lanjut dalam tafsirnya,  bahwa kata zikir pada ayat adalah mengingat 

semua perintah dan larangan Allah‛ sehingga maknanya adalah pengawasan malaikat 

yang mendorong kepada ketaatan secara sempurna. Dengan demikian, penggalan ayat 

di atas bagaikan menyatakan pengawasan tentang kehadiran Allah lebih besar 

peranannya dalam pencegahan kekejian dan kemunkaran daripada salat karena yang 

ini dapat terjadi kapan dan dimana saja.Sedang, salat mempunyai waktu-waktu 

tertentu. Ini serupa dengan ucapan Sayyidina Umar ‚Mengingat Allah pada setiap 

perintah dan larangan-Nya lebih utama daripada bersyukur kepada-Nya  Karena 

syukur baru terlaksana saat merasakan adanya nikmat, sedang perintah dan larangan-

Nya mencakup banyak hal bahkan setiap saat. Al-Alusi menambahkan proses berikir 
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(dzikir) akan mengantarkan pada kondisi terbukanya hakikat dirinya sehingga akan 

tersinari cahaya kasyf
225

 dimana ia hanya didapatkan oleh orang-orang arifin, 

muqorrobin dan lain sebagainya. 

Dari pemaparan atau penjelasan mengenai penafsiran penggalan kalimat yang 

terdapat dalam surah QS. Al-Ankabut/29:45, maka penulis akan menarik kesimpulan 

bahwa dengan mengingat Allah baik itu melalui lisan, pikiran, hati, bahkan gerakan 

tubuh maka hal demikian yang akan mengontrol manusia dari perbuatan kekejian dan 

kemunkaran. Serta salat merupakan salah satu kewajiban manusia kepada Allah yang 

akan menumbuhkan sifat kerohanian dalam diri manusia yang menjadikannya tercegah 

dari perbuatan keji dan munkar. 

4. QS. Al-Baqarah/2:43 

                      

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang ruku‘' 

Ayat ini merupakan ta‟ridl (sindiran) kepada Yahudi Madinah yang munafik, yang 

dengan mudah menyatakan iman tanpa disertai dengan pembuktian. Seolah-olah 

melalui ayat ini Allah Swt mengatakan kepada mereka: “Jika kalian benar-benar 

mengaku beriman. Coba buktikan pengakuan iman kalian dengan melaksanakan 

shalat dan menunaikan zakat”. Dua kewajiban pokok ini (shalat dan zakat) dijadikan 

Allah Swt sebagai pembuktian iman, karenanya dituturkan setelah lebih dulu 

menyampaikan perintah untuk beriman (waaminu bima anzaltu mushaddiqal-lima 

ma‟akum).  

Sebagaimana  dimaklumi, iman pada hakikatnya merupakan komitmen atau 

perjanjian dalam hati („aqdun qolbi).  Karena berada dalam hati, „aqdun qolbi tidak 

dapat diketahui terkecuali jika di-dzahir-kan dengan ucapan lisan yakni dengan 

menyatakan „asyhadu an-la ilaha illal-Lah wa asyhadu anna muhammadr-
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 Kasyf adalah tersingkapnya tabir yang menghalangi hati seorang hamba, karena telah 

bersinarnya Cahaya Ilahi di dalamnya ketika hati itu telah dibersihkan. Lalu tampaklah di hati 

pengertian-pengertian menyeluruh sebagai hasil dari ma‟rifah Allah (pengenalan kepada Allah). 

Lihat Kyai Ihsan Jampes, ―Sirajut Thalibin,‖.  
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rasulullah‟  (nuthqun lisani).  Sementara, ucapan lisan adalah sesuatu yang mudah. 

Bisa saja sesuatu diucapkan lisan, tetapi hati tidak membenarkan. Karena itu, untuk 

membuktikan kebenaran ucapan lisan, dituntut untuk memberikan pembuktian dengan 

melaksanakan kewajiban yang menjadi madlul (arah yang dituju) oleh ucapan. Dan 

yang ditetapkan sebagai pembuktian iman itu  adalah dua kewajiban pokok 

yaitu melaksanakan shalat dan menunaikan zakat. 

Melaksanakan shalat dijadikan sebagai pembuktian iman, karena shalat adalah 

aktifitas atau gerak totalitas seseorang (meliputi hati, pikiran, lisan dan seluruh anggota 

badan) yang menunjukkan pengagungan dan penghambaan kepada Allah Swt 

sekaligus bukti pengingkaran terhadap tuhan-tuhan lain.  Sedang menunaikan zakat 

dijadikan sebagai pembuktian iman, karena zakat adalah menyisihkan harta secara 

tulus tanpa tendensi kepentingan. Ini tidak akan dilakukan kecuali oleh orang-orang 

yang mempercayai balasan di hari kemudian. Pendek kata, tidak akan rela bersusah 

payah melaksanakan shalat dan tidak akan mau menanggung beban menunaikan zakat 

kecuali mu‟minun shodiqun (orang yang benar-benar iman). 

Maka sangat beralasan jika kemudian ayat di atas dijadikan dalil (argumentasi) 

oleh al-Imam Malik ibn Anas ra untuk mngeksekusi mati kufron la haddan, orang 

yang enggan melaksanakan shalat, apabila telah nyata dia tidak 

melaksanakannya  tanpa ada ‗udzur sejak awal waktu sampai waktu shalat berakhir. 

Karena keengganannya untuk melaksanakan shalat tanpa ada ‗udzur itu, 

merupakan indikasi (tanda) lenyap atau hilangnya iman. Meski jika orang tersebut 

menyatakan secara terbuka keimanannya (tashrih bil-iman), al-Imam Malik ibn Anas 

menghukumi eksekusi matinya secara haddan la kufron dengan alasan jam‟an bainal-

adillah. 

Sangat beralasan pula jika ayat di atas pun dijadikan landasan khalifah Abu 

Bakar as-Shiddiq ra memberi putusan  eksekusi mati terhadap orang-orang yang 

menolak menunaikan zakat sekaligus menyandangkan nama murtad kepada mereka. 

Karena Allah menjadikan kewdua kewajiban pokok (melaksanakan shalat dan 

menunaikan zakat) tidak hanya salah satunya  sebagai amaratu shidqil-iman (tanda 

kebenaran iman). 



81 
 

 

ًَبحَ أ١ْ ثبُِّ  آرُٞا اُيَّ َٝ ةِ  ْٞ ُْوُُِ وَاهجََخِ ا ُٔ َّٖلاحََ ثِ ٞا اُ ُٔ أه٤َِْ ٤ِِخَُ َٝ ُْ اُزَّؾْ ٌُ َُ ََ ُٖ ُِزؾَْ خِ  َٔ ٤ْ ِٓ لبَدِ اُنَّ ِّٖ ِٖ اُ ٌِ ػَ ٤َخِ اَُّ٘لْ ًِ ا ك٢ِْ ريَْ َٞ ْـ

 َ ًَب ٢َّْءٍ ى  َِّ ٌُُِ  َّٕ َْ ئِ ِْ ثَ ًَبحََ اُّ٘ؼَِ ًَبحََ ًيَ ب ى َٜ َُ َّٕ ِ ِْ كاَ َٔ ُٜ ُْ ًَبحََ ا ْٝ أكَُٝا ى َ ٤َِِخِ. أ ٢َّْءٍ َُُٚ ثؼَْلَ اُزَّقْ  َُّ ًُ  ََ ب ه٤ِْ َٔ ًَ رإَُكِّٟ « ًَبحٌَ ى»حٌ 

 … ُ ًَبحَ ى ب  -َٝ َٙ خُ اُوِّ َٓ عُ ػَلاَ ْٞ ُٚ ُْقُ ةِ، كبَ ْٞ ؾْجُ َٔ ُْ ُْ ا ٌُ َُ ثِ ب ٣لَْؼَ َٔ ُِ َٚؼُٞا  ًَؼُٞا أ١َْ افْ اهْ َٝ  ٢ِِ ضْ َٓ خُ  َٔ ٍِ هَؽْ ب َٔ ُْغَ َٞ ا ُٛ اَُّن١ِ 

طَبُؼََ  ُٓ ْ٘لَ  بئ٢ِ ػِ َٚ ا ثوَِ ْٞ َٙ ُُِٚ اِهْ ِٕ ؽَب َٝ ُْؼ٠َُِ،  لبَدَ ا ِّٖ ٤ْوَاسُ رغ٢ََِِّ اُ لبَر٢ِِٓ ِٕ ْْ  خِ  ُٜ ْ٘ ِٓ  ٍَّ ًُ ٍِ ُٕ ؽَب ََب ُِ ٢ُِ أؽَْجبَثبً   َّٕ ِ  كاَ

Menurut Al-Alusi dalam tafsir diatas, pelaksanaan shalat dengan pendekatan hati 

dan menunaikan zakat secara totalias dan tulus akan menghantarkan seorang hamba 

pada kebersihan jiwa dan terhindar dari sifat-sifat tercela. Masih menurutnya, 

implementasi perintah tersebut merupakan bentuk nikmat yang tuhan berikan kepada 

manusia. Sehingga akan lahir konsep mahabbah yang tumbuh dalam diri manusia itu 

sendiri khususnya orang mukmin. Al-Alusi juga menambahkan bahwa seorang 

mukmin harus khudu‘ dari segala sifat keduniaan dalam menjalankan perintah Allah 

swt. khususnya ibadah shalat karena tujuan akhir yang dicapai adalah ridlo dan cinta 

antara tuhan dengan hambanya dan sebaliknya. 

5. QS. Al-An‘am/6:162 

                       

Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah 

untuk Allah, Tuhan semesta alam. 

Pada dasarnya, ayat ini menjelaskan tentang agama Nabi Ibrahim as.yang 

disinggung di atas sekaligus merupakan gambaran tentang sikap Nabi Muhammad 

Saw. Yang mengajak kaumnya untuk beriman. Ayat ini memerintahkan: Katakanlah, 

Wahai Nabi Muhammad Saw, bahwa ―Sesungguhnya Sholatku”, dan semua ibadahku 

termasuk korban dan penyembelihan binatang yang kulakukan dan, hidupku bersama 

segala yang terkait dengannya, baik tempat, waktu, maupun aktifitas dan Matiku, yakni 

iman dan amal saleh yang akan kubawa mati,kesemuanya kulakukan secara ikhlas dan 

murni hanyalah semata-mata untuk Allah. Tuhan pemelihara semesta alam, tiada 

sekutu bagi-Nya dalam za, sifat dan perbuatan-Nya, antara lain dalam penciptaan alam 

raya dan kewajaran untuk disembah dan demikian itulah tuntunan yang sangat tinggi 

kedudukannya lagi luhur yang diperintahkan kepadaku oleh nalar yang sehat dan juga 

oleh Allah SWT, dan aku adalah orang Yang pertama dalam kelompok orang-orang 
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muslim, yakni orang-orang muslim yang paling sempurna kepatuhan dan penyerahan 

dirinya kepada Allah SWT.
226

 

Kata Nusuk bisa juga diartikan sembelihan, namun yang dimaksud dengannya 

adalah ibadah, termasuk sholat dan sembelihan itu. Pada mulanya, kata ini digunakan 

untuk melukiskan sepotong perak yang sedang dibakar agar kotoran dan bahan-bahan 

lain yang menyerati potongan perak itu terlepas darinyasehingga yang tersisa adalah 

perak murni. Ibadah dinamai Nusuk untuk mengambarkan bahwa ia seharusnya suci, 

murni, dilaksanakan dengan penuh keikhlasan demi karena Allah, tidak tercampur 

sedikitpun oleh selain keikhlasan kepanya. Penyebutan kata sholat sebelum 

penyebutan kata ibadah-kendari solat adalah salah satu bagian ibadah dimaksudkan 

untuk menunjukkan betapa penting rukun islam yang kedua itu. Ini karena sholat 

adalah satu-satunya kewajiban yang tidak dapat ditinggalkan sebanyak lima kali 

sehari, apapun alasannya: berbeda dengan kewajiban-kewajiban yang lain. 

Kata Mamati/matiku ada juga yang memahaminya dalam arti doa-doa yang 

dilakukan Rasul saw, setelah kematian beliau. Seperti diketahui, para syuhada, apalagi 

Rasul saw, hidup di alam yang tidak kita ketahui hakikatnya. Di sana, beliau melihat 

dan mendoakan umatnya, bahkan dalam beberapa hadits dinyatakan bahwa siapa yang 

mengucapkan salam kepada Rasul saw  beliau akan menjawab salam itu. ―Allah akan 

mengembalikan ruhku supaya aku menjawab salamnya.‖ Demikian sabda beliau . Nah, 

apa yang beliau lakukan itu juga merupakan Lillahi ta‟ala, tidak mengharapkan 

imbalan dari manusia. 

Melalui ayat di atas, Nabi Saw, diperintahkan untuk menyebut empat hal yang 

berkaitan dengan wujud dan aktifitas beliau, yakni shalat dan ibadah, serta hidup dan 

mati. Dua yang pertama termasuk dalam aktifitas yang berada dalam pilihan manusia. 

Kalau dia mau, dia dapat beribadah, kalau enggan, dia dapat meninggalkannya. Ini 

berbeda dengan hidup dan mati, keduanya di tangan Allah Swt. Manusia tidak 

memiliki pilihan dalam kedua hal ini. Menurut asy-Sya‟rawi, sebenarnya sholat dan 

ibadah pun adalah di bawah kekuasaan Allah Swt. Karena Dia-lah yang 
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menganugrahkan kepada manusia kekuatan dan kemampuan untuk melaksanakannya. 

Anggota badan ketika melaksanakannya mengikuti perintah anda dengan 

menggunakan kekuatan yang Allah anugrahkan kepada jasmani untuk 

melaksanakannya. Di sisi lain, seseorang tidak solat, kecuali jika dia sadar bahwa 

Allah yang memerintahkannya shalat. Jika demikian, semuanya di tangan Allah swt. 

Karena itu, sangat wajar jika shalat dan semua ibadah dijadikan demi karena Allah 

swt. Adapun hidup dan mati, keadannya lebih jelas lagi karena memang sejak semula 

kita telah menyadari bahwa keduanya adalah milik Allah dan berada dalam genggaman 

tangan-Nya. 

Dari uraian di atas, mengajak kita bahwa segala perbuatan hendaklah dijadikan 

pengabdian kepada Allah. Oleh sebab itu hendaklah dipasang niat yang murni sebelum 

melakukan hal apapun. Dalam segala gerak langkah dan aktifitas kita semuanya 

ditujukan hanya kepada Allah. 

ٔبر٢ِ ثبَُِّ٘لْ  َٓ َٝ ُْؾَنِّ  ؾ٤ْب١َ ثبِ َٓ َٝ ِْتِ  ث٢ِْ ثبُِوَ ٢ روََوٌّ ٌِ َُ ُٗ َٝ ٝػِ  ُٜٞك١ِْ ثبُِوُّ ُّ َٝ ُٚٞه١ِْ  َٕلار٢ِ ؽُ  َّٕ َْ ئِ َٖ هُ ٤ ِٔ ُْؼبَُ ِ هَةِّ ا ٌِ لِلََّّ

ُِيَ لَا  ٢ِّ٘ ك٢ِ مَ ِٓ ٤ْتَ لِأؽََلٍ  ِٖ ُْـ٤َْوِ لَا َٗ ِّ هُؤ٣ْخَُ ا ػَلَ َٝ  ِٓ فْلاَ ُِيَ الْإِ ثنِ َٝ اُٙ  َٞ ٍِ كَ  ْٞ عُ ُٝ لاً ئمِْ لَا  ْٕ ٢َّْءٍ أَ َّو٣ِيَ َُُٚ ك٢ِ 

ٍُجْؾَبٌَٗٚ   ِٚ ِْلِ٘بَءِ ك٤ِْ ُِ  َٖ ْ٘وبَك٣ِْ ُٔ ُْ َٖ ا ٤ ِٔ ِِ َْ ُٔ ُْ ٍُ ا َّٝ أَٗبَ أَ َٝ وْدُ  ِٓ ُ  أ

Menurut Al-Alusi dalam tafsir diatas, shalatnya seorang hamba harus selalu 

dihadirkan setiap waktu sehingga akan lahir jiwa rohani pada dirinya. Selain itu, 

toalitas ibadahnya harus mengarah pada kedekatan hati kepada tuhannya serta 

keseluruhan hidup dan matinya karena Allah swt. Al-Alusi juga menambahkan unsur 

paling dalam hal ini adalah bersikap ikhlas. Ikhlas berarti melaksanakan perbuatan 

semata mata untuk mendapatkan ridha Allah SWT. Tidak tercampur dengan hal-hal 

lain. Dalam menjalankan ibadah, seseorang tersebut tidak memasukkan unsur-unsur 

yang dapat mengurangi nilai ibadah misalnya riya‟, karena sifat seperti itu mengurangi 

nilai ibadah kita terhadap Allah Swt. Dan tidak dikatan ikhlas apabila riya‟. Surat ini 

merupakan pernyataan komitmen manusia dengan Allah yang merupakan sikap, baik 

hidup maupun mati semata-mata untuk mendapatkan ridha dari-Nya. Orang ikhlas 

banyak memperoleh manfaat dalam kehidupannya, misalnya kesulitan hidupnya dapat 

terbantu oleh ibadah yang diterima oleh Allah SWT. 
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Keikhlasan seseorang dapat bertingkat-tingkat, sesuai kedekatannya dengan 

Tuhan. Tingkat pertama, adalah ikhlas yang ada pada kelompok orang-orang baik. 

Perbuatan mereka karena keikhlasannya betul-betul terbatas dari sifat ria. Namun, 

tetap ada pamrih yang mereka harapkan dari perbuatan mereka, yaitu mengharap 

pahala dari Tuhan dan mengharap dijauhkan dari api neraka. Tingkat kedua, adalah 

jenis ikhlas yang dimiliki oleh kelompok orang yang senantiasa mendekatkan diri 

kepada Tuhan. Sikap tulus kelompok ini, telah jauh melampaui ikhlas yang ada pada 

kelompok pertama tadi, Mereka benar-benar bekerja tanpa pamrih, tidak melihat 

perbuatannya karena daya dan upayanya sendiri, tapi semata-mata karena Tuhan.
227

 

Amal perbuatan tanpa niat yang ikhlas adalah riya‟ dan riya‘ itu kedudukannya sama 

dengan durhaka. Ikhlas tanpa kebenaran dan pembuktian laksana debu yang 

berterbangan diangkasa. Jadi ketika akan melaksanakan aktifitas perlu disertai niat 

yang murni, sebab dengan itu Allah SWT akan membalasnya dan akan mendapatkan 

apa yang diniatinya. Niat yang benar dan diterima adalah niat yang didasarkan murni 

ikhlas karena Allah SWT. melakukan hal tersebut kecuali hanya karena Allah semata. 

6. QS. Hud/11:114 

                            

         

Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 

bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik 

itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 

orang-orang yang ingat. 

Secara umum, ayat di atas menjelaskan tentang waktu shalat, dimana waktu-waktu 

tersebut terdiri atas dua tepi siang dan permulaan malam. Yang di maksud dengan dua 

tepi siang itu ialah pagi dan petang, dimana didalamnya terdapat shalat subuh, zuhur 
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dan asar. Sedangkan pada permulaan daripada malam ialah menunjukkan waktu 

pelaksanaan shalat maghrib dan isya. 

Imam al-Qurthubi menjelaskan di dalam kitabnya, bahwa ayat ini menjelaskan 

beberapa masalah, diantaranya: Pertama, bahwa firman Allah SWT   ِبه ِ اَُّٜ٘ َٛوَك٢َ   ِْ أهَِ َٝ

َّٖلاحَ   yang berarti ―Dirikanlah shalat pada dua tepi siang (pagi dan petang).‖ Para اُ

ulama tidak berbeda pendapat mengenai ayat ini, karena yang di maksud dengan ayat 

ini adalah shalat fardhu. Masalah ini disebutkan secara khusus karena termasuk rukun 

Islam yang kedua dan merupakan perintah untuk meminta pertolongan kepada Allah 

SWT ketika ditimpa musibah dengan cara melaksanakan ibadah shalat. Kedua, bahwa 

firman Allah SWT  ِبه ِ اَُّٜ٘ َٛوَك٢َ  yang berarti ―dua tepi siang.‖ Para ulama berbeda 

pendapat akan makna kata dua tepi siang ini. Imam al-Qurthubi mengutip pendapat 

Mujahid yang mengartikan dua tepi siang itu dengan tepi pertama ialah shalat subuh 

dan tepi kedua ialah shalat zuhur dan asar. Sedangkan yang lainnya mengatakan bahwa 

dua tepi siang itu ialah subuh dan maghrib, ini merupakan pendapat dari Ibn Abbas 

dan al-Hassan. Ketiga, firman Allah  َِ َٖ ا٤َُِّْ ِٓ  ً ىُُلَب َٝ  yang berarti ―pada bagian permulaan 

daripada malam.‖ Di dalam kitabnya, Imam al-Qurthubi mengutip pendapat Ibn Abbas 

dan al-Hassan yang di maksud dengan permulaan malam itu ialah maghrib dan isya. 

Wahbah Zuhaili berpendapat di dalam kitab tafsir al-Munir bahwasanya ayat ini 

menjelaskan batasan-batasan waktu shalat dan makna ayat ini adalah laksanakanlah 

shalat secara sempurna baik rukun, syarat dan sifat-sifatnya. Karena shalat merupakan 

hubungan antara hamba dengan Tuhan, shalat sebagai pembersih jiwa merupakan jalan 

untuk mendapat ridha Tuhan, shalat dapat mencegah dari perbuatan keji danmungkar 

dan pelaksanaannya dilakukan setiap hari.Dalam firmannya  ِبه ِ اَُّٜ٘ َٛوَك٢َ  mencakup tiga 

waktu shalat yaitu subuh, zuhur dan asar, dan firman-Nya  َِ َٖ ا٤َُِّْ ِٓ  ً ىُُلَب َٝ  mencakup dua 

shalat yaitu maghrib dan isya.
228

 

Dari penjelasan beberapa ulama mufassir dari kalangan Sunni dapat dilihat tidak 

ada perbedaan ketika mereka mengartikan lafaz  َِ َٖ ا٤َُِّْ ِٓ ىُُلَبً  َٝ بهِ   َٛوَك٢َِ اَُّٜ٘  dan disimpulkan 

bahwasanya ayat ini menjelaskan tentang waktu shalat, waktu-waktu tersebut ialah 
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pada petang hari yang mana di dalamnya terdapat waktu shalat subuh, zuhur dan asar, 

kemudian pada bagian permulaan malam didalamnya terdapat waktu shalat maghrib 

dan isya. 

َّٖلاحَ أ١ أٌُزٞثخ، ٝٓؼ٠٘ ئهبٓزٜب أكاؤٛب ػ٠ِ رٔبٜٓب ِْ اُ أهَِ ٝه٤َ: أُلاٝٓخ ػ٤ِٜب، ٝه٤َ: كؼِٜب ك٢ أٍٝ ٝهزٜب .َٝ

بهِ أ١ أُٝٚ ٝآفوٙ ٝاٗزٖبثٚ ػ٠ِ اُظوك٤خَٛوَكَ  ٣ٝٚؼق ًٞٗٚ ظوكب ُِٖلاح ٝٝعٚ اٗزٖبثٚ ػ٠ِ مُي  -لأهْ -٢ِ اَُّٜ٘

َِ أ١ ٍبػبد ٓ٘ٚ هو٣جخ ٖٓ اُٜ٘به كاٗٚ ٖٓ أىُلٚ ئما هوثٚ َٖ ا٤َُِّْ ِٓ  ً ىُُلَب َٝ ٝهبٍ ا٤ُِش: ٢ٛ  .ئٙبكزٚ ئ٠ُ اُظوف 

٤لح، ٝالأفلِ، ٝاثٖ هز٤جخ: ٢ٛ ٓطِن ٍبػبرٚ ٝآٗبؤٙ ًَٝ ٍبػخ ٛبئلخ ٖٓ أٍٝ ا٤َُِ، ًٝنا هبٍ صؼِت، ٝهبٍ أثٞ ػج

٢ٛ ا٤ُِب٢ُ ىُلب كيُلب ٍٔبٝح اُٜلاٍ ؽز٠ اؽوٞهلب ٝٛٞ ػطق … ٗبط ٛٞاٙ الأ٣ٖ ٓٔب ٝعلب :ىُلخ، ٝأْٗلٝا ُِؼغبط

َِ ك٢ ٓٞٙغ اُٖلخ ُٚ، ٝأُواك ثٖلاح اُطوك٤ٖ ه٤َ: ٕلاح اُٖجؼ ٝ َٖ ا٤َُِّْ ِٓ بهِ، ٝ َٛوَك٢َِ اَُّٜ٘ اُؼٖو، ٝه١ٝ ػ٠ِ 

مُي ػٖ اُؾَٖ، ٝهزبكح، ٝاُٚؾبى، ٝاٍزظٜو مُي أثٞ ؽ٤بٕ ث٘بء ػ٠ِ إٔ ٛوف ا٢ُْء ٣وز٢ٚ إٔ ٣ٌٕٞ ٖٓ 

ا٢ُْء، ٝاُزيّ إٔ أٍٝ اُٜ٘به ٖٓ اُلغو، ٝهل ٣طِن ٛوف ا٢ُْء ػ٠ِ أُلإن لأُٝٚ ٝآفوٙ ٓغبىا ك٤ٌٖٔ 

ٍٝ ثغؼَ اُزض٤٘خ ٛ٘ب ٓضِٜب ك٢ هُْٜٞ: اػزجبه اُٜ٘به ٖٓ ِٛٞع أٌُْ ٓغ ٕؾخ ٓب مًوٝٙ ك٢ ٕلاح اُطوف الأ

إٔ أُواك ٕلاح اُٖجؼ  -ٝافزبهٙ اُطجو١ -ٝه١ٝ ػٖ اثٖ ػجبً .اُوِْ أؽل اَُِب٤ٖٗ ئلّا أٗٚ ه٤َ ثْنٝم مُي

ٝأُـوة كإ ًبٕ اُٜ٘به ٖٓ أٍٝ اُلغو ئ٠ُ ؿوٝة أٌُْ كبُٔـوة ٛوف ٓغبىا ٝٛٞ ؽو٤وخ ٛوف ا٤َُِ، ٝئٕ 

ب كبُٖجؼ ًبُٔـوة ٛوف ٓغبى١، ٝهبٍ ٓغبٛل، ٝمحمد ثٖ ًؼت اُووظ٢: ًبٕ ٖٓ ِٛٞع أٌُْ ئ٠ُ ؿوٝثٜ

اُطوف الأٍٝ اُٖجؼ، ٝاُضب٢ٗ اُظٜو، ٝاُؼٖو، ٝافزبه مُي اثٖ ػط٤خ، ٝأٗذ رؼِْ إٔ ك٢ عؼَ اُظٜو ٖٓ 

اُطوف اُضب٢ٗ فلبء ٝئٗٔب اُظٜو ٖٗق اُٜ٘به ٝاُٖ٘ق لا ٠َٔ٣ ظوكب ئلّا ثٔغبى ثؼ٤ل، ٝأُواك ثٖلاح اُيُق 

ٝهٟٝ اُؾَٖ ك٢ مُي فجوا ٓوكٞػب، ٝػٖ اثٖ ػجبً أٗٚ كَو ٕلاح اُيُق  .لأًضو ٕلاح أُـوة ٝاُؼْبءػ٘ل ا

ثٖلاح اُؼزٔخ ٢ٛٝ صِش ا٤َُِ الأُٝجؼل ؿ٤جٞثخ اُْلن ٝهل رطِن ػ٠ِ ٝهذ ٕلاح اُؼْبء ا٥فوح، ٝأؿوة ٖٓ هبٍ: 

ٝاُٖجؼ، ٝه٤َ: ٓؼ٠٘ ىُُلَبً هوثب، ٕلاح اُطوك٤ٖ ٕلاح اُظٜو ٝاُؼٖو، ٕٝلاح اُيُق ٕلاح أُـوة، ٝاُؼْبء، 

إٔ ٣ؼطق ػ٠ِ اُٖلاح أ١ أهْ اُٖلاح ٛوك٢ اُٜ٘به ٝأهْ ىُلب ٖٓ ا٤َُِ أ١  -ًٔب ك٢ اٌُْبف -ٝؽوٚ ػ٠ِ ٛنا

َّ اٗز٠ٜ، ه٤َ ٝأُواك ثٜب ػ٠ِ ٛنا ٕلاح اُؼْبء ٝاُزٜغل ٝهل ًبٕ ٝاعجب ػ٤ِٚ  :ِٕٞاد رزووة ثٜب ئ٠ُ الله ػيّ ٝع

ٝ اُؼْبء، ٝاُٞرو ػ٠ِ ٓب مٛت ئ٤ُٚ أثٞ ؽ٤٘لخ ه٢ٙ الله رؼب٠ُ ػ٘ٚ، أٝ أُغٔٞع ًٔب ػ٤ِٚ اُٖلاح ٝاَُلاّ، أ

ٝهل عبء ئٛلام اُغٔغ ػ٠ِ الاص٤ٖ٘  -ٝافزبهٙ اُجؼ٘ -٣وز٤ٚٚ ظبٛو اُغٔغ، ٝهل رلَو ثٖلاح أُـوة ٝاُؼْبء

ٝهل مًوٝا إٔ اُٖلاح  كزؾون هوة كٞم اُضلاس ك٤ٔب مًو. كلا ؽبعخ ئ٠ُ اُزياّ إٔ مُي ثبػزجبه إٔ ًَ هًؼخ هوثخ

٤ََّئِّبدِ هبٍ اُٞاٍط٢:  َٖ اُ جْ ِٛ ََ٘بدِ ٣نُْ ُْؾَ َّٕ ا ٓؼواط ٝك٢ الأفجبه ٓب ٣لٍ ػ٠ِ ػِٞ ّأٜٗب ٝالأٓو ؿ٢٘ ػٖ اُج٤بٕ ئِ

َِ أٓو ثاهبٓخ اُٖلاح أٗٞاه اُطبػبد رنٛت ثظِْ أُإٖٓ َٖ ا٤َُِّْ ِٓ  ً ىُُلَب َٝ بهِ  ِ اَُّٜ٘ َٛوَك٢َ َّٖلاحَ  ِْ اُ أهَِ َٝ  أُؼب٢ٕ. 

 .أُلوٝٙخ ػ٠ِ ٓب ػِٔذ

Al-Alusi dalam tafsirnya diatas, menafsiri bahwa Allah menyebut kata penegakan 

خَ ) َٓ زوِبَ ٍْ  yakni khusus salat-salat yang harus ditegakkan (lima waktu), karena salat (الِا

merupakan puncak iman.   
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Kata  ِبه َٜ َٛوَك٠َِ ٱَُّ٘  dibaca nasab karena menjadi zaraf (keterangan waktu). Sedangkan 

maknanya adalah pagi dan sore, yakni subuh dan asar. Pendapat lain mengatakan 

subuh dan zuhur, subuh dan magrib, zuhur dan asar. Terkait perbedaan tersebut, Al-

Alusi mengeminensi pendapat yang mengatakan subuh dan magrib. Hal 

itu berkelindan dengan ijmak para ulama bahwa dua ujung yang dimaksud adalah 

subuh sebagai ujung awal dan magrib sebagai ujung akhir. 

Kemudian Pada lafaz  ِ٤ََّئِّبد َٖ اُ جْ ِٛ ََ٘بدِ ٣نُْ ُْؾَ َّٕ ا ََ٘بدِ  lafadz ,ئِ ُْؾَ  ditafsiri oleh Al-Alusi ا

dengan arti semua perbuatan baik secara umum, tetapi tiang dari seluruh kebaikan 

adalah salat. Karena itulah salat dapat menghapus dosa secara umum. Pendapat lain 

mengatakan ― ِ٤ََّئِّبد ٤ِّئبدِ ― berarti hanya dosa-dosa kecil, sedangkan lafaz ‖اُ ََّ َٖ اُ جْ ِٛ  ‖٣نُْ

berarti melebur dosa hingga seolah-olah menjadi tidak ada. Pada lafaz ― َٰٟ وَ ًْ ُِيَ مِ مََٰ

 َٖ و٣ِ ًِ
ُِِنََّٰ ‖, kata ― َُِي ْْ ― menjadi isyarat pada ayat ‖مََٰ زوَِ ٍْ  dan setelahnya (QS. Hud ayat ‖..كبَ

112-113). Pendapat lain mengatakan isyarat kepada Al-Qur‘an. Sedangkan kata ― َٰٟ وَ ًْ مِ

 َٖ و٣ِ ًِ
ُِِنََّٰ ‖ berarti nasihat bagi orang-orang yang sombong. 

Al-Alusi dalam dalam tafsir tersebut menekankan lagi pada tingkatan orang 

mukmin dilihat dari bagaimana kualitas seorang mukmin tersebut dalam melaksanakan 

shalat sebagaimana dijelaskan konsepsi maqam-maqam shalat sebelumnya. Tingkatan 

maqam shalat akan dinilai dari kedekatan seorang mukmin kepada tuhannya sehingga 

akan berpengaruh pada sikap dan perilaku sehari-hari.  

D. Analisis Dimensi Shalat Dan Orientasi Corak Dalam Kitab Tafsir Ruh Al-

Ma‘ani  

1. Makna Esoteris Shalat 

a. Hadratul Qalbi (kehadiran hati) 

Menghardirkan hati maksudnyan disini yakni memfokuskan hati agar 

shalat yang kita kerjakan tidak berfikir kemana-mana dan ketika melaksanakan 

shalat kita mengetahui apa yang baca. Sebagaimana imam al-Alusi jelaskan 

bahwa orang yang tidak mengahdirkan hati pada saat shalat maka ia termasuk 

orang-orang yang lalai dalam shalatnya.
229

 kehadiran hati yakni 
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mengosongkan hati dari hal –hal yang dapat membuat shalatnya tidak khusyuk. 

Sehingga pikiran kita saat melaksanakan shalat tidak berkeliaran kemana-

mana. Maka jika hati sudah fokus terhadap apa yang tengah di lakukan dan 

dihadapi maka akan terhindar dari kelalaian .
230

 jika seseorang ketika 

melaksanakan shalat namun hati nya tidak hadir dalam shalat maka ia tidak 

akan pasif dan akan berkeliaran mengikuti urusan-urusan dunia yang akan 

menjadi perhatian utama. Oleh karena itu tidak ada kiat dan terapi untuk 

menghadirkan hati seseorang kecuali dengan memalingkan himmah (perhatian 

utama) terhadap shalat. Sementara itu himmah tidak akan terarah terhadap 

shalat selagi belum jelas tujuan nya. Hal ini juga dapat ditimbulkan oleh 

keimanan dan sebuah kepercayaan bahwah perumahan akhirat itu lebih baik 

dan kekal dan shalat itu yang menjadi perantara untuk memperoleh kebahagian 

di akhirat kelak dan dapat menjadikan alternatif dari nafsu-nafsu yang 

menjerumuskan manusia untuk berbuat kejahatan.
231

  

b. Adanya Rasa Khauf 

Secara etimologi khauf berasal dari bahasa arab khafa, isim masdarnya 

khaufan yang berarti takut.
232

 ebagaimana dijelaskan oleh imam al-Alusi 

bahwa orang yang shalat adanya perasaan takut sehingga dapat menjadi 

perantara untuk shalat lebih khusyuk.
233

 Sementara Imam Ibn Qayyim al-

Jauziyah menyatakan bahwa perasaan takut kepada Allah dapat 

menghantarkan hambanya untuk selalu beribadah dengan penuh ketundukkan 

dan kekhusyukkan.
234

 sesorang melakukan ibadah shalat hendaknya di dalam 

hatinya ada rasa takut terhadap Allah agar seseorang tersebut mengetahui 

sungguh amat pedih siksaa Allah Swt. 
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Jika perasaan khauf telah melekat pada hati kita maka khauf tersebut dapat 

membakar segala macam syahwat-syahwat yang diharamkan atau dilarang 

oleh Allah. Dengan demikian akan selalu tercermin akhlak-akhlak yang baik, 

kehiduapan yang damai dan akan merasa tenang dalam melakukan segala 

ibadah. Tanda khauf adalah kesedihan jika melakukan sesuatu yang dilarang 

oleh Allah dan tanda raja adalah melakukan ketaatan dengan baik.
235

 Perasaan 

khauf tersebut akan membakar nafsu-nafsu yang diharamkan, sehingga 

perbuatan yang dilarang yang dahulunya disukai akan jadi sesuatu yang 

dibenci. Ketika nafsu telah terbakar oleh khauf maka hati akan menjadi tenang 

serta bisa mengikis perasaan kesombongan, kedengkian keirian dan 

kegelisahan ketika ditimpa suatu kesusahan.
236

 

c. Orang yang shalat selalu memperbaiki shalatnya agar bisa khusyuk 

Khusyuk menurut Imam al-Alusi sebagaiamna yang tertera dalam surah 

almu‟minun ayat 2 yakni mereka yang bisa merasakan kenikmatan disertai 

dengan ketakutan dan ketenangan anggota badan. Sementara Ibnu Abbas yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan yang lainnya mereka mengartikan khusyuk 

yakni mereka yang merasa takut dan mereka yang merasa tenang.
237

 Shalat 

khusyuk sangatlah penting karena shalat tersebut tidak menghadap manusia 

akan tetapi menghadap penciptanya manusia. Maka dari itu seseorang yang 

shalat harus selalu memperbaiki shalatnya, karena jika seseorang terlalu 

mencintai dunia dan menganggap dunia dan seisinya miliknya maka ketika 

seseorang mengerjakan shalat akan selalu mengingat dunia dan tidak 

mengingat Allah, hal seperti ini tidak ada rasa mengagungkan Allah swt. 

Shalat dengan khusyuk itu juga dapat menjadi kan hati merasa nyaman, 

tenang, sehingga dapat terhindar dari sifat keluh kesah atau gelisah saat 

ditimpa sebuah musibah. Orang-orang yang shalatnya khusyuk akan selalu 

berusaha untuk ikhlas dalam mengerjakan segala hal sehingga tidak ada rasa 
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sedikit pun untuk bersifat riya‘ dalam setiap yang dilakukannya dan 

menghindarkan dari segala perbuatan-perbuatan yang keji lagi munkar. 

Sehingga shalat yang dikerjakan berdampak positif yang dapat mencerminkan 

akhlak-akhlak yang baik dan menjauhi segala yang dilarang oleh Allah. shalat 

dengan khusyuk juga dapat menjadi obat bagi hati manusia yang rusak atau 

berpeyakitan seperti iri, dengki, sombong, bakhil dan suka berkeluh kesah. 

2. Nalar ‗Irfani 

Nalar ‗Irfân diartikan sebagai hasil dari penyingkapan pengetahuan dengan 

sarana qalb yang suci. Dimana ilmu ma‘rifat hanya dapat diperoleh seseorang 

setelah memiliki qalb yang suci yang dengannya ia dapat berdialog secara batini 

dengan Tuhan yang dengan ilmu itu kahir hakikat pengetahuan atau ma‘rifat. Jadi, 

bukan merupakan pengetahuan dari proses belajar mengajar. Tetapi, untuk sampai 

pada posisi ma‘rifat mesti harus melalui tahapan-tahapan, seperti melakukan 

riyâdhah. Dalam pandangan sufi riyâdhah merupakan latihan kejiwaan dalam 

usaha meninggalkan sifat-sifat buruk, termasuk di dalamnya adalah pendidikan 

akhlak dan pengobatan penyakit hati.
238

 Jadi, dapat diartikan bahwa yang 

dimaksud dari penalaran ‗Irfâni adalah penyingkapan hakikat kebenaran atau 

ma‘rifat kepada Allah yang tidak diperoleh melalui logika atau pembelajaran atau 

pemikiran tetapi melalui hati yang bersih, yang dengannya seseorang dapat 

berdialog secara batini dengan Tuhan sehingga pengetahuan makrifat itu 

dimasukkan oleh Allah ke dalam hatinya, sehingga hakikat kebenaranpun 

tersigkap lewat ilham.
239

 

Kemakrifatan di sisi Tuhan itu bisa dicapai dengan qalb, karena sebagai 

hakikatnya manusia, dan bahkan sebagai pedoman agama bagi orang-orang yang 

salik. Menurut Al-Alusi, qalb sendiri memiliki dua makna, bisa diartikan sebagai 

jantung yang berada di sisi kirinya dada anak Adam, dan di dalam jantung itu 

terdapat lubang, dan di dalam lubang itu terdapat darah hitam dan itulah tempat 
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keluarnya ruh. Adapun yang kedua, qalb berarti lathifah rabbâniyah ruhâniyyah, 

dan itulah hakikatnya manusia.
240

 

Jika digunakan dalam melaksanakan shalat maka seorang hamba harus 

membersihkan hatinya dari kotoran lahir dan batin. Kemudian diniatkan untuk 

menghadap kepada perintahnya Allah dengan mengikuti Rasulullah. Dan dengan 

total sepenuh hati menghadap kepada Allah sampai pada tahapan bacaan di dalam 

shalat, antara lain: 

a. Takbîr, adapun ketika membaca takbiratul ihrâm, ―Allah akbar,‖ maka 

harus diucapkan dengan hati bahwa Allah itu adalah Zat Yang Maha Besar 

dan tidak ada yang lebih besar dari Allah dan tidak ada Tuhan selainNya. 

b. Taujih, ketika mengucapkan kalimat itu, seorang hamba yang sedang 

melakukan shalat telah menghadapkan wajah hatinya kepada Zat yang 

menciptakan langit dan bumi. Artinya seluruh isi hatinya condong kepada 

Allah dan tidak menghadap pada apapun selainNya. 

c. Ta‘awwuz, meminta perlindungan kepada Allah dari godaan setan dan 

nafsu syahwat yang mengajak pada keburukan. 

d. Basmalah, artinya melakukan shalat karena pertolongan Allah yang 

memiliki sifat pemurah terhadap segala hal, dan memiliki kasih sayang 

kepada hambaNya yang beriman. 

e. Al-Fâtihah, seorang hamba harus memiliki pemaknaan ketika 

mengucapkan bacaan ini dengan mememahami secara total bahwa segala 

pujian itu adalah milik Allah, dan kehinaan adalah miliknya. Maka harus 

diiringi dengan permintaan agar didekatkan pada ketaatan dan dijauhkan 

dari larangan. 

f. Ruku‘, ketika dalam gerakan ini seorang hamba yang shalat harus 

menjadikan dirinya secara total menghamba kepada Allah dengan merasa 

hina dan sangat rendah di hadapan Tuhan Yang Maha Agung. Kemudian 

diikuti dengan bacaan tasbih sebagai untuk mensucikan kepada Allah 

bahwa dirinya adalah orang yang hina di hadapanNya. 
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g. I‘tidal, dengan mengucapkan kalimat sami‘a Allahu liman hamidah, yaitu 

Allah telah mendengarkan dan memberikan pahala kepada hamba yang 

memberikan pujian kepadaNya, yaitu Dia yang memiliki segala yang ada 

di dalam tujuh langit dan segala yang ada di dalam tujuh bumi. Selain itu, 

juga harus diiringi dengan doa pujian, ―Wahai Zat Yang Pantas dipuji 

yang memiliki sifat luhur dan tidak ada yang lebih luhur daripada Engkau. 

Dan kami semua adalah milikMu. Dan Engkaulah yang memerintahkan 

kami pada yang lahir maupun yang batin.‖ 

h. Sujud, seorang hamba harus secara total memiliki rasa takut dan takzim, 

dan jangan sekali-kali merasa memiliki kebaikan di hadapan Allah. Tetapi 

mintalah rahmat dariNya dan takutlah dengan amarahNya serta 

siksaanNya. 

i. Duduk iftirasy, di sini seorang hamba mencurahkan permintaannya, yang 

meliputi, keluhuran, rizki, hidayah, maaf, dan minta agar dilepaskan dari 

segala ihtiyarnya. 

j. Tahiyyat, seorang hamba harus memposisikan diri seperti halnya duduk di 

hadapan Tuannya. Dengan mengucapkan kehormatan, dan menganggap 

bahwa segala kebaikan dan kehormatan adalah milik Allah. 

Demikian adalah pandangan Al-Alusi yang berdasarkan dengan paradigma sufistik 

terhadap pada penalaran ‗Irfân. Karena sesuai pada prinsipnya, Al-Alusi tetap 

menekankan agar semua orang dapat meraih kebahagian dengan mendapatkan posisi 

makrifat di sisi Allah. Beliau mengatakan, orang yang sudah pada posisi ini telah 

menjadi seorang mukmin seutuhnya. 

 



 
 

93 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini mengahasilkan poin kesimpulan bahwa konsepsi makna shalat yang 

dibangun Al-Alusi berangkat dari ragamnya hati orang mukmin sehingga ia 

mengklasifikasikan tingkatan shalat. Pemahaman Al-Alusi  berbeda dari tafsir-tafsir 

lain. kata  َِِٞاد َّٖ  oleh Al-Alusi dimaknai sebagai berikut Pertama, shalat sir, yakni اُ

shalat dengan menyaksikan maqam al-Qalb. Kedua, shalat Nafs, yakni shalat yang 

dilakukan dengan memadamkan keragu-raguan. Ketiga, shalat al-Qalb, yakni shalat 

yang dilakukan dengan istiqamah dan selalu dalam penantian cahaya al-kasfh. 

Keempat, shalat Ruh, yakni shalat yang dilakukan dalam penyaksian wasl (penyatuan 

dengan Allah swt). Kelima, shalat Badan, yakni melakukan shalat melalui 

pemeliharaan panca indra dan melaksanakan aturan yang ditetapkan Allah swt. 

Kemudian makna  ٍْط٠َ ُٞ ُْ  oleh al-alusi ditafsirkan sebagai shalat al-Qalb yakni ا

pelaksaan shalat yang tergantung dengan apapun dan terhindar kecenderungan selain 

Allah swt. 

Dalam maqam-maqam yang diuraikan Al-Alusi ditekankan pada hati seorang 

beriman dimana ia tetap menekankan shalat lima fardlu dengan penuh ketaatan kepada 

Allah swt supaya tumbuh rasa kebutuhan hamba pada tuhannya. Lebih dari itu, 

menurut Al-Alusi bahwa seorang hamba tidak cukup menjalankan shalat fardlu 

sebagai kewajiban dan rutinitas, akan tetapi mengkhususkan shalat fardlu tersebut agar 

tumbuh rasa butuh lalu meningkat pada konsepsi kedudukan atau maqam-maqam yang 

disebutkan sebelumnya yang puncaknya adalah rasa ketaatan secara totalitas kepada 

Allah swt. Dalam proses menuju maqam-maqam tersebut, ia menekankan pada 

terangnya hati seorang hamba dengan cara tidak melakukan maksiat disela-sela 

pergantian waktu shalat, karena akan menggugurkan maqam yang telah dicapai. 

Kedua,  dari sekian maqam-maqam yang diuraikan Al-Alusi, ia tetap membangun 

konsep makna isyari khususnya makna shalat berangkat dari  hadratul-qalbi (kehadiran 

hati) yang merupakan dasar orang mukmin dalam mengimplementasikan kualitas 

ibadah seorang mukmin. Selanjutnya, adanya rasa khauf yang harus dimiliki orang 
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mukmin sehingga tercermin perasaan khusu‘ dalam menjalankan shalat. Berikutnya 

adalah 
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memperbaiki kualitas maqam yang dilakukannya sehingga akan meningkat pada 

maqam berikutnya. 

B. Saran 

Penafsiran Al-Qur‘an dengan model pendekatan esoterik perlu diperluas, karena 

kajian semodel ini biasanya lebih menyoroti sisi terdalam dari suatu ayat, sehingga 

tidak hanya menitik beratkan pada yang lahir akan tetapi juga membuka tabir rahasia 

dari setiap ayat yang akan ditafsirkan. Seperti misalnya penafsiran yang berkenaan 

dengan perihal masalah ibadah, tidak hanya mengupas tentang bagaimana tata cara 

ibadah akan tetapi juga menyingkap tabir dari rahasia ibadah itu sendiri, sehingga 

seseorang akan memahami bahwa ibadah yang dilakukan tidak hanya memiliki 

manfaat kepada dirinya akan tetapi juga memiliki dampak / pengaruh terhadap orang-

orang yang ada di sekitarnya. 

Terakhir, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, 

bahkan masih terdapat banyak kekurangan, sehingga dalam hal ini penulis akan sangat 

membuka diri apabila ada saran maupun kritikan dari berbagai kalangan guna untuk 

meningkatkan kualitas dari penelitian yang telah dilakukan. 
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